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SAMBUTAN 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
(IDSN) _yang berada pada Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisio­
nal, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, telah berhasil menerbitkan seri buku biografi 
clan kesejarahan. Saya menyambut dengan gembira hasil pener­

bitan tersebut. 

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya 
kerjasama antara para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam 
proyek. Karena baru merupakan langkah pertama, maka dalam 
buku-buku hasil Proyek IDSN itu masih terdapat kelemahan 
dan kekurangan. Diharapkan hal itu dapat disempumakan pada 
masa yang mendatang. 

Usaha penulisan buku-buku kesejarahan wajib kita tingkat­
kan mengingat perlunya kita untuk senantiasa memupuk, mem­
perkaya dan memberi corak pada kebudayaan nasional dengan 
tetap memelihara dan membina tradisi dan peninggalan sejarah 
yang mempunyai nilai perjuangan bangsa, kebangsaan serta ke­
manfaatan nasional. 
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Saya mengharapkan dengan terbitnya buku-buku ini dapat 
ditambah sarana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan 
untuk pembangunan bangsa dan negara, khususnya pembangun­
an kebudayaan . 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu penerbitan ini. 

Jakarta. September 1984 

Prof. Dr. Haryati Soebadio 
NIP. 130119123 
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KAT A PENGANT AR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
adalah salah satu proyek yang berada pada Direktorat Sejarah 
dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Depar­
temen Pendidikan dan Kebudayaan, yang antara lain menggarap 
penulisan pesejarahan perihal Sejarah Masyarakat (Sejarah So­
sial) di seluruh wilayah Indonesia. 

Penulisan Sejarah Sosial dimaksudkan ialah sejarah seke­
lompok manusia dengan ciri-ciri etnis tertentu yang berperan 
sebagai pendukung kebudayaan lokal; misalnya masyarakat 
Betawi di OKI Jakarta. Keadaan masyarakat setiap daerah selalu 
menjalani perubahan dan pertumbuhan. Karena adanya proses 
sosialisasi. yang merupaka11 modal berharga daJam usaha mewu­
judkan upaya pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa yang 
berbhineka. 

Dengan tersusunnya Sejarah Sosial tiap-tiap daerah dari 
wilayah Indonesia untuk mendapatkan gambaran tentang_ kehi­
dupan masyarakat tersebut; seperti keadaannya pada masa kini, 
dengan latar belakang masa lampau, yang memberikan proyeksi 
pada masa datang. 

Di samping itu Sejarah Sosial juga sangat berguna bagi pe­
ngambilan kebijaksanaan pada berbagai bidang. Selanjutnya pe-
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ngetahuan sejarah sosial akan membantu menumbuhkan sikap 
sating mengerti , baik dalam pergaulan untuk masyarakat di Pro­
pinsi ataupun dalam skala nasional, yang merupakan modal 
utama bagi terciptanya kerukunan dan kesejahteraan hidup di 
masyarakat itu sendiri yang diperlukan untuk pembangunan. 

Adapun tujuan penulisan Sejarah Sosial itu sendiri untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang pertumbuhan dan perkem­
bangan kehidupan masyarakat tertentu serta melengkapi bahan 
untuk penulisan sejarah daerah dan sejarah nasional yang men­
cakup sektor lokasi , demografi, pola pemukiman, permulaan 
hidup , kebahasaan , sistem kekerabatan, keagamaan maupun 
unsur pembangunan. 

Dengan demikian proses sosialisasi sebagai kejadian sejarah 
akan memberikan kesadaran terbinanya jiwa kebangsaan ter­
utama pada generasi muda mengenai kesinambungan sejarah 
bangsa dalam rangka pembinaan bangsa. 

Jakarta , September 1984 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi 
Sejarah Nasional 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. LATARBELAKANG 
lrian Jaya adalah bagian yang talc terpisahkan dari Negara 

Republik Indonesia, juga dalam gerak langkah pelaksanaan Pem­
bangunan Nasional, yang bertujuan pembentukan manusia In­
donesia seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya. Bila 
dinyatalcan secara lain, Pembangunan ini diusahalcan secara 
simultan dalam berbagai segi kehidupan perorangan dan masya­
rakat yang bermulti demensi. 

Untuk memperoleh citra dari setiap anggota masyarakat 
dan daerahnya di Indonesia, sejarah sosial dapat memberikan­
nya. Dalam hubungannya dengan ini, Proyek · Dokumentasi dan 
Inventarisasi Sejarah Nasional Indonesia Departemen Pendidik­
an dan Kebudayaan tahun 1983/1984 melalui Timnya di lrian 
Jaya mencoba mengungkapkan sejarah Kota Hollandia (baca: 
Jayapura) sebagai salah satu dari sejarah sosial daerah Irian Jaya, 
Kota ini dan daerah yang mengitarinya telah merupakan kegiat­
an berbagai pusat pengawasan sejak Proklamasi berdirinya pada 
tahun 1910 sampai sekarang dan tidak mustahil seterusnya di 
walctu-walctu mendatang. 
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B. RUANG LINGKUP 

Sejarah sosial, selain dapat didefinisikan menurut berbagai 
dasar, dapat pula diartikan sebagai studi yang mengaji berbagai 
peristiwa sosial dalam kaitannya satu sama lain . Juga dalam kon­
teks waktu dan lokasi sekitamya. Secara fungsional sejarah so­
sial dapat menampilkan dinamika berbagai aspek kehidupan 
yang teliti sehingga hubungan sebab-musabab kesejarahan dapat 
tampak. Dalam hal ini penggunaan berbagai konsep ilmu-ilmu 
sosial terutama sosiologi, antropologi dan ekonomi merupakan 
syaratnya. 

Keterbatasan waktu dan biaya hanya memungkinkan tim 
memusatkan perhatiannya pada hal-hal berikut sebagai bahan 
perbandingan dalam kegiatannya; I) mengadakan perbandingan 
Kota Jayapura dengan berbagai kota di Irian Jaya terutama da­
lam hubungan kemasyarakatan, letak geografisnya dan ekonomi 
sebagai aspek-aspek dinamika pertumbuhannya ; 2) tersedianya 
sumber-sumber sejarah, baik yang tertulis maupun lisan. Dengan 
kata lain Kota Jayapura tidak dilihat sebagai kota yang terlepas 
dari lingkungannya, tetapi dalam hubungannya yang dinamis 
dengan perkembangan sosial budaya, ekonomi dan potensi alam 
sekitamya. Hal terakhir ini memberi pembatasan waktu. Alasan 
mengapa periode 1910- 1963 diambil sebagai bahan studi ada­
lah: (a). Seperti telah disinggung di atas, proklamasi berdirinya 
kota Hollandia berlangsung pad a 7 Maret 1910; (b) Pad a tanggal 
I Mei 1963 berlangsung pula penyerahan Irian Barat dari United 
Nations Temporary Authority kepada Pemerintah Republik 
Indonesia yang pada waktu itu berupa Perwakilan Republik 
Indonesia. Peristiwa ini merupakan bagian dari Trikomando 
Rakyat yang dikumandangkan pada tanggal 19 Desember 1961 
dan mengakibatkan repatriasi secara besar-besaran warga negara 
Belanda: (c) Berdasarkan kedua hal ini, 50 tahun (jubi/eum) me­
rupakan satu jangka waktu yang lazim digunakan untuk melihat 
perkembangan suatu tingkat usaha, dari suatu proses. 
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C. METODE 

Sebagai pengajian sejarah. studi Kota Hollandia dilakukan 
dengan metode-metode: ( 1) dokumentasi yang menelaah ber­
bagai bahan arsip di perpustakaan di Jayapura dan di luar Jaya­
pura terutama di Yogyakarta, dan di Jakarta, (2) wawancara 
yang dilakukan sebagai pelengkap terhadap kekurangan-keku­
rangan yang dengan sendirinya terdapat dalam metode doku­
mentasi, (3) metode observasi yang digunakan untuk melihat 
beberapa obyek yang masih mengandung arti liistoris seperti 
tugu-tugu, rumah-rumah, jalan-jalan, dan ( 4) pengalaman pri­
badi dua orang anggota tim, Saudara Herman Renwarin dan 
Saudara John Pattiara. 

Data yang telah terhimpun dipisah-pisahkan dari hal-hal 
yang tidak berada dalam konteksnya, menyintesakan hal-hal 
yang memiliki relevansi konseptual. Dengan ini diperoleh garis 
besar laporan kegiatan inventarisasi dan doku'mentasi sebagai 
berikut: 

Bab I merupakan pendahultian yang memuat dasar-dasar 
kegiatan tim sebagai latar belakang, cakupan masalah baik ten­
tang kurun waktu maupun peristiwa-peristiwa dan gagasan­
gagasan yang terdapat di dalamnya sebagai ruang lingkup, dan 
metode yang digunakan yakni dokumentasi, wawancara, dan 
observasi; 

Bab II mencakup tata lingkungan baik keadaan geografis 
maupun tata fisik sebagai gambaran dari kawasan yang mengi­
tari dan menunjang perkembangan Kota Hollandia secara 
langsung; 

Bab III mengetengahkan aspek manusia dalam perkem­
bangan Kota Hollandia sebelum meletusnya Perang Dunia ke­
dua yang meliputi suku-suku bangsa yang mendiami kawasan 
tersebut di atas dan intervensi orang-orang Indonesia yang ber­
asal dari luar kawasan ini, serta orang-orang asing baik dari 
Barat maupun dari Asia khususnya orang-orang Cina; 
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Bab IV Hollandia antara tahun 1942 sampai 1950 merupa­
kan kurun waktu di mana terdapat pendudukan balatentera 
Jepang dan kehadiran tentera Sekutu dalam hal ini tentera 
Amerika Serikat di bawah pimpinan Jenderal Douglas Mac­
Arthur yang mengubah Hollandia dari pos Pemeiintah Kolonia! 
Belanda menjadi kota militer, suatu advanced base, dalam usa­
hanya mengalahkan Jepang. Selanjutnya dengan kembalinya 
Pemerintah Kolonia! Belanda dalam bentuk Netherlands Indies 
Civil Administration (Nica), yang mengikuti penyerangan ten­
tara Amerika ke Hollandia mengambil alih base ini pada tahun 
1946 untuk selanjutnya berusaha mempertahankan kepenting­
annya di Nieuw Guinea ; 

Bab V memuat Hollandia setelah Konperensi Meja Bundar 
sampai berakhirnya kolonialismenya di Hollandia. Dalam kurun 
waktu ini diuraikan keadaan sosial-ekonomis, sosial-budaya, dan 
kehidupan politik ; 

Bab VI merupak~n implikasi yang terdiri atas pokok­
pokok dari uraian pada bab-bab sebelumnya bahwa pergantian 
nama Kota Hollandia menjadi Kota Baru berarti adanya mobili­
tas sosial dan geografis berdasarkan skala nasional Indonesia 
yang berlangsung secara simultan dalam berbagai bidang kehi­
dupan warga kota ini. 



BAB II TATA LINGKUNGAN 

Penginderaan tentang tata lingkungan Kota Hollandia dan 
daerah sekitarnya mencakup dua hal yakni keadaan geografis 
dan tata fisik. 

A. KEADAAN GEQGRAFIS 

Baik letak, pembagian secara administratif, batas-batas 
alamnya maupun kedudukan Kota Hollandia dalam rangka ka­
wasan Pasifik Barat, memberi kemungkinan baginya untuk ber­
kembang. 

I. Letak astronomis, adihinistrasi pemerintahan, dan batas­
batas alam 
Sebagai satu kota, Hollandia (Hollandia-haven, Hollandia.­

binnen ), dan Sentani1, terletak antara 140°42' sampai 140°29' 
Bujur Timur dan antara 02°32' sampai 02°36' Lintang Selatan2

• 

Batas-batas administratifnya secara konkrit belum ditentukan 
sampai tahun 1960 bahkan sampai tahtin 1975. Namun demi­
kian dasar-dasamya telah ditetapkan pada tahun 1904 yakni de­
ngan ditempatkannya seorang petugas Pemerintah Kolonia} 
Belanda di Teluk Humboldt (baca: Teluk Yos Sudarso). Petugas 
ini berkuasa di daerah yang paling timur dari Afdeeling Noord 
Nieuw Guinea (baca: Kabupaten Nieuw Guinea Utara), dengan 

5 
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posnya di perkampungan yang kemudian dikenal dengan nama 
Hollandia3

. Sampai berapa jauh perkembangan kawasan per­
kampungan ini sampai awal abad XX, tidak disebut dalam 
sumber-sumber yang sempat ditemukan. Baru pada tahun 1950, 
yakni setelah diselenggarakan Konperensi Meja Bundar oleh 
Pemerintah Kolonia! Belanda dikeluarkan dasar-dasar penye­
lenggaraan pemerintahan bagi seluruh Afdeeling Noord Nieuw 
Guinea termasuk kawasan ini. Dalam laporannya ke Perseri­
katan Bangsa-Bangsa berdasarkan pasal 73 Piagam Perserikatan 
ini, dasar penyelenggaraan Hollandia ditetapkan sebagai onder­
afdeeling (baca: kecamatan .) dari Afdeeling Noord Nieuw 
Guinea itu, dan terdiri ata~ distrik-distrik Tobati, Sentani, Nom­
boran, Guay , Wembi, Yaffi, dan Yamas4 • 

Lokasi ketiga bagian kota tersebut di atas, sampai saat ini 
terpisah satu dari yang lainnya dan merupakan daerah kantong. 
Pemisahan ini disebabkan oleh pegunungan dan perbukitan yang 
mengelilinginya dan yang sam pai dewasa ini (19 84) masih meru­
pakan hutan belantara, sungguhpun telah semakin berkurang 
sebagai akibat dari terus berkembangnya Kota Jayapura. Ketiga 
bagian kota itu hanya dibagi oleh jalan darat. Di daerah bela­
kangnya terdapat pula tiga daerah yang luas dan dapat dikata­
kan subur yang terbentang dari Sungai Tami di bagian timur 
Hollandia, meluas ke pantai utara ke Holtekang dan sampai 
ke daerah Grime-Sekoli. Ketiga-tiganya bila dikembangkan, 
akan memberikan hasil yang berbeda-beda bagi perkembangan 
Kota Hollandia. Sungguhpun demikian keadaan geomorphologis 
ketiga daerah ini merupakan kantong-kantong pula yang pe­
ngem bangannya membutuhkan investasi yang besar5

• 

Selain itu distrik-distrik Nimboran dan Demta ternyata 
merupakan daerah-daerah yang banyak turut menentukan corak 
kehidupan sosial ekonomi perkotaan, karena kepadatan pendu­
duk yang dimilikinya. Peta 1 memberikan gambaran tentang ke­
adaan geografis Hollandia. 
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2. Kedudukan Hollandia di kawasan Pasifik Barat 

Berkembangnya kota Hollandia lebih banyak, tergantung 
pada hubungannya dengan daerah sekawasan karena posisinya 
sebagai bagian dalam kerangka keberadaan Nieuw Guinea secara 
internasional yang oleh Pemerintah Kolonial Belanda dianggap 
strategis. 

Pemerintah Kolonial Belanda, dalam hal ini sebagaimana 
dinyatakan oleh salah seorang tokohnya, menganggap bahwa 
secara geografis terasa pertentangan-pertentangan dari Timur 
Tengah lewat jalur pelayartm melalui Singapura dan berkelan­
jutan sampai ke Pearl Harbour di Pasifik. Pearl Harbour se­
sungguhnya merupakan yang penting salah satu penyebarluasan 
pengaruh Amerika Serikat yang berarti di daerah Pasifik. Se­
lanjutnya hubungan penerbangan dapat diciptakan juga dari 
Singapura melalui Nieuw Guinea bagian utara atau Pulau Timor, 
ke Port Darwin di Australia turut mengembangkan jaringan pe­
nerbangan intemasional yang menguntungkan Nieuw Guinea. 
Rute-rute ini bila dapat terwujud, menunjukkan betapa penting­
nya kedudukan Nieuw Guinea. Adanya pertemuan antara 
pengaruh-pengaruh Eropa (termasuk Amerika Serikat) dan Asia 
tidak mustahil akan memunculkan konflik-konflik di Pasifik 
sebagai bahaya yang terus menghantu sehingga dapat mengha­
langi hubungan-hubungan ekonomi di Pasifik6 

• 

Hal-hal i,ni mengharuskan Pemerintah Kolonial Belanda 
mengambil sikap yang netral, karena dengan demikian ia akan 
menjamin kehadirannya di kawasan Pasifik. Perkembangan di 
sini sampai tahun 1938 menurut Dunlop, seorang ahli Belanda 
lain, menunjukkan pertemuan antara kekuatan-kekuatan yang 
akan mengakibatkan konflik terbuka, ternyata meletusnya Pe­
rang Dunia Kedua7

• Kenyataan ini membenarkan sikap Guber­
nur J enderal van Heutz bahwa kehadiran Belanda di Hindia Be­
fanda, terutama di daerah-daerah terpencil seperti Nieuw Guinea 
janganlah merupakan pendudukan simbolis ( symbolische be­
zetting) dengan sekedar menancapkan lambang kekuasaan atau 



Peta 1 Keadaan Geografis Kota Hollandia dan Daerah Sekitarnya Antara Tahun 1954 - 1956 
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sekedar menempatkan seorang petugas di suatu daerah sebagai 
pernyataan kehadirannya tetapi hendaknya menegakkan ke­
wibawaan tugasnya (daadwerkelijk gezag). Ia menegaskan bah­
wa tugas para pegawai pamongpraja di mana pun mereka berada, 
perlu diberikan jaminan kemiliteran8

• 

Lebih lanjut Dunlop menyatakan bahwa jaminan itu ditu~ 
jukan terutama bagi kepentingan Belanda dalam daerah Hindia 
Belanda untuk mewujudkan kekuasaannya di seluruh daerah ini. 
Ditinjau dari kedudukannya dalam perang Pasifik, seperti telah 
dikemukakan di muka, Nieuw Guinea dianggap sebagai ambang 
(drempel) antara Samudera Pasifik dan Samudera Indonesia. 
Oleh karena itu, di atas segala-galanya, termasuk kepentingan­
nya dalam bidang ekonomi, kedudukan Nieuw Guinea penting 
bagi Belanda. Dalam hal ini Pemerintah Kolonia! Belanda dapat 
berfungsi sebagai penjaga pada ambang itu (de wachter aan de> 
drempel) 9

• 

-
Akhirnya pendapat van Heutz dan kekhawatiran Booy 

serta ungkapan Dunlop di atas ternyata terbukti dengan keber­
hasilan balatentera Jepang dalam mewujudkan gagasan Ang­
katan Lautnya, nanshin-rod yakni gerak menuju daerah di se­
belah selatan1 0

, dan Jungle Road to Tokyo dari tentera Sekutu 
di bawah komando J enderal Douglas McArthur1 1 , seperti yang 
akan dijelaskan pada bab-bab berikut. Keberhasilan balatentera 
Jepang dan kehadiran tentera Sekutu di Hollandia menyebab­
kan munculnya kota ini sebagai pusat kegiatan dan pusat penye­
lenggaraan administrasi Pemerintah Kolonia! Belanda. 

B. TATA FISIK 

Dalam menguraikan aspek tata fisik akan diketengahkan 
keadaan topografi, keadaan tanah, hidrologi, klimatologi, dan 
vegetasi. Untuk sekedar gambaran lihat Peta 2. · 

1. Secata fisik Kota Hollandia dibangun pada lokasi· yang 
keadaan topografinya berteras-teras pada ketinggian antara 0 
sampai 750 meter dari permukaan laut, qi .kaki Pegwnungan 



Peta 2 Foto Udara Tata Fisik Kota Hollandia (tanpa Sentani). Sekitar tahun 1954 dan 1955. 

Sumber : Vademecum , 1955 : ISO 

HUAflUl/, fl 'r 
nAAI 
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Cycloop, di tepi Teluk Humboldt yang terdiri ata8 tiga teluk 
kecil yaitu Teluk Imbi, Teluk Jayapura dan Teluk Yotefa. Tata 
fisik yang berteras-teras itu menentukan pola penggunaan tanah 
yang jelas nampak pada aplikasinya pada penataan kotanya. 
Terutama dari Teluk Im bi dan Teluk Jayapura tampak ba­
ngunan-bangunan yang dibangun di lereng pegunungan tadi 
yang pada malam hari .memberikan pandangan yang mempesona 
karena beraneka warna lampu yang memberi kesan seolah-olah 
ditebarkan mengelilingi kedua teluk ini. ltu sebabnya mengapa 
sementara orang menjuluki kota ini sebagai "Hongkong Indo­
nesia". Namun di lain pihak keadaan konfigurasi lapangan­
lapangan maupun relief yang sedemikian ini menyebabkan 
mudah terjadinya erosi sehingga membatasi penggunaannya. 

Daerah Ho./landia-binnen merupakan satu lembah yang 
sempit berukuran kurang lebih lima .kali dua kilometer, diapit 
oleh tanah perbukitan. Lain halnya dengan daerah Kota Sentani 
yang terletak di tanah datar berbukit-bukit kecil di tepi Danau 
Sentani. Dengan ini nyata bahwa ketiga bagian kota ini merupa­
kan satu rangkaian yang membentuk Kota Hollandia dengan 
jarak yang cukup jauh; dari Hollandia-haven ke Hollandia­
binnen kira-kira sepuluh kilometer dan dari Hollandia-binnen 
ke Sentani adalah 30 kilometer. 

Keadaan Kota Hollandia dan sekitarnya seperti diuraikan 
di atas merupakan suatu perkembangan yang dapat diketahui 
dari sejarah geologi daerah itu yang berlangsung sejak beberapa 
juta tahun yang lalu. Menurut para ahli geologi pada kala kuar­
ter terjadi perubahan fisik kulit bumi di daerah itu sebagai aki­
bat dari gerakan-gerakan urogenetik dan tektogenetik. Kulit 
bumi di bagian barat laut (daerah Depapre dan sekitarnya seka­
rang) dan bagian tenggara (Tanjung Juar dan bagian bukit-bukit 
sebelah selatan Danau Sentani sekarang), mengalami pengang­
katan sedangkan bagian tengah yang merupakan selat yang di­
duga memisahkan Pegunungan Cycloop sekarang sebagai pulau 
dari dataran Pulau lrian, mengalami pengangkatan juta sungguh-
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pun tidak seberapa pada kedua bagiannya yang merupakan ba­
gian pintu selat ini. Dengan demikian terjadilah Danau Sentani 
sekarang. Panjang selat ini diperkirakan 70 sampru 100 kilome­
ter yang kiranya dapat ditemui garis pantainya sepanjang jalan 
utama yang membujur dari Hollandia-haven ke Depapre yakni 
jalan yang dibuat sejak masa sebelum Perang Dunia Pertama dan 
ditingkatkan pada kehadiran Tentara Sekutu mengalami sedikit 
perbaikan pada masa kembalinya Pemerintah Kolonia! Belanda 
setelah penyelenggaraan Konperensi Meja Bundar dan kini terus 
ditingkatkan. 

Pendapat para ahli di atas didukung oleh adanya ikan hiu 
gergaji di Danau Sentani yang letaknya sekarang kira-kira 7 5 
meter di atas permukaan laut. Seperti telah dimaklumi, jenis 
ikan ini hanya terdapat di laut. Kehadirannya di sini, demikian 
dugaan para ahli tadi, disebabkan "terjebak" secara perlahan­
lahan pada masa terjadinya proses geologi tadi. Dalam perja­
lanan waktu terjadilah perubahan air asin menjadi air tawar 
yang juga membuat jenis ikan ini terus menyesuaikan dirinya, 
secara berangsur-angsur. Bukti pendukung lainnya adalah dite­
mukannya rif (batu karang) muda pada ketinggian kurang lebih 
400 meter di atas permukaan laut di bagian barat Pegunungan 
Cycloop di sekitar Depapre.1 2 

2. Keadaan tanah 

Tanah di daerah sekitar Kata Hollandia pernah diteliti oleh 
para ahli. Mereka berkesimpulan bahwa tanah di daerah-daerah 
ini dapat digolongkan ke dalam lima jenis sebagai berikut. 1 3 

: 

a. Organosol. Jenis tanah ini terbentuk dari bahan organik 
atau campuran bahan mineral, selalu jenuh air, kaya kuarsa dan 
batu kapur. Sifat fisiknya miskin atau hanya sedikit mengan­
dung unsur hara dan bereaksi masam sampai agak masam. 

b. Alluvial. Jenis tanah ini terdiri atas bahan endapan tanah 
liat, pasir dan kapur atau campurannya. Sifat fisiknya bervariasi 
tergantung dari bahan induk dan pengendapannya. Reaksi tanah 
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juga bervariasi dan pennukaan air tanah cukup tinggi, terutama 
di daerah cekung dan datar. 

c. Latosol, terdiri atas batuan beku (tuf. vulkan dan plu­
tonik), basa dan ultra basa (peridotit). Tanah berwarna coklat 
kemerahan sampai merah sekali dengan struktur remah dan 
gembur. Sifat fisiknya baik tetapi miskin akan unsur hara dan 
bereaksi masam. 

d. Resina. terdiri atas batu kapur kristal atau batu karang. 
Lapisan atas berhumus (mull), berwarna hitam sampai kelabu. 
Reaksi agak sama di lapisan atas, netral sampai agak alkalis di 
lapisan bawah. Sifatnya baik, terutama karena banyaknya so­
/um, k.adar hara dan kejenuhan basa umumnya tinggi, dan jenis 
tanah ini peka terhadap erosi. 

e. Podsolik, terdiri atas sedikit bahan organik di lapisan 
atas, berbatu pasir, berbatu list, batuan beku metamorf. kaya 
kuarsa. Struktur tanahnya remah sampai gumpal sedang bagian 
bawahnya kadang-kadang berstruktur sampai gumpal karena 
banyak mengandung karatan-karatan dan berselaput list. Tanah 
yang demikian ini berwama merah kuning, sifat fisik kurang 
baik karena miskin unsur hara berreaksi sangat masam dan ke­
jenuhan basanya sangat rendah dan peka erosi. 

Dari jenis-jenis tanah di atas, dapat diketahui bahwa secara 
umum tingkat kesuburan tanah ini rendah. Hal ini diperkuat lagi 
dengan keadaan perbukitan dari Pegunungan Cycloop yang 
umumnya hanya ditumbuhi alang-alang (imperata cylindrica), 
sedikit hutail laten di puncak-puncak bukit. Kesimpulan ini 
diperkuat oleh hasil-hasil penelitian tanah yang dilakukan 
oleh F.A. Wentholt.(1932, 1939), W.J. van Soelen (1946), dan 
H. Schroo (1961) yang menyatakan bahwa hanya kurang lebih 
seperempat dari seluruh jumlah tanah yang dapat digunakan 
untuk pertanian, sedangkan yang lainnya terdiri atas lereng­
lereng gunung yang terjal, rawa-rawa, dan tanah yang memang 
pada dasarnya kurang subur1 4

. Daerah-daerah di mana terdapat 
tanah-tanah subur adalah terutama di cekungan-cekungan yang 
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umumnya terdapt di aliran-aliran sungai tertentu, karena bahan 
pembentuk tanahnya sudah mengalami pelapukan lebih dari 
datu siklus geologi . 

_ Tanah-tanah subur itu terdapat di daerah belakang Kota 
Hollandia : 

1. Dataran Tami-Skou-Holtekang yang membentang di antara 
Hollandia-Danau Sentani dengan tapal batas negara kita 
dengan Papua Nugini, seluas 7. 200 ha. 

2. Dataran Sentani-Dosai-Maribu-Depapre yang merupakan 
lembah sempit dengan luas keseluruhan sekitar kurang le­
bih 3.000 ha, yang umumnya baik untuk pertanian. 

3. Dataran Grime-Sekoli sepanjang aliran sungai Grime mem­
bentang dari utara Genyem ke Desa Kwansu, Desa Merem, 
sampai ke Boroway di sebelah Selatan Danau Sentani de­
ngan luas keseluruhan yang dapat dimanfaatkan untuk 
pertanian sekitar 5. 700 ha. 

Dataran-dataran terbatas berupa kantong~kantong yang 
terpisah-pisah antara Sentani dan Hollandia yang diperkirakan 
meliputi luas tanah tidak kurang dari 1.500 ha. 

Beberapa bagian dari tanah-tanah yang subur itu pernah 
diusahakan sebagai lahan pertanian oleh para kolonis Belanda 
pad a tahun 1929, 1930, 1931 dan 194 7- 1948 seperti di Sen­
tani (Weverdorp), Dosai (Julianadorp) , dan Doyo (Abelsdorp). 
Juga telah diusahakan beberapa perkebunan tanaman jangka 
panjang seperti perkebunan randu (kapuk), dan perkebunan 
kopi beberapa tahun sebelum dan sesudah Perang Dunia Kedua 
seperti di Kotaraja, Abepantai, Holtekang, Maribu , Sarmi dan 
Nimboran, baik oleh para pengusaha swasta seperti Brinkman, 
Entrap, Stuber, Kase, Ebeli, maupun oleh Pemerintah Kolonia} 
Beland a. 

Di samping keadaan permukaan tanah itu , tanah di daerah­
daerah ini memiliki kandungan cebakan-cebakan mineral ter­
utama di sekitar Pegunungan Cycloop. Menurut hasil-hasil pe-
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nelitian yang dilakukan, kandungan itu terdiri dari: bahan tam­
bang nikel, chroom, ashes, marmer, perunggu, besi, dan emas .. 

3. Hidrologi 

Keadaan relief yang sangat ekstrim pada kebanyakan ba­
gian kota Hollandia menyebabkan pengikisan permukaan tanah 
karena mudah terjadinya erosi. Kebalikannya bagian dataran 
rendah rata-rata drainage-nya (pembuangan air) jelek bahkan di 
sana-sini terdapat rawa-rawa yang cukup luas seperti di Hamadi, 
Army Post Office (A P 0 ), di Kotaraja, Holtekang-Skou, juga 
di sekitar Danau Sentani. 

Sebenarnya terdapat banyak sumber air yang dapat diman­
faatkan yang berasal dari aliran sungai-sungai kecil yang ber­
hulu di hutan-hutan di Pegunungan Cycloop. Namun demikian 
belum digunakan, sehingga nampaknya masih terdapat keku­
rangan air minum bagi penduduk kota ini. Satu keadaan yang 
mungkin sangat berpengaruh adalah adanya sungai yang tidak 
mengalirkan air pada musim kemarau, tetapi dapat meluapkan 
air bahkan banjir pada musim hujan. Di sarnpin~ ini adapula 
aliran ~ir yang m&:suk kembali ke. perut bumi sebagai akibat dari 

. struktur tanah ya~g tidak dapat menahan air di permukaa"n ta­
nah. 

4. Klimatologi 

lklim di Hollandia dan sekitarnya, sebagaimana juga ber­
laku di seluruh lrian J aya, merupakan iklim musim tropik yang 
dipengaruhi oleh angin pasat barat laut dan angin pasat teng­
gara. Temperatur rata-rata adalah sekitar 26° CelCius, dari tem­
peratur maksimum rata-rata pada tengah hari antara 30° dan 
32° Celsius dan minimum rata-rata pada malam hari antara 21° 
dan 3 2° Celsius. Perbedaan dalam ketinggian menyebabkan 
temperatur bervariasi pada bagian-bagian wilayah kota. 

Curah hujan cukup banyak pada bulan antara Desember 
dan Maret, karena pengaruh angin pasat barat laut, sedangkan 
pada bulan Mei dan Oktober tidak terdapat banyak hujan seba­
gai akibat dari pengaruh angin pasat tenggara yang sedikit 



16 

mengandung uap air. Dengan demikian curah hujan rata-rata 
sekitar 1.500 sampai 2.500 milimeter setahun di Kota Hollan­
dia, sedangkan di Sentani Kota sedikit rendah dari ini, karena 
terhalangnya angin laut yang membawa hujan oleh Pegunungan 
Cycloop. Selanjutnya kelembaban udara antara 90 sampai 70 
persen atau rata-rata 80 persen. Akhirnya kecepatan rata-rata 
angin, rendah, yakni di bawah 15 kilometer per jam di Hollan­
dia, sedangkan di Sentani sedikit lebih cepat namun tidak me­
nimbulkan angin ribut yang mengkhawatirkan. 

5. Vegetasi 
Pembagian vegetasi ke dalam kenampakan-kenampakan 

(suksesi) di Hollandia dan sekitarnya adalah sebagai berikut1 5 
: 

Vegetasi daerah pantai kebanyakan berupa savannah yang 
banyak ditumbuhi alang-alang, sedikit hutan sekunder. Tanam­
an budidaya berupa kelapa (cocos nucifera) tumbuh sepanjang 
pantai dan lembah , keladi (colocasia escu lenta) , ubi jalar (ipo­
moea batatas), ubi kayu (manihot utilissima), tebu (saccharum 
spp), pisang (musa spp) dan beberapa macam palawija yang 
tumbuh di ladang penduduk, juga sagu (sagu /rumpil spp) yang 
tumbuh di rawa-rawa. 

6. Hutan tropik dataran rendah (lowland rain forest). Pada 
umumnya daerah hutan tropik dataran rendah ini berta­
nah subur karena bagian bawahnya tertutup belukar 
yang mempercepat proses pembusukan bahan-bahan 
organik. Walaupun areal-nya tidak terlalu luas, namun 
cukup potensial untuk kepentingan ekonomis, karena di 
dalamnya terdapat berbagai jenis pohon seperti sukun 
(artocarpus com, sp) jam bu hutan (eugenia sp ), dan matoa 
(pome tia sp ). 

Hutan tropis dataran tinggi banyak ditumbuhi jenis-jenis 
pohon damat (agathis alba), atsiri (eucalyptus sµp), dan tama­
gama (araucaria ). Jenis-jenis pohon lainnya yang banyak tum­
buh di hutan-hutan sekitar Hollandia adalah merbay dan bayam 
api (intsia spp), cemara (casuarima sp), melur (podocarpus spp), 
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dunung (heiteria spp ), sedangkan di tepHepi pantai tertentu 
terdapat hutan-hutan bakau (rhizophora spp). Bany,ak ditemu­
kan pula rotan (calamus spp), pandan (pandanus tectonius), 
nipa (nipa fructicanus) dan banyak anggrek hutan dari berbagai 
jenis. 

Ketiga hutan dalam kenampakan vegetasi, tersebut, berda­
sarkan basil-basil penelitian yang ada, ternyata mempunyai 
nilai ekonomis ya'ng tinggi karena tersebar pada areal yang cu­
kup luas yakni sekitar 1.260.000 ha yang terdiri dari sekitar 
80 persen yang bernilai ekonomis tinggi dan io persen yang da­
pat dikatakan tidak bernilai ekonomis tinggi karena terdiri dari 
savannah. padang alang-alang, dan jenis-jenis kayu yang bertum­
buh di daerah-daerah rawa. 

Ditambahkan bahwa patut disayangkan bahwa usaha peng­
olahan hutan dapat mengganggu kesuburan tanah yang tidak 
tebal. Humus tanah di daerah ini hanya merupakan lapisan tipis, 
sehingga sekali saja keseimbangan alam terganggu dengan peng­
gunaan tanah tanpa rotasi, humus yang tipis ini akan terkikis 
dari permukaan tanah padahal regerasinya memerlukan waktu 
yang sangat lama. Dengan demikian sumber pendapatan bagi 
Hollandia dari penggergajian kayu langsung dari hutan-hutan 
yang mengitarinya akan membahayakan dirinya. 

Ditambahkan pula bahwa jenis fauna yang terdapat pada 
jenis vegetasi ini hanya terbatas · pada berbagai jenis satwa bina­
tang melata dan babi hutan. Dunia fauna ini, sebagaimana di 
lrian Jaya padaumumnya, lebih banyak bercirikan jenis-jenis 
burung terutama yang tidak terdapat di daerah lain di luar 
Nieuw Guinea seperti burung cenderawasih (kecuali di beberapa 
daerah di Maluku), merpati mahkota (kipas), kakatua hitam. 
Jenis hewan yang lebih besar seperti singa, kera, gajah tidak di­
temukan di sini. 

Tata fisik Kota Hollandia dan daerah yang mengitaronya 
berpengaruh terhadap perilaku penduduk terutama dalam me­
nentukan munculnya pemukiman-pemukiman yang memben-
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tuk kota ini dari tahun ke tahun, baik pada lereng-lereng gu­
nung, daerah-daerah perbukitan bahkan di atas air, sebagaimana 
akan dijelaskan dalam bab-bab berikut. 

:Pila ditelaah lebih lanjut tentang perkembangan Kota 
Hollandia sampai tahun 1960 belum banyak didukung oleh kon­
disi tata lingkungan terurai di atas. Namun demikian tidaklah 
mustahil bahwa Hollandia yang setelah tahun 1963 berubah 
menjadi kota kemerdekaan bagi Republik Indonesia yang akan 
berkembang menjadi salah satu "ambang" bagi :kemerdekaan 
kita demi kejayaan dan kesatuan negara Indonesia kita. 
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BAB III ASAL-USUL KOTA HOLLANDIA DAN 
PERKEMBANGANNYA ANTARA TAHUN 1900-1942 

A. PENDUDUK ASLI SEBELUM KEDA TANGAN ORANG­
ORANG ASING 

Jumlah desa yang terpenting ada 153 buah. Di daerah 
pantai terdapat antara lain desa-desa Sko Sai, Sko Mabo. dan 
Sko Yambo yang rumah-rumahnya dibangun di darat. Kearah 
utara terdapat desa-desa Nafri, Tobati, Enggros (sering disebut 
juga lnjeros), Kayu Pulau dan Kayu Batu yang rumah-rumahnya 
dibangun, sebagaimana yang masih dapat disaksikan -sekarang, 
di atas air. Selanjutnya desa-desa Ormu, Dermena dan Yavase 
terdapat di daratan Teluk Tanah Merah. 

I . Orang-orang Sentani 
Penduduk desa, demikian J .G. Kramps yang menulis dalam 

memorienya (1936), menganggap diri mereka berasal dari arwah­
arwah 1 

• Salah satu tradisi lisan yang melukiskannya masih di­
temukan di daerah Ifar Besar. Bumi, demikian awal tradisi ini, 
mengandung kekuatan-kekuatan tertentu. Oulu kala mehuwe 
menampilkan dirinya dari di bumi di Pulau Ayoum, sebagai roh, 
warowo. Dengan meniup kulit kerang yang dilubangi dan me­
malu tipa (genderang) datanglah roh wanita, Tariaka, yang men­
diami Desa Tobati dan Teluk Humboldt (baca Teluk Yos Sudar­
so ). Mereka lalu menikah dan menurunkan penduduk asli Sen­
tani. Setelah itu mereka melenyap ke dalam bola bumi. 

21 



22 

Dari sini beralihlah berasal kebapaan (yang turun pada 
kekuasaan) anak laki-laki tertua (sebagai ondorofo atau ke­
pala) dan yang selanjutnya diwariskan lagi kepada anak laki­
lakinya. Bila keadaan tidak memungkinkan , kekuasaan itu di­
percayakan kepada saudara lelaki tertua kranyeboi adalah on­
doforo · pertama yang mempunyai adik, pektrum. Nampaknya 
di antara keturunan kedua kakak beradik ini terdapat semacam 
pembagian pekerjaan, keturunan kranyeboi mengusahakan 
sagu, sedangkan keturunan pektrum mengusahakan ikan. Hu­
bungan di antara mereka terganggu ketika kranyeboi mengang­
gap adiknya tidak dapat memenuhi jatah yang diinginkannya. 
Akibatnya ialah bahwa pektrum m~misahkan diri dari kakaknya 
dan mencoba mempraktekkan ke-ondoforo-an di antara ketu­
runannya, sungguhpun hubungan dengan kakaknya masih juga 
terasa. 

Keluarga ondoforo yang banyak itu berdiam dalam 
satu rumah keluarga yang dibangun oleh seorang kaisero atau 
petunjuk ondoforo. Pewarisan ke-kaisero-an mengikuti prinsip 
yang berlaku pada ondoforo di atas. Dengan demikian tercipta­
lah pembagian tugas, segala urusan yang menyangkut kepen­
tingan keluarga besar ditangani oleh ondoforo -- kadang-ka­
dang berunding dengan kaisero. Yang disebut terakhir ini me­
nangani urusan ke dalam keluarga besar terutama dalam hal 
pengadaan bangunan-bangunan baru. 

Kedudukanke-ondoforo-andi atas, tetap dipertahankan dan 
diakui oleh Pemerintah Kolonia! Belanda. Sebaliknya peranan 
kaisero dirasakan berkurang sejalan dengan menghilangnya 
rumah keluarga besar dan munculnya rumah keluarga batih se­
bagai akibat dari pengaruh Zending. Tradisi lisan tentang wa­
rowo tadi diaktualisasikan pada saat orang berusaha memben­
tuk badan pengurus untuk sebagian dari daerah Onderafdeling 
Sentani. Ada dugaan keras dari pihak Pemerintah Kolonia] 
Belanda bahwa manfaat ondoforo dan kaisero juga dikenal da­
lam nama lain di daerah Teluk Humbaldt. 
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Ikatan kekerabatan antar desa-desa nampaknya kurang 
erat, karena setiap ondoforo hanya berpengaruh terhadap 
masing-masing desanya. Dalam hal ini bahasa kadang-ka~ang 
turut menentukai:i. Sekitar daerah Sentani terdapat satu bahasa 
pokok yang menjelma dalam berbagai bentuk dialek. 

Adapula tradisi-tradisi lisan lainnya yang menunjukkan 
hubungan kekerabatan antara penduduk Desa Abar yang terle­
tak di Pulau Aitemare Danau Sentani) dan para leluhur yang 
mendiami desa-desa sekitar Tanjung Yuar di Teluk Humboldt. 
Tradisi ini menjelaskan tentang pohon yowake yang bertum­
buh dan mencapai langit. Orang dapat, menurut tradisi ini, 
mencapai surga dengan memanjat pohon ini. Selanjutnya dari 
surga, dengan perantaraan rotan, orang dapat mendapai Desa 
Abar tadi. Desa ini merupakan desa besar yang memiliki delapan 
ondoforo dan mengenal pembuatan periuk dari tanah. Sewaktu 
jumlah penduduk desa ini besar mereka sering melancarkan 
perang dengan desa-desa sekitarnya yang berakhir pada kepu­
nahannya pada tanun 1936. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa setiap desa me­
miliki satu atau lebih kepala adat, yaitu ondoforo dan kaisero. 
Jumlah mereka ditentukan oleh besar kecilnya persekutuan 
yang bersangkutan. Kramp berpendapat bahwa pembagian da­
lam bentuk lain tidak dikenal.' 

Hak pemanfaatan tanah untuk kebun merupakan hak pen­
duduk desa yang bersangkutan, setelah mendapat izin dari 
ondoforonya, dan dapat dianggap sebagai milik yang berkepen­
tingan. Pemberian izin bagi penduduk kampung lain dilakukan 
oleh ondoforo terkemuka dengan syarat tanah itu hanya boleh 
ditariami dengan tanaman musiman. Selanjutnya pihak yang 
diberi izin berkewajiban memberikan sebagian dari hasil kebun­
nya sebagaf retribusi kepada ondoforo. Di sini terkandung 
pengertian disiplin1 membayar dan bukan semata-mata besar 
kecilnya. 
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Ada lagi perbedaan antara orang asli dengan orang asing. 
Bagi yang disebut pertama ketentuan-ketentuan adat tetap di­
pegang. Orang-orang asing dikenakan kewajiban lain karena 
ketentuan-ketentuan adat praktis tidak dapat dijalankan. Hal 
ini disebabkan karena tidak mampunya tokoh-tokoh masyara­
kat berhadapan dengan orang asing. Namun demikian penun­
tutan retribusi dari orang asing tetap diusahakan secara diam­
diam antara lain dalam bentuk merusak tanaman atau rumah 
dan sebagainya. 

Telah dikemukakan di atas bahwa batas tanah diOnder­
afdeling Hollandia cukup jelas. Hal ini nampak misalnya pada 
garis yang ditarik antara pohon besar tertentu dengan batu be­
sar tertentu, selanjutnya ke aliran sungai tertentu, dan seterus­
nya. Dalam lingkungan daerah inilah orang mencari nafkahnya 
seperti telah dikemukakan di atas. 

Persoalannya agak kompleks bila suatu kampung dihuni 
oleh sejumlah sub kelompok dari persekutuan yang sama de­
ngan imehnya. Ketidak cocokan karena perbedaan jalan atas 
tanah antara kelompok-kelompok yang mendiami imeh dapat 
mengakibatkan pertentangan terbuka yang sering meluas pada 
pertumpahan darah . Kebalikan dari hal terakhir ini ialah perse­
tujuan antara kedua belah pihak untuk berburu di daerah ma­
sing-masing sehingga dapat mencegah atau mengakhiri perten­
tangan tersebut . 

Beralihnya tanah satu desa ke desa lain dapat saja terjadi 
lewat pembayaran dengan kapak-kapak batu dan/atau bahan 
tukar-menukar lainnya yang nilainya disepakati, atau dengan 
cara penyertaan yang dilakukan oleh seorang kepala adat pada 
pernikahan puterinya ke luar persekutuannya. Pengalihan dapat 
pula berlangsung bila terjadi penaklukan suatu daerah. 

Milik perorangan dibenarkan sejauh hal ini berada dalam 
lingkungan tanah adat yang sama , dan dapat diwariskan secara 
turun-menurun . Hak milik ini , selain tanah, dapat berupa pohon 
sagu dan kelapa, yang kadang-kadang tidak pasti miliknya , 
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sungguhpun telah ada sasi (tanda larangan/milik yang biasanya 
ada hubungannya dengan roh-roh pelindung ditinjau dari pem­
buatnya). 

Pencaharian ikan merupakan pekerjaan bagi wanita. Se­
mentara itu pada tahun 1936 diusahakan penanaman kapas 
pada bidang tanah sebesar kurang lebih 60 ha di lfar dan pada 
tahun 1937 daerah Nimboran. Pada tahun itu pula terdapat se­
macam kebun persekutuan (gemeenschapatuin) yang diusaha­
kan oleh beberapa desa. Pada tahun berikutnya jenis kebun ini 
dialihkan ke kebun-kebun desa dan kebun milik clan di bawah 
pengawasan ondoforo dan kaisero yang bersangkutan. Dengan 
demikian pembagian basil dapat diatur sebaik-baiknya. Dengan 
cara ini luas areal kebun meluas menjadi 141 ha pada tahun 
1939 . . 

Pada tahun 1939 sebagian dari kebun-kebun ini agak ter­
bengkalai sehingga terjadi penciutan sampai 128 ha. Dalam 
pada itu kebun-kebun desa bertambah banyak, sehingga hampir 
setiap kaisero di daerah ini memiliki kebun. Oleh Kramps dalam 
memorienya dilaporJcan bahwa luas keburi di daerah Nimboran 
adalah 136 ha. 

2. Penduduk Daerah Teluk Humboldt 

Bila diperhatikan dengan seksama, letak geografis Teluk 
Humboldt merupakan daerah strategis bagi perkembangan Kota 
Hollandia, sungguhpun penduduk aslinya tidak banyak mempu­
nyai saham dalam hal ini. Keterangan tentang penduduk teluk 
ini telah dihimpun dari sejumlah sumber berharga3 oleh Anrini 
Sofjan. Teluk ini diapit oleh dua semenanjung panjang dengan 
lereng-lereng gunung yang jatuh curam ke laut. Di sebelah barat­
laut terletak Tanjurig Suaja yang merupakan lanjutan dari Pegu­
nungan Cycloop dan di sebelah tenggara menjulanglah tanjung 
Juar yang ke timur bersambung dengan daerah Pegunungan 
Bouginville terus masuk daerah Papua Nugini. bagian selatan 
daerah teluk ini dibatasi oleh Pegunungan Nafri. Dalam daerah 
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teluk ini terdapat beberapa pulau. umumnya pulau-pulau karang 
yang tanahnya untuk sebagian besar terdiri atas batu kapur. 
Pulau-pulau itu kecil dan biasanya ditumbuhi oleh semak-semak 
dan belukar. Pulau-pulau ini ada yang didiami orang dan ada 
yang tidak. Jenis tumbuh-tumbuhan yang ditemui di sini adalah 
pohon-pohon kelapa , rizof or serta tanaman-tanaman raw a lain­
nya. 

Bahasa penduduk teluk ini menurut klasifikasi Lakuotha 
tergolong bahasa-bahasa Irian yang telah terpengaruh oleh 
bahasa-bahasa Melanesia dan yng berbeda sama sekali dari ba­
hasa Sentani. 

Cara menangkap ikan masih sangat sederhana dengan 
menggunakan alat-alat penikam dan jala sebagaimana umum­
nya dipergunakan diberbagai daerah pantai Irian Jaya lainnya. 
Hal yang nampaknya menarik di sini adalah adanya semacam 
peraturan tentang penangkapan ikan di dalam dan di luar teluk 
setiap setengah tahun secara bergantian. Untuk kegiatan penang­
kapan ikan dilakukan upacara, khotad, yang diurus oleh ijsori, 
seorang kepala clan tertentu. Terdapat sejumlah mitologi, da­
lam hubungannya dengan ini, yang belum sempat diteliti . 

Taraf kegiatan bercocok tanam juga masih sangat seder­
hana . Kebun , um, merupakan sebidang tanah yang setelah di­
bersihkan dari tumbuh-tumbuhan yang tidak diingini , dibakar 
dan dibiarkan beberapa waktu, lalu ditanami dengan fiauw, 
sejenis umbi-umbian yang berduri dan merupakan makanan 
pokok mereka . Tentang pemilikan tanah telah disinggung di 
muka . 

Hewan-hewan yang diburu adalah babi dan hewan-hewan 
berkantong, dan berbagai jenis burung dengan menggunakan 
busur dan anak pan ah . Seperti dalam perikanan mereka meng­
gunakan berbagai ilmu kedukunan dan upacara-upacara yang 
bertujuan memperoleh sebanyak mungkin hasil . Kadang kala 
digunakan senjata api secara terbatas, sebagai akibat hubungan 
dengan dunia luar. 
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Barter merupakan bentuk transaksi satu-satunya yang 
dilakukannya baik di antara mereka sendiri maupun dengan 
orang-orang Papua Nugini. Alat penukar yang digunakan adalah 
manik-manik, sagu, ikan, gelang-gelang batu, dan kapak batu. 
Kadang-kadang manik-manik dan kapak batu digunakan sebagai 
mas kawin yang kadang-kadang dianggap sebagai benda keramat. 
Para penjual hanya bertindak sebagai tukang-jual artinya apa 
yang dijualnya adalah milik kelompok. Pembeli dianggapnya 
sebagai "teman" dengan mana keco9okan penawaran dapat di­
lakukan; teman dagang ini di sebutnya khora atau atora. Keda­
tangan orang-orang Ternate di Pulau Metudebi, telah memper• 
kenalkan mereka dengan penggunaan keuangan dalam perda­
gangan. Apa yang nampaknya berhubungan di sini adalah per­
dagangan dan perkawinan. Penduduk teluk ini mengenal banyak 
jenis kerajinan tangan yang dibuat dari tanah liat, kayu, rotan, 
dan akar-akar pohon pandan. 

Pola tempat tinggal mereka disebutnya nuch, rumah-rumah 
yang berderet dua, terdapat di tepi pantai dan bertiang dan di 
atas air. Penduduk satu desa biasanya satu clan dibawah penga­
ruh kepala clan-nya yang juga berstatus kepala desa, korano, 
seperti telah disinggung di atas. Rata-rata jumlah penduduk se­
tiap desanya adalah 600 jiwa yang mendiami sekitar 60 rumah. 
Bentuk rumah-rumahnya tidak memperlihatkan pola yang je­
las; ada yang beratap "pelana kuda'', ada yang berbentuk "segi 
empat". Dalam kaitannya dengan ini tercermin pula sistim ke­
masyarakatannya. Sifat sistem ini adalah bilineal artinya segala 
hubungan kekerabatan diperhitungkan melalui orang laki-laki 
saja untuk sejumlah hak dan kewajiban tertentu, dan melalui 
wanita saja untuk sejumlah hak dan kewajiban lain. Galis me­
nyatakan bahwa dalam kenyataannya hubungan patrilineal, 
hubungan kekerabatan yang disebutkan pertama, lebih kuat ter­
utama dalam hak ahliwaris, tetapi ini sudah mulai retak. Akhir­
nya penduduk teluk ini mengenal pula inisiasi. 

Sungguhpun pengaruh agama Kristen telah semakin terasa 
di daerah foi sejak kira-kira tahun 1930, namun unsur-unsur 
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animisme masih sangat berpengaruh ; penduduk teluk ini masih 
terpengaruh oleh roh-roh ureb yang meliouti tab, roh penolong 
yang berhubungan dengan matahari), tjebo (roh-roh nenek 
moyang), dan chrai (roh-roh pemusnah). Roh-roh nenek m~ 
yang-berpengaruh pada upacara-upacara inisiasi. 

Pengaruh jenis ilmu ini banyak ditemukan dalam berbagai 
segi kehidupan seperti dalam penangkapan ikan, usaha-usaha 
perladangan atau menolak atau menyembuhkan penyakit bah­
kan sering digunakan untuk mengguna-guna wanita atau menya­
kiti orang. Untuk ini terdapat sejumlah orang yang berusaha 
menjadi dukun sungguhpun biasanya dikenakan syarat pemba­
yaran yang tinggi. 

Pergerakan "Zaman Bahagia" adalah gerakan yang mengan­
dung keyakinan para penganutnya tentang akan datangnya za­
man yang membawa kebahagiaan. Gerakan ini, Seu, muncul an­
tara tahun 1935 di bawah pimpinan Soch Jouwe dari Desa Kayu 
Injau.la menamakan dirinya sebagai nabi dengan nama Taryou. 
Pengaruhnya meluas ke berbagai desa di sekitarnya bahkan un­
tuk kegiatan ini sempat didirikan semacam balai pusat sebagai 
pusat kegiatannya. Dengan datangnya agama Kristen gerakan 
ini mulai mundur. Nampaknya pada tahun 1946 ada gerakan 
yang mengandung unsur-unsur nasionalisme dan unsur-unsur 
anti kulit putih. 

3. Penduduk Teluk Tanah Merah 
Kedudukan penduduk dan daerah ini tidak terlalu jauh 

berbeda dari penduduk dan daerahTeluk Humboldt. Keterangan 
tentang penduduk daerah ini dikemukakan berdasarkan sumber­
sumber terbaik4 oleh Koentjaraningrat (l 963), sebagai satu­
satunya sumber terlengkap tentang daerah ini yang sempat di­
temukan oleh tim. Namun patut disayangkan bahwa keterang­
an ini tidak menyangkut secara langsung penduduk-penduduk 
sekitar Sarmi. Oleh karena itu kaitan penduduk Sarmi dengan 
perkembangan Kota Hollandia lebih banyak didasarkan atas 
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penelitian yang dilakukan pada tahun 1950-an sebagaimana 
akan jelas dalam bab-bab berikut. 

Namun demikian untuk memperoleh sekedar gambaran 
tentang keadaan penduduk oleh Koentjaraningrat lebih lanjut 
diketengahkan sebagai berikut: Di dalam suatu lingkungan alam 
seperti terurai di atas, hidup beberapa puluh kelompok-kelom­
pok kecil dari orang-orang yang biasanya membangun desa­
desanya di tepi sungai-sungai. Perkiraan yang dilakukan pada 
tahun 1954 oleh Kontroler l.J. de Buy penduduk daerah peda­
laman Sarmi itu kira-kira 2799 manusia. Desa-desa di daerah 
sebelah barat Sungai Woske tidak pemah melebihi angka I 00 
bagi jumlah penduduknya. Kelompok-kelompok kecil seperti 
rumpun Samarokena di daerah Sungai Samara dan rumpun 
Mukrara di daerah tepi timur Sungai Apauwer, misalnya, yang 
terletak lebih ke sebelah barat Kota Sarmi, masing-masing hanya 
terdiri dari 68 dan 71 orang, Demikian pemyataan A.C. van der 
Leeden seorang antropolog yang pemah mengadakan fieldwork 
di sana pada tahun 1952. 

Adapun desa-desa yang terletak di daerah Sungai Orai dan 
daerah di sebelah timurnya agak lebih banyak penduduknya, 
tetapi juga jarang melebihi jumlah rata-rata di antara 150-200 
jiwa. Di antara kelompok-kelompok kecil tadi banyak yang hi­
dupnya terpencil dalam kelompok-kelompok kecil, karena di­
isolasi oleh keadaan alam, atau karena mereka dengan sengaja 
menghindari kontak dengan kelompok-kelompok tetangga, 
takut akan kekuatan-kekuatan sihir atau kekuatan senjatanya. 
Sebaliknya ada kelompok-kelompok lain yang sering berhu­
bungan satu dengan lainnya, karena telah berkembang hubung­
an-hubungan perkawinan antara anggotanya, sedangkan juga 
terjadi bahwa karena berbagai sebab, ada individu-individu yang 
berpindah dari satu kelompok ke lain kelompok. Kelompok· 
kelompok tersebut terakhir ini lebih banyak terbuka terhadap 
pengaruh dunia luar, terutama menjelang dan sesudah Perang 
Dunia II sebagaimana akan dijelaskan di bawah. 
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Dalam bidang ekonomi khususnya mata pencaharian, 
Koentjaraningrat lebih lanjut menerangkan bahwa dalam me­
menuhi kebutuhan pangan, mereka mengumpul sagu, berburu 
berbagai jenis hewan yang hidup di hutan-hutan daerah yang 
dihuninya, menangkap ikan di sungai-sungai (bagi penduduk 
di sepanjang pesisir pantai tentunya di Jaut), bercocok tanam 
di ladang, memelihara babi secara sangat terbatas, kecuali ber­
dagang atau seperti halnya penduduk di Teluk Humboldt Jebih 
berupa barter. Jenis-jenis barang yang dibarter adalah periuk 
dari belanga, kulit damar. Barang-barang yang diperolehnya 
adalah kapak-kapak besi dan alat-alat besi lainnya yang dibawa 
oleh orang-orang asing Melayu, orang Meluku, orang Biak dan 
lain-lain yang menjelajah sampai jauh ke pedalaman. 

4. Penduduk Daerah Nimboran 
Agak berlainan dengan ketiga penduduk daerah yang baru 

saja disebut di atas, penduduk daerah Nimboran memiliki ke­
mampuan sosial budaya yang dapat memungkinkan mereka me­
nyesuaikan diri dengan pengaruh yang datangnya dari luar, 
sungguhpun belum seberapa sebagaimana nampak dalam peneli­
tian Broekhuyze yang akan diketengahkan secara lebih terperin­
ci dalam bab-bab berikut . Keterangan tentang penduduk daerah 
Nimboran telah dihimpun oleh Tuti Wardhini Adim pada tahun 
1963 5 yang juga memuat sumber dari tahun 1935 oleh C. 
Braak yang sungguhpun lebih banyak menjelaskan tentang 
cuaca. 

Kira-kira 50 mil di sebelah barat Kota Hollandia, di daerah 
yang terletak tidak terlalu jauh dari pantai utara Nieuw Guinea, 
yakni di Jembah-lembah Sungai Sermowai, Moaif dan Grime 
(Nimboran), ada kira-kira 23 desa yang merupakan satu kesatu­
an yang didiami oleh orang Nimboran . Pendapat Galis yang di­
kutip oleh Tuti tentang kata Nimboran adalah bahwa mungkin 
sekali diambil dari nama anak Sungai Grime, yakni Nimbu yang 
berhulu di bukit-bukit sebelah selatan. Untuk mencapai daerah 
ini dari Danau Sentani kita harus menyusur jalan jeep sejauh 
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20 km. Kelompok-kelompok masyarakat lain yang berdekatan 
dengan orang-orang Nimboran ialah orang Gressi, Kamtuk di 
sebelah timur, dan orang-orang Munggu di tepi Danau Sentani. 
Di sebelah barat terdapat orang-orang Sawe dan Bonggo. Di 
muara Sungai Grime adalah daerah Tarfia, dan di daerah ini ter­
letak kebun-kebun mereka. Di daerah paling selatan berdiam 
orang-orang Japsi dan orang Kaure yang tidak banyak berhu­
bungan dengan orang Nimboran. 

Sungai Grime, Moaif dan Sermowai mempunyai banyak 
anak-anak sungai yang semuanya merupakan sumber air bagi 
pertanian orang-orang Nimboran. Adapun Sungai Moaif merupa­
kan sumber ikan bagi penduduk setempat. Lebih ke utara ter­
dapat bukit-bukit Nimboran utara yang merupakan lanjutan 
dari Pegunungan Cycloop di sebelah Danay Sentani. Sebagian 
dari kaki bukit tersebut ada yang menyusur pantai utara. Di 
lembah Sungai Grime terdapat Sungai Grime yang subur dan pa­
dat penduduknya, sedangkan di muara sungai ini terletak seba­
gian besar dari kebun-kebun mereka yang terdiri dari kebun­
kebun sagu, ubi, ketela pohon, sukun, ubi manis, dan pisang. 
Di sebelah selatan terdapat Pegunungan Nimboran Selatan 
yang merupakan bagian dari Pegunungan Gautier. 

Dalam pada itu iklim daerah ini adalah iklim tropis yang 
menjadikan daerah penuh dengan hutan-hutan tropis lebat. 
Rata-rata curah hujan adalah di atas 200 mm tiap bulan, tetapi 
agak kurang dalam bulan-bulan Juli sampai bulan Desember. 

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, penduduk daerah 
Nimboran lebih banyak menitik beratkan kegiatannya dalam 
perdagangan yang berpindah-pindah dan dikerjakan oleh ke­
luarga batih dan terkenal sebagai petani-petani yang rajin. Di 
samping ini dalam bidang perikanan terutama di Sungai Sermo­
wai dan Grime dengan menggunakan akar bori (racun dari se­
jenis tumbuh-tumbuhan yang bila dilarutkan dalam air dapat 
melemaskan ikan-ikan dan udang-udang). Di samping ini dicari­
kan juga berbagai jenis kerang-kerangan yang juga terdapat di 
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sana. Dalam berburu mereka melakukan usaha yang tidak jauh 
berbeda dengan apa yang dikerjakan oleh penduduk Sarmi, se­
dangkan dalam kerajinan tangan dilakukan sebagai mata penca­
harian dikerjakan baik secara kolektif maupun secara perorang­
an. Adapun hasilnya berupa tikar dan keranjang dan berbagai 
bentuk anyaman sederhana lainnya . Usaha secara kolektif yang 
sangat menonjol adalah minyak kelapa, anyaman tikar dan kue­
sagu. Dalam bidang perdagangan sebagaimana halnya di Teluk 
Humboldt dan di Sarmi, dilakukan secara barter. Berhubung 
orang-orang Nirnboran sendiri memiliki cukup makanan, maka 
pertukaran dilakukan dengan orang-orang Tarfia. Apa yang di­
butuhkan oleh orang-orang Nimboran adalah garam, ikan kering 
atau ikan yang diasap , perhiasan dari kerang, sedangkan orang­
orang Tarfia membutuhkan sagu dari orang-orang Nimboran. 

Berdasarkan pertimbangan keamanan orang-orang Nim­
boran membangun rumahnya di puncak-puncak bukit , sedang­
kan rumah-rumah yang akan dibangunnya terdiri dari dua je­
nis, yakni rumah langsung di atas tanah dan rumah panggung. 
Bentuk rumah di Dataran Grime Jebih cocok dinamakan rumah 
pertahanan atau benteng. Setiap rumah dihuni oleh satu keluar­
ga batih. 

Dari uraian-uraian di atas nampak bahwa kelompok kera­
bat terpenting adalah keluarga batih yang bercorak patrilineal 
yang disebutnya tang. Setiap tang dikepalai oleh seorang eram. 

Orang-orang Nimboran percaya pada kekuasaan arwah 
nenek moyang yang telah meninggal clan yang menurut ang­
gapannya berada di dunia roh atau semen. Dalam ha! ini kasyep 
merupakan gejala dalam sistim kepercayaan orang-orang Nim­
boran. Dalam menjalankan upacara-upacaranya orang sering 
mengusahakan trance. Penganjur pertama dari gejala ini niena­
makan dirinya nabi. 

Suasana tradisional yang nam paknya membelenggu ke­
empat kelompok penduduk yang mendiami daerah yang mengi­
tari Kota Hollandia, telah mulai di sentuh oleh pengaruh luar 
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yang tidak hanya disebabkan oleh percaturan politik interna­
sional pada waktu itu, tetapi juga karena secara lokal merupa­
kan daerah-daerah yang strategis bagi pengembangannya. 

B.· KEDATANGAN ORANG-ORANG ASING DAN BER­
DIRINY A KOTA HOLLAND IA 

Sumber-sumber dari Galis dan Doomik (1960)6 dan diser­
tasinya di bawah judul De Papoea's van Humdoldtbaai, Bijdrage 
tot een ethnografie, (1955) 7 adalah sumber-sumber yang sa­
ngat kontributif dalam pencanderaan keadaan Hollandia dengan 
teluk yang besar ini. 

Teluk Humboldt, seperti telah diketengahkan di muka, 
terbentang luas dari Tanjung Yuar di sebelah timur, dekat per­
batasan Republik Indonesia - Papua Nugini sampai ke Tan­
jung Suaja di pantai utara Hollandia. Teluk besar ini merupakan 
pintu masuk ke kedua teluk kecil yakni teluk Yotefa di bagian 
selatan Kata Hollandia dan Teluk yang kini (1983) ditemukan 
Pelabuhan Samudera Jayapura. Di samping ini ada pula Teluk 
Tanah Merah yang tepatnya terdapat di sebelah barat-laut Kata 
Hollandia yang berhubungan langsung dengan pukulan ombak 
Samudera Pasifik. 

Di ketiga teluk kecil inilah keempat kelompok penduduk 
tadi mencari nafkah dan mempertahankan hidup mereka. Me­
reka tidak banyak keluar ke laut lepas, apalagi untuk menga­
runginya sebagaimana yang dikenal di kalangan orang-orang 
Biak seperti banyak dikemukakan di berbagai kepustakaan se­
jarah lokal Irian Jaya. Atas dasar ini, kontak dengan dunia luar 
lebih bersifat sepihak dan berbentuk ekspedisi-ekspedisi ilmiah 
dan militer yang kadang-kadang dilakukan secara sengaja te­
tapi dapat pula secara tidak terutama pada awal intervensi. 

Di samping ini kedudukan geografi berada jauh dari rute­
rute penjelajahan dunia waktu itu, telah membatasi kemung­
kinan bayangan untuk terlintas dalam lebih banyak dalam pan­
dangan dan laporan-laporan tertulis para · penjelajah. Kontak 
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pertama berlangsung secara "ke betulan" oleh Ortiz de Retez 
yang menemukan daerah Kota Hollandia, Nueva Guinea atau 
Guinea Baru berdasarkan kesamaan lahiriah yang dimiliki oleh 
penduduk pulau foi mirip dengan penduduk asli Guinea, Afrika 
Barat. Pengunjung kedua adalah seorang Perancis, Louis Antone 
Baron de Bougainville yang berlabuh dengan kedua kapalnya 
"Boudeuse" dan "l'etoile" (1860). Ia memberikan catatan yang 
sangat menarik terutama dengan menamakan pegunungan yang 
salah satu puncaknya menyentuh langit dengan lereng-lerengnya 
yang membujur ke seluruh penjuru , ke pedalaman dan ke laut, 
hutan tropis yang menyelimutinya memberi kesan tentang ke­
anggunan yang penuh misteri dan kebalikannya memikat. Pe­
gunungan ini, Cycloop, nama yang berasal dari dunia mitologi 
Yunani. 

Pemberitaan-pemberitaan di atas tengah memukau para 
penjelajah. Dengan demikian Nieuw Guinea menjadi terra in­
cognita. Ekspedisi-ekspedidi ilmiah dilakukan, pos-pos peme­
rintahan dibuka. Dan pedagang-pedagang dan penyebar-penye­
bar agama berdatangan. Pada tahun 1827 atau tepatnya tanggal 
12 Agustus berlabuhlah kapal "Astrolobe" disalah satu daerah 
yang telah dihuni, tetapi tidak jelas yang mana dari ke empat 
teluk itu. Di kapal ini hadir seorang pelaut Perancis. Yules 
Sabastian Cesa Dumount d'Urville. Sebagai kenang-kenangan 
ia mempersembahkan nama kepermaian alam ini kepada F .H. 
Alexander Baron Von Humboldt, karena respek sang Baron 
terhadap pelaut Perancis ini. Nama Teluk Humboldt yang telah 
disebut beberapa kali dimuka sangat dikenal dalam pelayaran 
antara tahun 1799-1804 di daerah Laut Selatan. Penamaan ini 
meliputi daerah yang tersebar dari Tanjung Bonplant yang ter­
letak di sebelah timur KQta Hollandia, dekat perbatasan Nieuw 
- Guinea - Keiser Wilhelmsland (Papua Nugini sekarang), 
sedangkan nama isterinya , Miss Von Humboldt en Gille , diberi­
kan kepada Tanjung Suadja yang berada dipintu masuk ke pela­
buhan alam Hollandia. Sungguhpun ekspedisi d'Urville tidak 
berhasil menjelajah seluruh pantai Nieuw - Guinea, hasilnya 
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sedikit banyaknya penting bahkan ada bagian-bagian yang da­
pat diangkat menjadi suatu bentuk kartografi. Akibat dari eks­
pedisi ini adalah kunjungan sejumlah pelaut ke Hollandia sete­
lah tahun 1839 dan 1840. 

Bila kita kembali pada berita-berita pada tahun 1858, 
ternyata telah banyak hal yang terjadi di teluk ini. Kapal perang 
"Etna" dibawah pimpfuan Letnan Jenderal Rijen berlabuh di­
sana yang membawa rombongan ekspedisi ilmiah dengan pim­
pinan Residen Banka H.B.A. van den Goes dan beberapa ahli 
lainnya. Hasil ekspedisi mi sangat pentfug bagi bidang hidro­
grafi baik untuk teluk Yotefa maupun Teluk Humboldt. Berba­
·gai nama etnografis diberikan kepada bagian-bagian kawasan 
ini. Komis~ iPi dikenal dalam sejarah lrian Jaya dengan Komisi 
Goes. 

Pada tahun 1892 datanglah seorang pengumpul hewan ber­
kebangsaan Inggris, William Doherty, orang asfug pertama yang 
mengadakan eksplorasi terhadap daerah sekitar Teluk Yotefa 
bahkan menemui Danau Sentani. Setahun kemudian tiba pula 
seorang penyebar agama Protestan G.L. Bink yang menetap se­
lama tiga bulan ditepi danau ini. 

Setelah ini berdatangan lagi banyak orang-orang. Pada ta­
hun 1900 pedagang Y .M. Dumas di Pulau Debi yang terletak 
di sebelah barat Desa Enggros. Ia disusuli pula oleh pegawai­
pegawai pemerintah dan petualang-petualang lain. Sementara 
itu kontroler Manokwari, L.A. van Oosterzee dengan sebagian 
dari awak kapal yang ditumpanginya, Hr. Ms. "Ceram" mem­
buat peta Danau Sentani pada tahun 1901. Dua tahun kemu­
dian Pulau Debi mengalami perubahan penting, karena ekspedisi 
Wichmann membuka pusat kegiatannya disana selama 4 bulan. 
Ekspedisi ini diutus oleh lnstitut Treub dan lembaga llmu Bumi 
Kerajaan (Treub Instituut en het Koninkelijk Aardrijkskundig) 
yang berada dibawah pimpfuan Prof. A. Wichmann dengan ban­
tuan pelbagai ahli dari berbagai bidang. Kegiatan-kegiatan orang 
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asing ini merupakan usaha-usaha pertama "menjamah" keadaan 
alam Teluk Humboldt, Yotefa, Danau Sentani. 15 

Setelah kurang lebih 150 tahun kontak secara berangsur­
angsur dengan dunia luar, bermulalah satu tahap baru yang di­
tandai oleh penentuan tapal batas antara Keiser Wilhelmsland 
(sekarang Papua Nugini) dengan daerah PKB (Nieuw Guinea, 
sekarang Irian J aya) tersebut diatas. Langkah pertama yang di­
lakukan ialah mendirikan pos PKB pertama dibawah pimpinan 
P. Windshouwen di Pulau Debi. 

Residen Ternate yang pada waktu itu membawahi Nieuw 
Guinea menempatkan seorang wakil residen sebagai pembantu­
nya di Manokwari yang didampingi oleh satu detasemen militer 
( 1909) merupakan langkah lebih lanjut dari keputusan Pemerin­
tah no. 4 tanggal 28 Agustus 1909. Dua pokok lainnya dari 
keputusan ini adalah penyiapan pelaksanaan penentuan tapal 
batas tersebut di atas dan pengawasan bagi daerah-daerah seki­
tar residensi ini. Sebulan kemudian datang pula Hr. Ms. "Edi" 
yang membawa satu regu militer di bawah pimpinan Kapten 
Infantri T.J.P. Sachse untuk di detasir di daerah Yotefa. Dari 
sana mereka segera membuat peta daerah setempat dan mela­
kukan kegiatan eksplorasi secara terbatas. Secara umum Komisi 
Penentuan tapal batas dipimpin oleh Letnan I Pelaut J.L.H. 
Luymans, sedangkan Kapten Sachse bertindak sebagai pemban­
tu bidang keamanannya. 

Sebagai tempat pertama bagi bivaknya 9 dipilih tempat 
yang kering di dekat aliran Nubai (sering juga disebut Anafre) 
yang berasal dari Pegunungan Cycloop, di daerah "Kloof' 
yang kini (1985) lebih dikenal dengan nama Kolkam yaitu 
daerah di mana Jalan Achmad Yani membujur. Strategisnya 
daerah ini terbukti kelak pada usaha Tentara Sekutu menjadi­
kannya kawasan pelabuhannya dengan dok-dok seperti akan 
dijelaskan dalam bab-bab berikut. Penduduk pertama pemukirn­
an baru ini terdiri dari 4 perwira, 80 prajurit 60 pemikul barang, 
selanjutnya terdapat pula buruh , pelayan-pelayan , istri-istri 
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lah: ban yak menderita malaria dan 30 orang penderita beri­
beri. Kehidupan di sini dibatasi oleh tantangan alam seperti 
telah disinggung di atas, tetapi dengan menu yang terdiri dari 
sup burung ~ kakatua, nasi dengan sous sejenis daun-daunan 
(spaanse peperblaadjes), biefstuk burung mambruk dan brood­
boom (vrucht pitten) merupakan selinganyang menggairahkan. 
Proklamasi telah berlalu. Kapten F.J.P. Sachse diganti oleh 
Kapten J .F.E. Klooster pada akhir tahun 1910. Pada tanggal 7 
Maret 1910 setelah bivak selesai dibuat, Kap ten Infantri F .J.P. 
Sachse berketetapan untuk memberikan nama bagi tempat 
yang kini (1985) terdapat taman dengan area almarhum Komo­
dor Jos Sudatso, dengan nama Hollandia sebagai saingan terha­
dap Germaniahoek atau Pojok Germania, karena daerah bagian 
utara Papua Nugini pada waktu itu berada di bawah pengaruh 
Jerman, sehingga secara keseluruhan merupakan saingan bagi 
Pemerintah Kolonial Belanda. Keadaan di tempat , bivak itu 
oleh seorang wartawan yang sempat mewawancarai kapten ini, 
yang pada tahun 1960 telah menjadi mayor jenderal, sebagai 
hari yang bercuaca buruk; sungguhpun para anggota detasemen 
eksplorasi tetap bersemangat. 

Dalam satu upacara yang dihadiri oleh keempat brigades 
(regu). berpakaian seragam lengkap dan berada dalam keadaan 
siap berdiri mengelilingi tiang bendera, Kapten F.J.P. Sachse 
memberikan amanatnya mula-mula dalam bahasa Belanda lalu 
dalam bahasa Melayu, kemudian mengomandokan: "In de 
Naam der Koningin, Hijs de vlag! God geve dat zij zal worden 
neergehaald" (Atas nama Ratu kibarkan bendera merah putih 
biru, semoga atas ridho Tuhan bendera ini tidak akan diturun­
kan ! ) Peristiwa ini diakhiri dengan pekikan tiga kali "Boera". 
Dengan ini Pemerintah Kolonia! Belanda telah memiliki satu pos 
di bagian paling timur dari Hindia Belanda. 1 0 

Seluruh detasemen dipindahkan ke Manokwari, setelah 
beberapa kali inengadakan patroli ke daerah Sentani, sebelah 
barat pegunungan Cycloop dan sampai ke Sungai Keerom. 
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Setelah kepergian regu militer ke Manokwari berpindah 
pula pusat pemerintahan yang masih berkedudukan di Puiau 
Debi ke daerah "Kloof'. Pend eta Protestan F .J. Van Harselt 
mengunjungi Hollandia secara berkala, namun baru mendirikan 
gereja pada tahun 1913, di Debi. Usaha ini diikuti oleh rekan­
nya ·pada tahun 1916. Perkembangan pemukiman berjalan sa­
ngat lamban. Baru pada tahun 1937 didirikan kantor pos seder­
hana yang berfungsi juga sebagai stasion radio pengiriman dan 
penerima; pembuatan satu asrama polisi juga pada tahun 1937 
dengan 30 orang anggota; sebuah lembaga pemasyarakatan (pen­
jara) untuk 20 sampai 30 narapidana ; bangunan yang agak men­
tereng adalah rumah dinas dan kantor dinas rumah dokter dan 
inspektur polisi yang beratap sirap dan lantai semen; untuk 
rekreasi telah dibuat pula satu lapangan sepak bola dan satu la­
pangan tennis; selanjutnya ada satu toko milik pedagang Cina. 

Kegiatan dalam bidang kesehatan nampaknya agak me­
nonjol. Pada tahun 1920 dibangun satu iumah sakit kecil pem­
bantu yang hanya baru digunakan oleh dokter yang berkunjung 
dari Ambon atau Manokwari dengan datangnya kapal laut milik 
Koninkelijk Pakketvaarts Maatschappij, ( KPM). Berdasarkan 
pertimbangan dokter, maka pada tahun 1930 dibangunlah ru­
mah dokter. Ia melakukan perjalanan dinasnya ke Nimboran , 
Sarmi, Pulau Yapen dan Pulau Biak. Kesulitan keuangan sebagai 
akibat dari krisis ekonomi dunia pada tahun-tahun ini menye­
babkan usaha pelayanan kesehatan ini terpaksa dihentikan. 
Penyakit yang paling banyak diderita adalah malaria. 

Sering sekali terjadi banjir di aliran sungai yang airnya 
meluap, seperti yang terjadi pada tahun 1923 setinggi 390 mm. 
Hal yang kurang lebih sama dilaporkan oleh pendeta A.J. de 
Neef. dua tahun sebelumnya, menjelang Perang Dunia II di­
bangun satu rumah penampungan (opslaag loods) dengan bahan­
bahan lokal. Prasarana perkembangan lainnya adalah sebuah ja­
lan setapak dari daerah kloof ini ke Danau Sentani. Jalan ini 
merupakan urat nadi lalu lintas darat yang menghubungkan 
Jayapura- Abepura dan Sentani sekarang. Adanya jalan ini 
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memungkinkan pengawasan terhadap perselisihan yang sewaktu­
waktu terjadi antara suku-suku yang mendiami daerah Sentani 
dengan daerah pesisir. 

Sebelum tahun 1920 Pemerintah Kolonia} Belanda telah 
mendirikan posnya di Koyabu yang diikuti oleh Zending pada 
tahun 1927. Untuk keperluan hubungan dibuatkan satu jalan 
setapak yang menghubungkan Hollandia, lfar dan Koyabu ini. 
If ar ini bukanlah Ifar di mana terdapat tugu Mac Arthur, tetapi 
nama desa kecil yang terletak antara Landasan Terbang Sen­
tani dan Danau Sentani. Pos Pemerintah di Koyabu kemudian 
dipindahkan ke Dayo-Baru pada tahun 1921 dan pada 1926 
ke lfar. 

Pecahnya Perang Dunia I tidak terasa berarti bagi Hollan­
dia, kecuali ada beberapa tahanan orang Jemran antara lain 
W.C.Y. Stuber yang memulai usahanya dekat Pim (Vim se­
karang). la kemudian bekerja sebagai pedagang bahkan per­
nah menjadi bestuurs assistent dan berjasa di daerah-daerah 
Ars6 dan Waris. Selain dia, adapula dua orang lain yakni W.F. 
Brinkman yang pada tahun 1923 membuka satu usaha perta­
nian seluas kurang lebih 170 ha, yang ditanami kopi, pepaya, 
coklat dan kapok (randu) di daerah kotapraja. Sida dari pohon­
pohon kapok tersebut belum lama ini ditebang seluruhnya 
pada tahun 1983, karena dianggap mengganggu lingkungan. 
Orang Jerman lain adalah W. Kase yang juga membuat ke­
bunnya dekat Kota Baru pantai, diduga pada tempat kebun 
Brimob (1964-1967). Sementara ini kurang lebih di sebelah 
barat Hollandia antara Pegunungan Cycloop dan Danau Sen­
tani terdapat seorang pembantu letnan satu (adjudant onder­
officier) F.J. Ebeli yang membuka usaha pertaniannya dengan 
menanam kopi dan kelapa. 

Menjelang tahun 1930 terdapat dorongan yang kuat untuk 
kolonisasi orang-orang lndo-Belanda di daerah Hindia Belanda 
lainnya. Terbentuklah Vereeniging Ko/onisatie Nieuw Guinea 1 1 • 

Dengan usaha perintisan oleh .Ebeli itu maka pada tahun 1930 
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datanglah perintis-perintis dan membentuk sejumlah pemu­
kiman dengan nama-nama: Abelsdorp, By/slag, Yulianadorp, 
dan Waversdorp. Daerah di mana pemukiman-pemukiman ini 
berada dianggap sangat asing dan penuh tantangan. Namun ber­
kat kehadiran mereka, oleh Pemerintah Kolonia} Belanda di­
laksanakan ekspedisi-ekspedisi dan pengenalan tanah (bodem­
verkenning) pada tahun-tahun 1931, 1932, 1938 dan 1941. 

Betapa pentingnya Irian Jaya pada umumnya dan Hollan­
dia pada khususnya dapat dilihat pula pada usaha-usaha Jepang. 
Kehadiran mereka selain berdagang tidak mustahil juga sebagai 
persiapan terhadap perluasan wilayah pengaruhnya ke arah se­
latan seperti dijelaskan dalam Bab II . 

Kedatangan kapal KPM merupakan selingan yang menye­
nangkan. Kegiatan Pemerintah Kolonia} Belanda meningkat de­
ngan diangkatnyaResi~ent C. Lulof di Manokwari antara tahun 
1921 dan 1923 kegiatan penting lainnya adalah pendirian Mar­
kas Besar Archbold-Expeditie di tempat rumah sakit umum 
sekarang. Pemilikan tempat ini mungkin didasarkan atas pertim­
bangan pandangan yang menyenangkan ke Teluk Humboldt. 
Ekspedisi ini berada di bawah pimpinan Mr. Richard Archbold 
dari Museum Sejarah Alam Amerika (American Museum of Na­
tural History) yang anggota-anggotanya terdiri dari orang-orang 
Amerika maupun Belanda sehingga lebih dikenal dengan Ekspe­
disi Hindia - Amerika (lndisch - Amerikaanse Expeditie). 
Ekspedisi ini memiliki kapal terbang amfibi tipe Catalina. 
Ekspedisi lain adalah dari Tentara Kerajaan Hindia Belanda 
(Koninkelijk Nederlandsche Indische Leger) bertujuan menga­
dakan penelitian biologis di daerah sebelah utara Puncak Wilhel­
mina sampai bulan Mei 1939. Keadaan yang terus menghangat 
sehubungan dengan akan pecahnya Perang Dunia II , menye­
babkan kapal terbang ini harus diterbangkan ke berbagai daerah. 

Sebagaimana halnya dengan di daerah Irian Jaya lainnya 
yang pada tahun-tahun ini terdapat kesibukan memburu burung 
Cenderawasih dan jenis-jenis burung lain, Hollandia pun menga­
laminya tahun 1912. Tetapi dengan dilarangnya perburuan ini, 
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banyak pemburu beralih pada sekitar tahun 1930 ke usaha­
usaha dagang hasil-hasil laut, hutan dan sekedar kopi. Dalam 
hubungan ini N. Halie, kontroler setempat menyatakan bahwa 
sungguhpun Hollandia terpencil, namun pengaruh depresi tahun 
1930 terasa pula. 1 1 Dengan berpindahnya Pos Pemerintah Ko­
lonial Belanda ke Nimboran, pemukiman Kota Hollandia nam­
paknya terbengkalai. Ketika itu jumlah penduduk Hollandia 
adalah kira-kira 300 jiwa. Kekawatiran akan keterbengkalaian 
ini, segera berubah menjadi kenyataan Y!lng lain, yakni pecah­
nya Perang Dunia II. 
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BAB IV HOLLANDIA ANT ARA 1942- 19SO 

A. PENDUDUKANJEPANG 

Kota Hollandia diserbu oleh balatentara Jepang pada 
tanggal 19 April 1942, tanpa perlawanan yang berarti dari pihak 
Pemerintah Kolonia} Belanda. Setelah empat hari, mereka mem­
bawa pergi tawanan-ta·wanan perang yang adalah dari orang­
orang Eropa yang terbanyak terdiri dari orang-orang Belanda, 
baik rahaniwan dari badan-badan penyebar agama maupun 
pegawai-pegawai Pemerintah Kolonia! Belanda. Kurang lebih 
sebulan kemudian , atau tepatnya pada tanggal 16 Mei I 942, 
dua kapal perang angkatan laut Jepang memasuki Teluk Imbi 
mendaratkan pasukan marinirnya dan menduduki Hollandia. 
Dalam bulan Agustus I 942 pasukan ini diperkuat dengan pa­
sukan infantri. Menurut perkiraan laporan pihak Tentera Se­
kutu , seluruh balatentara Jepang ini terdiri dari dua resimen 
infantri dan satu resimen , tetapi bisa saja melebihinya. 1 

Kehadiran balatentera Jepa:1g di Hollandia itu merupakan 
kegiatan penyerbuan menuju daerah-daerah Selatan sebagai per­
wujudan dari gagasan nanshin rod, seperti telah disinggung di 
muka. Gerakan ini dimulai dengan penyerangan tiba-tiba atas 
Pearl Harbour di Hawai pada hari Minggu tanggal 7 Desember 
I 941 waktu setempat. Pangkalan Angkatan Laut Amerika ter-

44 
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besar di Samudera Pasifik ini dihujani dengan born dan peluru­
peluru meriam serta torpedo dari laut dan udara. Sehari setelah 
itu barulah ia memaklumkan perang kepada Amerika Serikat. 
Serangan pembokongan tanggal 7 Desember ini menandakan Pe­
rang Dai dan yang kemudian oleh umum dikenal dengan Perang 
Asia Timur atau Perang Pasifik. 

Gagasan nanshin rod yang terutama timbul di kalangan 
Angkatan Laut Jepang itu pada dasarnya adalah suatu paham 
imperialisme yang membuahkan kolonialisme Jepang. Negara 
ini yang miskin akan sumber-sumber kekayaan alam bercita-cita 
menjadi negara industri penting. Apa yang diperlukan ini dapat 
diperolehnya di daerah-daerah di kawasan selatan yang. pada 
waktu itu dikuasai oleh orang-orang kulit putih. 

Oleh sebab itu daerah-daerah itu harus dikuasainya dengan 
dalih apapun, dan untuk mencapai maksud tersebut dilakukan 
persiapan-persiapan baik dalam tubuh angkatan bersenjatanya 
maupun persiapan-persiapan di daerah yang didatangi. 

Usaha terselubung yang dilakukannya adalah melalui per­
dagangan. Di Indonesia misalnya didirikan berbagai badan usaha 
dagang yang sesungguhnya adalah organisasi mata-mata. Di lrian 
Jaya ditempatkan cabang perusahaan Nanyo Kohatsu Kabushiki 
Kaisha yang bergerak di bidang produksi pertanian. Dalam ta­
hun 1940 para pegawai perusahaan ini yang berada di Manok­
wari diperintahkan untuk meneliti tanah-tanah yang subur dan 
penelitian lain tentang botani di pantai utara Nieuw Guinea. Da­
lam kegiatan penelitian ini juga dicari bahan-bahan mineral. 
Tentu saja usaha tersamar untuk mengumpulkan keterangan 
tentang sumber-sumber bahan kebutuhan angkatan bersenjata 
tetap dirahasiakannya. 

Betapa berhasratnya J epang dalam penelitian daerah­
daerah yang akan dijadikan sasaran serbuannya itu kelak, dapat · 
dilihat dari kenyataan pada tahun 1938, tiga tahun sebelum pe­
nyerangan tangga} 7 Desember itu, telah terdapat tiga perusaha­
an perkebunan dan satu perusahaan pengumpulan hasil hutan 
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yakno gopal dengan tenaga kerja sebanyak kurang lebih 1100 
orang yang didatangkan dari daerah Hindia Belanda lain. Perusa­
haan-perusahaan perkebunan itu berkedudukan di Nabire dan 
Waropen, dua · tempat yang terletak di pantai utara Nieuw 
Guinea lebih ke timur dari Manokwari di Teluk Geelvink (baca: 
Teluk Cenderawasih) . 

Bukti lain dari besarnya hasrat Jepang dalam meneliti 
daerah-daerah Selatan itu adalah pada tahun 1933, delapan ta­
hun sebelum penyerangan terhadap Pearl Harbour, penduduk 
asli sekitar Teluk Humboldt telah melihat adanya orang-orang 
Jepang yang melakukan penelitian sekitar teluk. yang sekarang 
menjadi pelabuhan samudera dan Teluk Tanah Merah. Mereka 
menyamar sebagai nelayan-nelayan yang "mengaduk-aduk"' 
lautan, sungai-sungai dan tanah-tanah di sekitar tempat itu. 
Orang-orang Jepang yang dianggap nelayan ini dengan kapal pe­
nangkap ikannya yang datang ke daerah-daerah selatan terma­
suk lrian Jaya itu tentu saja telah mengundang perhatian se­
orang ilmuan berkebangsaan Belanda yang menulis beberapa 
hasil penelitiannya (1933).2 

Selama masa pendudukan balatentara Jepang di Hollandia, 
kota ini praktis berada dalam suasana perang sehingga sendi­
sendi kehidupan kemasyarakatan dengan segala aspeknya tidak 
menunjang perkembangan kota ini secara lebih luas bila diban­
dingkan dengan keadaan sebelumnya. Pertumbuhan pada masa 
itu sulit diketahui dan memang tidak ada laporan yang jelas ten­
tang angka-angka perkembangan penduduk yang dikeluarkan 
oleh pihak pendudukan. Dari pemberitaan-pemberitaan yang 
serba tidak jelas dapat diperkirakan antara awal pendudukan 
balatentera Jepang dan penaklukkan mereka oleh Tentera Se­
kutu yakni dua tahun kemudian , telah terjadi penambahan pen­
duduk yang cukup besar. Dapat diketahui pula bahwa sebagian 
terbesar dari penduduk yang ada adalah anggota-anggota tentera 
pendudukan dan/atau tentera Sekutu, yang ditambah dengan 
sejumlah tenaga romusha yang didatangkan dari daerah-daerah 
luar Kota Hollandia. 
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Pada tahun 1940 penduduk Jayapura hanya berjumlah 
kurang lebih 300 jiwa3

, sedangkan pada bulan Juni 1944 ketika 
Sekutu berhasil menduduki Kota Hollandia diperkirakan jumlah 
anggota balatentera Jepang sebe'sar kurang lebih 12.000 jiwa 
dengan perincian: kira-kira 7 ,200 orang mengundurkan diri ke 
daerah Nimboran dan seterusnya ke daerah Sarmi di bawah 
pimpinan Jenderal Inada, dan kira-kira 600 orang yang tertawan 
oleh Sekutu4 

• J umlah penduduk asli dan para romusha yang 
berada di Hollandia pada waktu itu tidak jelas sama sekali, 
namun dapat diduga bahwa penduduk asli mengungsi ke luar 
kota dan tinggal di kampung-kampung di sekitar Hollandia, 
sehingga praktis kota ini dapat disebut sebagai kota tentara. 
Dengan demikian komposisi etnik dan pelapisan sosialnya 
adalah bala tentera Jepang merupakan lapisan atas atau lapisan 
penguasa, l_alu para romusha sebagai semacam lapisan perantara, 
dan kemudian penduduk asli yang · merupakan jumlah terkecil 
itu sebagai golongan orang kebanyakan. 

Dalam hubungan sosial antar etnik terciptalah kerja sama 
yang sifatnya menguntungkan pihak balatentera Jepang. Sebagai 
pihak yang dominan dan berkuasa tentera pendudukan merang­
kul pihak-pihak yang dianggap dapat diajak bekerja sama baik 
itu pendatang terutama orang-orang Cina dan penduduk asli. 
Kebalikannya para kolaborator ini mendapat support dalam 
mempertahankan kepentingannya sepanjang tidak menggugah 
kepentingan balatentera. Sebagai contoh dikemukakan oleh 
seorang penulis, P. Merkelijn, bahwa charsori, kepala suku 
Hamadi diangkat menjadi daisantyo dan clan Hamadi yang 
merasa angin baik dari balatentera J epang melakukan kekacauan 
total dalam suatu pesta yang diadakan oleh suku Ireuw. Mereka 
d~ngan semena-mena melemparkan makanan dan piring-piring 
serta apa saja dalam pesta sehingga keadaannya menjadi kacau 
balau.5 

Dalam _ p~da itu keadaan administrasi dan struktur peme­
rintahan juga tidak ada sumber tertulis yang dapat ditemukan. 
Akan tetap1 dapat kiranya diduga bahwa sifat administrasi dan 
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struktur pemerintahan yang berlaku tentunya bersifat militer, 
apalagi bila dilihat bahwa semua pegawai pamongpraja Pemerin­
tah Kolonial Belanda telah ditawan seperti telah disinggung 
di muka. Sungguhpun demikian tidaklah dapat dikatakan bahwa 
perubahan sifat ini berlangsung secara radikal , karena pada ting­
kat desa balatentera Jepang menggunakan pemuka-pemuka ma­
syarakat sebagai kakitangannya sebagaimana nampak sekilas 
pada kedudukan charsori tadi. Sesungguhnya pengaturan admi­
nistrasi dan struktur pemerintahan oleh tentera pendudukan Je­
pang telah ada, tetapi menurut beberapa sumber peraturan ter­
sebut baru berlaku di Jawa dan Madura. 6 Bagi daerah-daerah di 
luar Jawa dan Madura termasuk lrian Jaya pelaksanaan pera­
turan ini belum mungkin dilaksanakan. 

Selama masa pendudukan balatentera Jepang kegiatan per­
ekonomian umum tidak berjalan . Demikian pula usaha pemba­
ngunan yang bersifat atau menyangkut kepentingan umum . 
Nampaknya semua kegiatan dipusatkan pada pembuatan lapang 
terbang dan jalan. Pembuatan lapang terbang dua buah dilaku­
kan di Sentani dan satu di Tami untuk pesawat terbang jenis 
Zero yang pada pemboman lapang terbang tersebut oleh Sekutu 
terdapat kurang lebih 350 buah yang hancur terbakar. Pemba­
ngunan jalan-jalan yang menghubungkan gudang-gudang per­
lengkapan amunisi dan keperluan perang lainnya baik di dalam 
maupun di luar kota terutama yang menghubungkan Hollandia 
kota dengan Sentani. Selanjutnya adapula jenis pembangunan 
lainnya ialah dermaga pada beberapa tempat seperti Teluk lmbi, 
Pim , dan Abepantai . Pembangunan kubu pertahanan sebagai sa­
lah satu kelengkapan taktis lainnya ditemukan juga. Demikian 
pula gua-gua perlindungan dan sebagainya. Kesemuanya ini me­
rupakan usaha penguasa perang Jepang menjadikan Hollandia 
tiktik tumpuan di dalam gerakan militernya di daerah Pasifik 
barat menuju Negeri Kangguru , Australia. Hal ini dinyatakan 
pula oleh pihak pasukan Sekutu setelah mendarat di kota ini , 
bahwa Hollandia pada waktu itu merupakan pusat perbekalan 
Jepang yang paling lengkap di seluruh daerah Perang Pasifik. 
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Sudah barang tentu bahwa kegiatan perdagangan dapat 
dikatakan terhenti sama sekali. Persediaan sagu dan hasil-hasil 
lain yang dapat diharapkan dari penduduk asli disalurkan pada 
pemenuhan kepentingan balatentera Jepang. Sedemikian be­
ratnya beban yang diletakkan di atas pundak penduduk nam­
pak pada hampir tidak tersedianya kesempatan bagi mereka un­
tuk memenuhi kepentingannya sendiri baik secara perorangan 
maupun secara kelompok (keluarga); kalaupun ada inipun tidak 
memadai. 

Di bidang pendidikan dan agama juga terjadi hambatan 
yang menyeluruh selama masa pendudukan ini. Gedung-gedung 
sekolah yang pernah didirikan oleh para penyebar agama Pro­
testan (baca: Zending Nederlands Hervormde Kerken) atau 
ZNHK) telah terbengkalai sehingga tidak dapat digunakan. 
Dengan demikian kegiatan pendidikan formal berlangsung se­
adanya dan pelajaran tidak lancar karena tidak adanya tenaga 
guru dan peralatan yang dibutuhkan untuk ini. Kegiatan sehari­
hari yang nampak, seperti telah disinggung di atas, adalah kesi­
bukan anak-anak sekolah di bawah pimpinan guru atau sese- . 
orang yang ditunjuk balatentera Jepang membuat kebun untuk 
keperluan bala tentera Jepang atau mengikuti latihan fisik, 
taiso, serta tugas-tugas tambahan lainnya. 

Demikian pula gedung-gedung gereja mengalami kerusakan 
atau memang dirusakkan. Guru-guru dan pendeta-pendeta ada 
yang ditawan balatentera Jepang, dan ada yang bekerja seperti 
baru saja disebut, dalam keadaan tertekan lahir-batin. Tidak 
mustahil bahwa akan timbul reaksi-reaksi dari pihak penduduk, 
sungguhpun masih sangat bersifat tradisional dengan misalnya 
menggunakan busur dan anak panah. Lebih lanjut kekurang 
mampuan mengorganisasikan usaha perlawanan ini membukti­
kan bubarnya gerakan ini sungguhpun telah sempat berguguran . 
korban yang tidak sedikit di pihak Jepang. 

Rasa benci terhadap kekuasaan asing yang tidak sempat di­
salurkan dalam bentuk perlawanan fisik mengambil bentuk ge-
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rakan kebatinan, atau dalam kepustakaan antropologi disebut 
cargo cult. Munculnya gerakan ini di sekitar Hollandia dengan 
mengambil bentuk Gerakan Simson yang bermula di Kampung 
Tablanusu yang terletak di daerah Sarmi atau tepatnya dekan 
Dep.apre yang berada sekitar 70 km sebelah barat Kota Hollan­
dia. Gerakan ini mengandung ajaran yang disebut, demikian 
tokohnya Simson, "agama kubur" yang pada pokoknya men­
campuradukkan kepercayaan asli mereka dengan beberapa ba­
gian dari kepercayaan kekristenan khususnya ajaran Adventis. 

Unsur terpenting dalam gerakan ini adalah "penyelamat­
an" sehingga tergolong ke dalam gerakan-gerakan sejenis lainnya 
yang juga disebut gerakan penyelamatan. Para penganutnya 
percaya bahwa pada suatu saat akan datang dari dunia rob ne­
nekmoyang mereka, seorang penyelamat yang akan menyela­
matkan mereka dari kesengsaraan yang dialaminya sekarang. 

Roh-roh ini datang membawakan barang-barang keperluan me­
reka yang berlimpah ruah dengan mana penderitaan akan ber­
akhir. Pendek kata pada waktu itu akan tercipta suatu negara 
bahagia dengan penduduk yang hanya terdiri dari orang-orang 
Irian Jaya. Orang-orang lain akan musnah karena keserakahan 
mereka. Khusus bagi gerakan Simson, para penganutnya menun­
jukkan sikap tidak memperdulikan balatentera Jepang bahkan 
bersikap memusuhinya. Mereka beranggapan bahwa balatentera 
Jepang tidak berhak mempekerjakan secara paksa penduduk 
Tablanusu dan/atau Depapre , malahan berpendapat bahwa bila 
ada orang-orang Jepang ini yang memasuki kampung ini harus 
mematuhi perintah kepala kampung. Itulah sebabnya pihak 
tentera Jepang ini sangat membenci gerakan ini, sehingga Sim­
son ditahan dan dipenggal lehernya oleh balatentera J epang 
pada tahun 1944, meskipun gerakannya sendiri masih hidup be­
berapa tahun setelah ini. 

Gerakan cargo cult semacam ini ternyata telah dikenal 
sejak lama di kawasan Pasifik barat termasuk lrian Jaya, bahkan 
menurut sementara ahli sebagai daerah yang terbanyak jenis ge-
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rakan ini ditemukan 7 • Dalam pada itu kehidupan politik de­
ngan sendirinya mengalami pembekuan pada masa pendudukan 
balatentera Jepang; tidak terdapat partai politik atau organisasi 
apapun yang berkaitan dengan politik. Organisasi politik baru 
ditemukan di Nieuw Guinea, sungguhpun masih sangat seder­
hana, setelah tahun 1945 yakni setelah Proklamasi Kemer­
dekaan. 

Demikianlah secara keseluruhan dan dalam garis besarnya 
telah dikemukakan tentang keadaan penduduk, suasana sosial, 
keadaan ekonomi tata pemerintahan, keadaan pendidikan dan 
agama di Kota Hollandia dan sekitarnya pada masa pendudukan 
balatentera Jepang. Keadaan ini dipengaruhi oleh kepentingan­
kepentingan Perang Pasifik sehingga dapat dikatakan serba ti­
dak jelas · dalam penguraiannya terutama karena memang tidak 
tersedianya sumber-sumber yang dapat diandalkan. 

B. PENDARATAN TENTERA SEKUTU 

Dengan didahului oleh pemboman bertubi-tubi atas perta­
hanan Jepang di Wewak dan Teluk Hansa di Papua Nugini, 
tentera Sekutu yang menggunakan taktik Island Hopping atau 
from Island to Island, langsung menyerbu Hollandia. Penyer­
buan dan pendaratan dilakukan pada tanggal 22 April 1944 de­
ngan mengerahkan 215 ·buah kapal perang dari berbagai ukuran 
serta beberapa ratus ·kapal terbang yang berpangkalan di kapal 
induk. Operasi pendaratan ini yang diberi nama sandi Reckless 
atau berani mati dipimpin oleh Jenderal Douglas Mac Arthur 
dibantu oleh Admiral D.E. Berkey dan Letnan Jenderal R.L. 
Eichellerger. J enderal Douglas Mac Arthur yang bermarkas 
komando di atas kapal induk "Nashville ", dalam penyerbuan ini 
menggunakan personil dari Devisi Infantri ke-24, 32 , dan 41 
Amerika Serikat sebanyak 5 5 .000 orang yang terdiri dari 
37 .500 orang pasukan tempur dan 18.000 orang bukan pasukan 
tempur tetapi ahli dalam berbagai macam kejuruan terutama 
tekhnik. Pada pukul 10.00 hari pertama penyerbuan ini, Jende­
ral Douglas Mac Arthur telah mendarat di Pantai Hamadi, suatu 
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pantai berpasir di pesisir timurlaut Kota Hollandia. Keberhasilan 
pendaratan ini hanya dimungkinkan oleh penembakan-penem­
bakan oleh kapal-kapal perang terhadap daerah Hollandia yang 
dicurigai merupakan kubu-kubu pertahanan bala tentera Jepang 
dan pemboman selama beberapa jam atas lapang terbang Senta­
ni untuk melumpuhkannya. 

Pendaratan di Hollandia itu dilakukan dari dua arah yaitu 
dari Pantai Hamadi dan dari Teluk Tanah Merah. Pendaratan ini 
mirip dengan taktik jepitan tang atau supit urang yang bertu­
juan menghancurkan pertahanan udara balatentera Jepang yang 
terpusat di Lapangan Terbang Sentani tempat berpangkal ke-
350 buah pesawat terbang tempur jenis Zero itu. Pendaratan di 
Teluk Tanah Merah ternyata tidak mendapatkan perlawanan 
yang berarti dari pihak Jepang; tanpa banyak korban di pihak 
Sekutu daerah tersebut dapat dikuasai sepenuhnya. Dari daerah 
ini melalui Maribu, Waibron , Dosai sampailah para penyerbu ke 
Sentani. Serbuan dari Hamadi dengan melalui Pim, Hollandia­
binnen bertemulah mereka dengan rekan-rekannya dari Depapre 
di Sentani ; di sinilah pasukan Sekutu mengkonsolidasikan diri . 
Dengan berjatuhan banyak korban, Sekutu akhirnya dapat me­
nguasai seluruh kawasan Hollandia pada tanggal 6 Juni 1944. 

Sumber yang sempat diperoleh menjelaskan8 tentang ; pe­
rincian korban yang berjatuhan, sungguhpun secara sangat ter­
batas, selama jangka waktu 2 bulan itu. Pihak balatentera Je­
pang menderita kekurangan 3332 orang anggota, 6 11 orang ta­
wanan dan 7220 orang melarikan diri ke Sarmi lewat daerah 
Nimboran ; temyata hanya kurang lebih 1000 orang yang sela­
mat tiba. Di antara korban pihak Jepang ini terdapat Vice A d­
miral Endo, komandan Armada ke-8 dan ke-9 Angkatan Laut 
Jepang yang barn tiba beberapa hari di Hollandia dengan kapal 
selam dari Wewak, Papua Nugini. Di pihak Sekutu tercatat me­
ninggal 152 orang dan 1057 Iuka-Iuka. 

Di Pantai Hamadi telah didirikan sebuah tugu peringatan 
pendaratan Sekutu ini oleh Angkatan Darat Kerajaan Belanda 
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ketika akan menyerahkan tugas pengamanan Irian Jaya kepada 
Angkatan Laut Kerajaan Belanda pada tahun 1955, dengan 
kata-kata nostalgia "Here the Allied Forces Landed on April 22, 
1944 ". Setelah penguasaan seluruh kawasan Hollandia oleh pa­
sukannya, Jenderal Douglas MacArthur menjadikan Hollandia 
sebagai Markas Besar Sekutu Wilayah Pasifik Barat (General 
Headquarter of the South West Pasific Area) yang sebelumnya 
berkedudukan di Brisbane, Australia. Di sini terpusat kekuatan 
ketiga angkatan dan di sini pulalah tertim bun perlengkapan 
perang sebanyak 5 ,5 juta ton. Maksud Sekutu ialah mere but 
Hollandia dan menjadikannya salah satu dari mata rantai yang 
akan digunakannya sebagai titik tumpuan atau sebagai pang-_ 
kalan utama (advanced base) serbuan selanjutnya ke Jepang, 
sasaran pokoknya. 9 

Segera setelah pembebasan dari pendudukan Jepang, kota 
Hollandia dan sekitarnya ditata kembali menurut kebutuhan 
Sekutu dengan mengandalkan tenaga pekerja intinya, Batalyon 
Pembangunan (Construction Bataljon) yang disingkat dengan 
Seebees; lafal dari huruf C dan B singkatan dari nama Construc­
tion Batatjon itu. Adapun hasil penataan oleh Sekutu itu ada­
lah sebagai berikut: 1 0 

1. Base G (baca: Tanjung Ria) 

Teluk lmbi yang terletak di sebelah utara Kota Hollandia 
dan merupakan bagian dari Teluk Humboldt, terbentuk oleh 
sebuah tanjung yang sekaligus memisahkannya dari Samudera 
Pasifik yang membentang luas di luar teluk ini. Tanjung ini, 
Tanjung Suaja, memiliki dataran pada punggungnya yang cukup 
baik untuk pemukiman. Daerah ini dianggap penting bagi stra­
tegi perangnya oleh Sekutu sehingga di beri nama sanhdi, Base 
G, pangkalan G (oleh khalayak ramai sampai sekarang diucap 
beisji dengan acuhan tempat piknik, tanpa terlintas lagi penger­
tian aslinya). Pangkalan ini merupakan lanjutan dari Base F 
yakni Finshaffen yang oleh mungkin berada di wilayah yang ter-
letak lebih ke timur lagi. Di tempat ini pula dibangun tempat 
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latihan Pasukan Payung setelah Sekutu meninggalkan Hollan­
dia pada tahun 1946, namun sekolah ini terpaksa dipindahkan 
ke Jawa. 

2. Anny Post Office 

Pada bidang tanah yang cukup luas, terletak kira-kira 2 km 
di sebelah selatan dari Base G, atau sekitar 500 meter dari tem­
pat bivak pertama Hollandia ( 1910), pihak Sekutu mendirikan 
pemukiman pasukan penghubungnya lengkap dengan kantor 
pos tentaranya. Di tempat ini sekarang (1984) terdapat kom­
pleks perkantoran bupati Kabupaten Jayapura. 

3. Kloofkamp 

Dataran sempit atau lembah yang membentang dari tepi 
teluk Pelabuhan Samudera Jayapura tempat bivak Hollandia 
dulu yang membentang sampai ke kaki Pegunungan Cycloop, 
dibangun berbagai fasilitas: Rumah sakit, Kantor Perwakilan 
Kepala Staf (Quarter Master Depot ), Disel Pembangkit Tenaga 
Listrik, Fabrik Es, Pompa Bensin) , dan Kolam Renang, Sejum­
lah besar Quonset. Selanjutnya di punggung salah satu gunung 
yang membentuk lembah ini, Letnan Jenderal R.L. Eichelberger 
pemimpin Pasukan Tentara Kerajaan Belanda yang membon­
ceng penyerbuan Tentara Sekutu memanfaatkan bangunan­
bangunan peninggalan ekspedisi Archbol (1938- 1939). Nama 
tempat ini berubah menjadi Marinekamp. 1 1 Nama Kloofkamp 
masih digunakan sampai sekarang sungguhpun dengan berbagai 
lafal seperti Klopkam , Klupkam, Kolkam, dan kolkang terutama 
oleh para pembantu supir taksi. Kata klaaf' sebenamya berasal 
dari kata bahasa Belanda yang berarti lembah sempit. 

4 . Werf 

Di depan bukit karang Y armoch dalam lingkungan teluk. 
Pelabuhan Samudera Jayapura dibangun galangan kapal untuk 
mengadakan perbaikan ringan pada kapal perusak atau torpedo . 
Oleh karena itu tempat ini diberi nama Destroyer Repair Base 
yang oleh Belanda diberi nama Werf (galangan). 
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5. Dok-dok 
Sepanjang lekak-lekuk garis pantai teluk pelabuhan samu­

dera tadi dibangun 11 dok, tempat perbaikan kapal lainnya. 
Pekerjaan yang mahabesar ini diselesaikan oleh Seebees tadi; 
2 di antaranya milik angkatan laut (no. 4, di atas) dan 9 lainnya 
milik angkatan darat yang diberi nama secara terpisah menurut 
nomor urut. Beberapa dari dok-dok ini masih sempat disaksikan 
sekarang setidak-tidaknya dari namanya dan sejumlah orang tua 
yang pernah mengalami masa perang ini, bahkan "dok" seka­
rang telah mengalami suatu penyimpangan arti; tidak hanya "ga­
langan", tetapi suatu lingkungan pemukiman atau kompleks 
seperti: Dok II untuk Kompleks Kantor Gubernur lrian Jaya), 
Dok IV untuk Kompleks Kantor Dinas Pekerjaan Umum Pro­
pinsi Irian J aya dan Galangan kecil milik Departemen Perhu­
bungan), Dok V untuk Kompleks Sekolah Menengah Atas Ga­
bungan dan sejumlah sekolah lain serta perumahan pegawai 
dan masyarakat umum, Dok VII untuk Kompleks Pertamina 
dan sejumlah bangunan pemerintah dan pribadi lainnya, dan 
Dok VIII untuk daerah pantai selatan Teluk lmbi, serta Dok IX 
untuk seluiuh kawasan Tanjung Ria atau Tanjung Suaja. 

6. Argapura 

Kira-kira I km dari bivak Hollandia itu ditemui daerah 
yang berbukit-bukit dan berlembah tempat dibangun penam­
pungan-penampungan angkatan laut. Masih termasuk dalam ka­
wasan ini adalah signal-hill. Untuk memperoleh gambaran yang 
terperinci tentang kawasan ini Galis dan Doornik ( 1960) menya­
jikan keterangan yang dibutuhkan, disamping sejumlah sumber 
yang lain. 1 2 . 

7. Kotaraja 

Di lembah yang lebih luas dari Kloof tadi dan terletak ku­
rang lebih 7 km dari bivak Hollandia itu pula oleh Tentera Se­
kutu didirikan pabrik es dan Unit Pemberantasan Malaria. Tem­
pat ini, seperti telah disinggung di muka, merupakan bekas 
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perkebunan F.W. Brinkman. Di sini sekarang dapat ditemukan 
kompleks perumahan pegawai dan tentara serta sejumlah se­
kolah. 

8. Padang Bulan dan Sekitarnya 

Kurang lebih 2 km dari Kotaraja kearah selatan daya di 
daerah yang dilewati J alan Sentani sekarang, Tentera Sekutu 
membangun pemukiman yang menjadi pusat kedudukan Ten­
tara Amerika, Camp Walker. Memang kurang jelas penamaan 
ini; telah mempertanyakan apakah ini nama orang atau istilah 
kiasan terhadap Pasukan Sekutu di bawah Pimpinan Jenderal 
Douglas Mac Arthur sebagai "pejalan" menuju penaklukan Je­
pang. 

Tidak jauh dari sini dibangun tempat yang merupakan 
bagian Dinas Umum Perbekalan dan Perlengkapan Teknis Ken­
daraan, Ordonance Motor Pool, oleh penduduk disebut motor­
pol, sekarang Padang Bulan. Tidak jauh dari sini atau masih 
berhubungan langsung ke arah timur dibangun kompleks Ru­
mah Sakit Tentara untuk melayani Anggota Pasukan Armada 
ke-7 dengan perlengkapan yang paling moderen di kala itu. 
Secara keseluruhan bekas kompleks Rumah Sakit, Padang Bu­
lan dan daerah sekitarnya sekarang disebut Abepura. 

9. Ko ta Nica. 
Di Lembah Makanwai, kurang lebih 10 km sebelah barat 

Camp Walker Pemerintah Kolonia! Belanda yang waktu itu ber­
ada di Australia dan mengikuti pendaratan Sekutu, membangun 
pemukiman yang kemudian dikenal dengan Kota NICA, yang 
sesungguhnya adalah singkatan Netherlands Indies Civil Admi­
nistration. Sumber-sumber yang sempat ditemukan mengung­
kapkan kehadiran mereka sebagai kembalinya Pemerintah 
Kolonia! Belada dan berfungsi juga sebagai pengaman wilayah 
dengan jalan mengadakan kontak-kontak dengan rakyat, hal­
mana tidak dapat dilakukan oleh Pasukan Sekutu1 3 . Betapa 
penting kehadiran NICA ini dan sampai berapa jauh keberha­
silan mereka dapat kiranya dilihat pada nyanyian berikut yang 
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terkenal di beberapa daerah Irian Jaya sampai tahun 1950-an: 
"Meskipun Perang Besar di medan, Amerika menanggung seng­
sara Kota Nica ramailah". Kota Nica lambat laun berubah men­
jadi pusat kegiatan pertanian pemerintah yang juga sekarang 
dikenal dengan nama Kampung Harapan. 

10. Sentani 

Dari Kota Nica ke arah barat pada suatu dataran yang luas 
kira-kira 40 km dari Hollandia terdapat .Lapangan Terbang Senta­
ni dan Doyo. Disekitarnya dibangun tempat pemukiman untuk 
Angkatan Udara Sekutu. Setelah pelumpuhan kekuatan udara 
balatentera Jepang lapangan ini dibangun bahkan diperkuat oleh 
Sekutu sehingga dapat didarati oleh pesawat-pesawat pembom 
beratnya. Pemugaran ini dapat berlangsung dengan cara men­
tautkan lempengan-lempengan atau pelat-pelat baja yang ber­
lubang, sehingga membentuk tempat pendaratan yang kuat. 

11 . Ifar Gunung 
Dari Sentani ke arah utara menanjak lereng bukit-bukit 

di kaki Pegunungan Cycloop pada ketinggian kira-kira 325 me­
ter dari permukaan laut dibangun pemukiinan untuk Armada 
ke-7 Amerika Serikat, Seventh Fleet Camp. Pada bagian yang 
mengarah ke selatan di atas sebuah bukit pada ketinggian seki­
tar 500 meter di atas permukaan laut didirikan Markas Besar 
Pasukan Sekutu yang pada waktu itu berada di bawah kepemim­
pinan Jenderal Douglas Mac Arthur. Dari tempat ini terhampar 
pemandangan yang indah di bawah lembah yang luas dengan 
Danau Sentaninya yang dilatarbelakangi . oleh bukit-bukit dan 
pegunungan daerah Nimboran sayup-sayup membiru di sebelah 
selatannya. Tempat ini kemudian menjadi tempat peristirahatah 
Angkatan Laut Amerika Serikat setelah J enderal Douglas Mac 
Arthur memindahkan markasnya ke Biak pada tahun 1945. 
Dengan demikian nama tempat ini beralih lagi ke Navy Rest 
Camp. Di tempat ini terdapat sebuah tugu peringatan kepahla­
wanan Douglas Mac Arthur yang oleh khalayak ramai disebut 
Tugu Mac Arthur. Sesungguhnya tugu ini didirikan bersamaan 
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dengan Tugu Peringatan Pendaratan di Hamadi tadi , oleh Pa­
sukan Angkatan Darat Kerajaan Belanda ketika akan meninggal­
kan Irian Jaya dan diganti oleh Angkatan Laut dalam ha! ini 
Pasukan Mariniers. Pada tahun 19 5 5. Pemugaran tugu . ini belum 
lama ini dilakukan oleh PSK Kanwil Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Propinsi Irian Jaya. Tempat ini yang tetap se­
juk kini digunakan oleh Kodam XVII Cenderawasih sebagai 
pusat latihannya. 

12. Depapre 

Pada suatu cekukan kecil dicelah gunung dalam lingkungan 
Teluk Tanah Merah atau sekitar 70 km dari Kota Hollandia 
terdapat Kampung Depapre. Tidak jauh dari sini oleh Pasukan 
Sekutu dibangun tangki-tangki bahan bakar pesawatnya yang 
disalurkan ke Lapangan Terbang Sentani dengan pipa untuk ke­
perluan pesawat terbang. Tangki-tangki ini dapat diisi langsung 
dari laut oleh kapal-kapal tangker raksasa yang merapat di sana. 

13. J alan-jalan 

Jalan-jalan dalam Kota Hollandia ditambah dan diperkuat. 
Oleh See bees tadi dibangun jalan utama selebar 10 meter dan 
sepanjang kurang lebih 70 km yang menghubungkan ke-12 pe­
mukiman yang baru saja diketengahkan itu. Dengan ini komu­
nikasi antar pemukiman-pemukiman tadi berlangsung dengan 
lancar. Memang terdapat beberapa ruas jalan yang sudah ada se­
belum kedatangan Sekutu . 

Sampai sedemikian jauh telah diketengahkan hasil penata­
an Kota Hollandia sebagai advanced base yang terlaksana dalam 
waktu singkat setelah pendaratan Sekutu. Gambaran tentang 
kesibukan yang ada dapat kiranya dilihat pada banyaknya ke­
giatan dan sejumlah besar gudang-penampung perbekalan yang 
keseluruhannya mencapai 250.000 meter persegi daya tampung­
nya. Selain ini Galis dan Doornik memberikan ilustrasi sebagai 
berikut. Terdapat banyak sarana hiburan berupa gedung-gedung 
film, bar-bar tempat minum-minum , lapangan olahraga dan 
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toko-toko. Lalu lintas kendaraan begitu ramainya sehingga se­
ring terjadi kecelakaan tabrakan atau terperosok ke jurang. ltu­
lah sebabnya terpancang di tepi-tepi jalan papan~papan peringat­
an: An awful sight it was Beware, No traffic deaths for . .. days, 
Drive Slow, Be Careful dan sebagainya. 

Telah dikemukakan di muka bahwa pendaratan Pasukan 
Sekutu tidaklah untuk menetap lama, tetapi justru 1 sebagai satu 
langkah yang sangat menentukan bagi penyerangan selanjutnya 
ke J epang. Oleh karena itu secara bertahap Hollandia ditinggal­
kan terutama setelah jatuhnya born atom di Hirosima. Pem­
berangkatan bertahap itu dimulai sejak bulan Desember 1945. 
Pada tanggal 25 Januari 1946 diadakan upacara penyerahan Ba­
sis Hollandia dengan segala (asilitasnya termasuk yang sedang 
dalam perjaJanan menuju ke sini, dari pihak Sekutu ke pihak 
Pemerintah Kolonia} Belanda. Dengan demikian fungsi Hollan­
dia sebagai Basis telah beralih ke kedudukan Hollandia sebaga:i 
pusat Pemerintah Kolonia! Belanda di bagian timur Negara Re­
publik Indonesia yang sementara itu telah diproklamasikan 
pada tanggal 17 Agustus 1945. Administrasi Pemerintahan Pe­
merintah Kolonia! Belanda sudah segera dapat berputar berkat 
turutsertanya NICA dalam pendaratan Sekutu sebagaimana te­
lah dikemukakan beberapa kali di atas. 

C. KEMBALINYA KEKUASAAN PEMERINTAH KOLO­
NIAL BELANDA 

Mendahului penyerahan dari .pihak Sekutu kepada pihak 
Pemerintah Kolonial Belanda di atas, oleh yang disebut terakhir 
ini telah dilakukan persiapan-persiapap untuk menangani perma­
salahan-permasalahan yang akan dihadapinya sepergi pasukan 
Sekutu. Perhatian utama nampaknya diberikan kepada pengu­
rusan barang-barang dan perlengkapan yang ditinggalkan Sekutu. 
Untuk ini dibentuklah Nederlands Jndische Gouvernement In-, 
en Export Organisatie (NJGJEO) dan dalam bulan April 1946 
dibentuk lagi satu badan baru sebagai pembantunya yang di­
sebut Nederlands indische Regerings Import, Export Organi-
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satie (NIRTIO). Seluruh pengaturan dan pelaksanaan pena­
nganannya berada di bawah !Bagian Perbekalan dan Pangkalan 
dalam lingkungan Departemen Perhubungan dan Pekerjaan 
Umum yang berkedudukan di Batavia pada waktu itu. Pada da­
sarnya NIGIO dan NIRTIO adalah perusahaan yang bergerak 
dalam berbagai bidang di bawah pengawasan langsung dari 
NICA. 

Di samping perusahaan tersebut di atas, dalam tahun 194 7 
dibentuk lagi suatu lembaga khusus untuk mengurusi barang-ba­
rang peninggalan perang yang disebut Stichting Beheer en Li­
quidatie Basis Goederen yang berada di bawah naungan N. V. 
Jngenegeran en Vrijburg. Lembaga atau yayasan ini bertugas 
sampai tahun 1950 dan mendampingi usaha-usaha penataan 
kembali pemerintahan Pemerintah Kolonia! Belanda di Nieuw 
Guinea. 1 4 

Telah dikemukakan di atas tentang kehadiran NICA ber­
samaan dengan pendaratan pasukan Sekutu, dan menjadi ramai­
nya Kota Nica . Hal ini hanya dapat terlaksana karena ada dian­
tara pegawai yang tergabung di dalamnya pernah bertugas di 
lrian Jaya sebelum menyingkir ke Australia, sehingga mereka 
telah mengetahui kebiasaan-kebiasaan penduduk setempat apa­
lagi bahasa Melayu dapat digunakannya secara efektif karena 
memang telah menjadi bahasa pergaulan sebelumnya. 

Setelah pasukan Sekutu meninggalkan Hollandia pada bu­
lan Maret 1946, para pejabat NICA memindahkan pusat ke­
giatannya dari Kota Nica ke lembagah di mana terdapat Motor 
Pool dan Kompleks Rumah Sakit Armada ke-7 . yang akan di­
beri nama Kota Nica Baru yang setelah NICA dibubarkan men­
jadi Kota Baru. Nama ini berubah lagi setelah Irian Jaya dijadi­
kan propinsi tersendiri sebagai salah satu propinsinya di se be­
rang lautan pada tahun 1950. menjadi Hollandia-stad, sungguh­
pun sering disebut Hollandia saja. Pada tahun 195 5 nama 
Hollandia-stad berubah menjadi Hollandia binnen. Kemudian 
pada tahun 195 8 ketika Dr. J . van Baal menjadi gubernur, ibu-
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kota Propinsi Nederlands Nieuw Guinea dipindahkan ke daerah 
Kloof, tempat bivak Hollandia dulu. Bagi orang luar nama 
Hollandia dikenakan pada Sentani, Hollandia-binnen dan 
Hollandia (haven), sebagaimana halnya masih dijumpai pada 
penamaan Jayapura yang mencakup Abepura dan Sentani. 

Efektivitas NICA dapat dilihat pada pembagian mereka 
ke dalam satuan-satuan yang lebih kecil yang terdiri atas 30 
sampai 40 orang di bawah pimpinan seorang Comanding Officer 
NICA , Conica. Beberapa satuan kecil ini dipimpin oleh seorang 
Senior Officer NICA, Sonica. Di antara para anggota NICA, 
terdapat ~rang Indonesia, yang menjabat sebagai Conica seperti 
R. Abdulkadir Widjojoatmodjo yang berpangkat kolonel men­
jabat sebagai Sonica. Dalam praktek seorang Sonica menjabat 
juga sebagai Chief Conica. Ketika balatentera Jepang menyerah 
kepada pasukan Sekutu, jabatan Sonica dipegang oleh R. Abdul­
kadir Widjojoatmodjo yang pada tahun 1946 diserahkan kepada 
J.P.K. van Eechoud, seorang tokoh yang secara gigih memperta­
hankan pemisahan Irian Jaya dari Negara Republik Indonesia. 

Setelah keberangkatan Sekutu, Pemerintah Kolonia} Belan­
da menghadapi tugas yang maha berat yakni menangani Irian 
Jaya yang luas dengan jumlah tenaga pegawai yang tidak mema­
dahi. Penanganan ini mencakup memelihara dan merawat semua 
fasilitas berupa jalan-jalan, jembatan-jembatan, mengatur dan 
mengaktifkan pemerintahan, beranekaga macam bangunan, bah­
kan memulangkan sisa tawanan perang Jepang sebanyak 4100 
orang dengan sejumlah pengerja bekas romusha yang berasal 
dari Indonesia bagian timur terutama dari Makassar (baca: 
Ujung Pandang), dan akhirnya menjaga ketertiban dan keaman­
an. Pemulangan tenaga romusha berarti kekurangan tenaga kerja 
khususnya tenaga kerja kasar. 

Untuk mengatasi ini Pemerintah Kolonia! Belanda menda­
tangkan tenaga kerja dari Makassar, Kei dan Ambon. Untuk 
menggairahkan atau setidak-tidaknya membuat para pekerja 
ini betah di tempatnya yang baru, diusahakan berbagai fasilitas 
tern pat tinggal dan jaminan kesejahteraan mereka. 1 5 Pekerja-
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pekerja ini diikat oleh kontrak kerja pendek, biasanya sekitar 
setengah tahun . Dalam praktek setelah masa kontrak ini hanya 
sedikit yang ingin dikeJllbalikan, ada yang tidak menginginkan­
nya karena telah mendapat pekerjaan yang menyenangkan di 
salah satu instansi Pemerintah. Kolonial Belanda. atau Swasta 
Penyebar Agama. Dapat dimengerti bahwa untuk tugas-tugas 
yang lebih tinggi dalam pemerintahan, Pemerintah Kolonia! 
Belanda mendatangkan pula sejumlah tenaga yang berwewenang 
dari Negeri Belanda. Kedatangan yang disebut terakhir ini akan 
bertambah terus, seperti akan dikemukakan dalam bab berikut. 

Sungguhpun usaha-usaha pemenuhan tenaga kerja ini telah 
dilakukan, tetapi hubungan bilateral antara Kerajaan Belanda 
dan Republik Indonesia sebelum Konperensi Meja Bundar mem-

. batasi kegiatan Pemerintah Kolonia! Belanda ; mereka ragu-ragu. 
Setelah tercapainya persetujuan dalam Konperensi Meja Bundar 
dan setelah dilaksanakannya penyerahan Kedaulatan kepada 
Pemerintah Republik Indonesia pada tanggal 27 Desember 1949 
barulah Pemerintah Kolonia! Belanda mulai memperhatikan 
secara serius pengembangan Irian Jaya. Salah satu usaha mereka 
dalam pengembangan adalah rencana pengembangan Kota Hol­
landia dan sekitarnya 1 6

. Rencana ini bertujuan mengembang­
kan kemungkinan-kemungkinan potensial daerah berdasarkan 
luas tanah, keikutsertaan penduduk asli setempat atau pendu­
duk yang didatangkan ke sana untuk memperjuangkan standar 
hidup yang lebih baik dan dengan cara yang lebih efisien. Ren­
cana pengembangan ini dilatarbelakangi oleh tinjauan dan pemi­
kiran secara menyeluruh baik secara teori maupun atas kenyata­
an yang ada yakni bahwa Hollandia sebagai kota hanya dapat 
berkembang dan bertumbuh dengan baik bila didukung oleh 
pemanfaatan sebaik mungkin daerah-daerah belakangnya. Ben­
tuk rencana ini secara sederhana adalah sebagai berikut: 

a. Daerah Pegunungan Cycloop 
(1) Pertambangan 

Pegunungan Cycloop dan lereng-lerengnya yang menjurus 
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ke selatan dan · utara, terutama i.mtuk bagian selatannya 
mengandung harapan ditemui bahan-bahan pertambangan. 

(2) Tenaga Air 
Memiliki kemungkinan pembuatan sejumlah usaha yang 
bersumber pada tenaga air sungguhpun secara kecil-kecilan. 
Dalam hal ini Danau Sentani dapat dimanfaatkan yakni 
antara Yoka dan Teluk Yotefa dan di Sungai Maru di 
daerah Y akai. 

(3) Pertanian 
Lereng-lereng gunung yang berumput (tidak berhutan) 
sulit bagi usaha petemekan yang baik. 

(4) Pengembangan Hutan (Bosbouw) 
Pada lereng-lereng yang tidak begitu terjal dapat diusaha­
kan penanaman jenis-jenis kayu yang berharga, seperti 
Araucaria dan Docaydium dalam jumlah yang kecil . 

(5) Tempat-tempat pemukiman dan pepohonan di pegunungan 
(Bergoord) 
Daerah ini memberikan kemungkinan pembangunan 
bergoord seperti sanatorium, tempat-tempat peristirahatan 
untuk berlibur. Pada bagian timur daerah ini oleh tentara 
Amerika dibangun tempat peristirahatan (herstellingsoord) 
atau camp-camp seperti: "7th Fleet Camp", "Camp Mc 
Arthur" dan "Camp Walker". Pada bagian baratnya nam­
pak "richel-plateau" (kurang lebih 600 meter dari permu­
kaan laut). Daerah utara pegunungan ini tidak banyak 
dikenal. 

b. Sentani 
Di sini ditemui banyak penduduk di tepian Danau Sentani. 

Tanda-tanda bahwa daerah ini pernah dihuni untuk waktu yang 
lama nampak pada bukit-bukit yang tak berhutan di sekitar dan 
di pulau-pulau yang berada di tengahnya. Di sini dapat dipertim­
bangkan untuk pengusahaan ternak. 

Pohon-pohon sagu yang terdapat di daerah selatan pang­
kalan udara sudah sangat kurang berisi. Dapat pula dipertim­
bangkan untuk mengadakan kebun sagu percobaan. 
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Dalam jangka waktu yang panjang di Dataran Doyo 
(4.500 ha) dapat dibangun "ibu kota '', karena terletak dekat 
pangkalan udara, ada jalan besar untuk kendaraan dan terletak 
hampir sama jauh dari kedua teluk. 

Bagian sebelah selatan yang memiliki tanah liat dapat digu­
nakan untuk- pertanian dan perkebunan dengan syarat drainage 
yang baik . Daerah yang terletak lebih ke utara baik untuk per­
kebunan tanaman keras. Cuaca di sini menunjukkan pula per­
bedaan yang cukup menarik bila dibandingkan dengan daerah­
daerah yang berada pada ketinggian yang sama (kurang lebih 
100 - 150 meter di atas permukaan laut). 

Sejalan dengan keadaan Sentani tersebut di atas, Dataran 
Doyo mempunyai cukup ruang untuk pembangunan kota yang 
luas dengan tanah untuk pembukaan perkebunan pemerintah 
pula. Pendek kata daerah-daerah Hollandia kota dan Sentani 
dengan bukit-bukit , dataran-dataran, pemandangan-pemandang­
an, pandangan-pandangan yang jauh, gersang dan kadang-ka­
dang mempesona merupakan dasar untuk menjadikan Sentani 
dan sekitarnya tempat pemukiman di waktu mendatang berupa, 
vila-vila, gedung rentenir tempat-tempat tinggal para pensiunan 
dan sebagainya. 

Lain halnya dengan Dataran Sekoli, yang hampir seluruh­
nya baik untuk pertanian (3 .000 ha), karena jenis tanahnya le­
bih sesuai bahkan dapat diperluas setelah mengadakan penge­
ringan-pengeringan . Bagian timur dataran ini yakni dekat per­
batasan dengan Tami sebaiknya diteliti lagi. 

e. Yakari 
Keadaan permukaan tanah Yakari terdiri dari bukit-bukit 

dan gunung-gunung (700 m). Sebagian terbesar dari padanya 
tidak dikenaJ , kecuaJi bagian utaranya, di mana terdapat desa­
desa pesisir. Di sebelah selatan ia berbatasan dengan Dataran 
Grime yang jarang penduduknya . Ditinjau dari segi topografis 
dan geoJogis daerah ini kurang bermanfaat. Di beberapa bagian 
terdapat kemungkinan penanaman kayu jati. Selanjutnya adalah 
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baik untuk mempertimbangkan perluasan penanaman kelapa di 
sebelah timur Demta. 

f. Grime - Nimboran 
Tanah di Grime yang mengandung tanah liat yang tinggi 

dan banyak dipengaruhi oleh curah hujan mengakibatkan ba­
nyak banjir. Oleh karena itu penanaman tanaman pangan ber­
langsung terutama di bukit-bukit dan tidak di lembah. Namun 
demikian penebangan yang dapat dikatakan liar dan pembakar­
an-pembakaran rumput dan hutan membatasi kegiatan perta­
nian. 

Oleh sebab itu pembukaan daerah ini akan lebih mudah 
bila penduduk dipindahkan ke tepi jalan besar sehingga pengo­
lahan tanah (di dataran) dapat memenuhi kebutuhan sendiri 
dan mudah bagi pengontrolan pihak pemerintah, karena pem­
bukaan kebun di bukit-bukit bisa mengakibatkan erosi. Sudah 
barang tentu drainage, pengaturan dalam rangka pembukaan 
daerah hanya dapat berlangsung di bagian Nieuw Guinea yang 
cukup penting ini apabila ditunjang oleh pembiayaan yang cu­
kup baik oleh Pemerintah Kolonia! Belanda maupun swasta. 

Pendek kata keadaan keempat daerah (yang diajukan se­
bagai bahan pertimbangan) ini menampakkan kemampuan yang 
"langka" dengan kemungkinan-kemungkinan yang "terbatas" 
pula, tetapi justeru dengan penanganan yang teratur dapat di­
timbulkan kemampuan-kemampuan ekonomis bagi hari esok. 
Di samping ini aspek jarak sangat berpengaruh pula di daerah 
yang jarang penduduknya ini. Di samping ini konsentrasi pen­
duduk terdapat di daerah-daerah yang memiliki kemungkinan 
yang baik bagi kehidupan mereka yakni lebih padat di daerah 
pesisir dan dekat daerah-daerah produksi (Nimboran) serta Pe­
labuhan Hollandia. 

Sungguhpun Grime tidak lebih luas dari 25.000 ha, tetapi 
kemungkinan pengembangannya untuk sementara dalam bidang 
pertanian lebih besar di daerah sekitar Hollandia. Dalam hal ini 



66 

dapat diusahakannya adanya kerjasama antara para kolonis 
yang telah ada di sini sejak sekitar tahun 1928 dengan pendu­
duk ash setempat atas dasar prestasi kerja . Dengan pem bukaan 
dataran Grime di Nimboran itu pelabuhan Samudera Hollandia 
memiliki daerah pertanian sebagai pendukungnya. Ini berarti 
pula peningkatan bagi penduduk yang tentunya akan menjadi 
perangsang pula bagi terbukanya usaha-usaha lain. Akan tetapi 
sampai tahun 1950 belum juga ada perwujudan rencana terse­
but dan tentunya hal ini disebabkan oleh status Irian Jaya yang 
masih diragukan oleh Pemerintah Kolonia! Belanda dan kurang­
nya tenaga kerja yang dapat diandalkan . Dalam pada itu keada­
an Kota Hollandia sampai tahun ini secara selintas digambarkan 
oleh Belloni dalam tulisannya yang dirnuat dalam majalah Oost 
en West dengan judul "Hollandia .... stad van dorpen ", yang . 
dapat diartikan sebagai kota yang terdiri dari desa-desa. Judul 
ini diilhami oleh keadaan Kota Hollandia pada waktu itu yang 
pada kenyataannya lebih banyak memperlihatkan peninggalan­
peninggalan Perang Dunia ke-'.2 yang diselang-seling dengan 
munculnya perkampungan-perkampungan para pemukim baru, 
baik yang didatangkan dari luar Nieuw Guinea maupun yang 
berasal dari luar Hollandia sendiri : mereka ternyata mendiami 
daerah-daerah miskin , slums. 1 7 

Dengan demikian jelaslah kiranya bahwa sejak pengambil­
alihan Hollandia dan sekitarnya dari pihak Sekutu pada bulan 
Januari 1946 sampai pada penyerahan Kedaulatan kepada Pe­
merintah Republik Indonesia pada tanggal '27 Desember 1949 
Pemerintah Kolonia! Belanda baru berada pada awal satu era 
persiapan menanamkan kewibawaannya yang dimulainya dari 
pemugaran tempat-tempat tinggal bahkan menambah dan me­
ningkatkannya baik secara kwalitas maupun kuantitas dengan 
pengerahan tenaga dan pemanfaatan sebaik mungkin semua 
peralatan perang pasukan Sekutu yang ditinggalkan itu . Bagai­
mana sesungguhnya inl semuanya beriangsung ditentukan oleh 
keadaan setelah Konperensi Meja Bundar, atau tegasnya keada­
an setelah tahun 1950. 
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BAB V HOLLANDIA SETELAH KONPERENSI 
MEJA BUNDAR (1950 - 1963) 

A. PERKEMBANGAN ADMINISTRASI DAN PEMERIN­
TAHAN. 

Perkembangan administrasi dan pemerintahan di Hollandia 
sejak diterimanya kembali penguasaan Irian Jaya dari Sekutu 
tidak dapat dipisahkan dari perkembangan administrasi dan pe­
merintahan Irian Jaya secara keseluruhan, karena sejak itu Hol­
landia telah memiliki peranan sebagai pusat pengawasan dan pe­
ngendalian kegiatan di lrian Jaya barat dan sedang dipersiapkan 
sebagai ibukota "Nieuw Guinea." 

Sejak pengakuan kedaulatan Republik Indonesia oleh 
Belanda pada tapggal 27 Desember 1949 itu melalui pejabat 
pemerintahannya di Irian Jaya, yakni J .P.K. van Eechoud, di­
keluarkanlah suatu Proklamasi yang isinya menyatakan bahwa 
terhitung sejak hari dikeluarkannya proklamasi itu, pemerin­
tahan umum di irian Jaya dilaksanakan atas nama Ratu Juliana, 
pucuk pimpinan Pemerintah Belanda. Sec~ra langsung prokla­
masi ini berarti bahwa penduduk Irian Jaya mulai saat itu dija­
dikan "Gubernemen Nieuw Guinea" dan diperintah oleh se­
orang gubernur yang pada waktu itu dipercayakan kepada J.K.P. 
van Eechoud sebagai penjabat. Seperti telah disinggung di muka, 
lrian Jaya sebelum ini berkedudukan sebagai keresidenan. Beri­
kut adalah proklamasi tersebut: 
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PROCLAMA TIE 
Ingezetenen van Nieuw Guinea ! 

Ingevolge de besluiten ter Ronde Tafel Conferentie ge­
nomen, zal op deze dag aan de Republiek Indonesia Serikat de 
soucereiniteit ·· over Indonesia worden overgedragen , met de 
uitzondering van de voormalige Residentie Nieuw-Guinea . 

Yanaf deze dag zijt gij alien ingezetenen van het Gouver­
nement Nieuw Guinea, alwaar het algemeen bestuur zal worden 
uitgeoef end door de Gouverneur in naam van onze geeerbiedige 
Koningin. 

Smeken wij den Allerhoogste zijn Zegen te schenken aan 
dit land en bidden wij dat Hij ons onder de leiding van Hare 
Majesteit Koningin Juliana moge voeren naar voorspoed en 
vrede. 

Hollandia 27 Desember 1949 
De waarnemend Gouverneur van 

Nieuw-Guinea 
Was getekend: J .P.K. van Eechoud 1 

Proklamasi ini sejalan dengan peraturan perundangan yang 
telah dipersiapkan oleh Pemerintah Kolonia} Belanda menjelang 
penyerahan kedaulatan itu yang disebut sebagai Besluit Bewinds­
regeling Nieuw Guinea (Keputusan Tentang Peraturan Urusan 
Pemerintahan Nieuw Guinea). Dengan demikian Peraturan ini 
merupakan dasar bagi ketatanegaraan bagi lrian Jaya yang me­
ngandung ketentuan berbagai hal yang berhubungan dengan 
pengaturan pemerintahan di seluruh wilayah Irian Jaya: Dinas 
Pemerintahan Umum , Dewan Perwakilan Nieuw Guinea, Urusan 
Pengadilan , Agama, Pendidikan , Kesehatan Sosial , Kemakmuran 
Rakyat , Perniagaan , Pelayaran , Keuangan dan sebagainya. Selan­
jutnya Keputusan ini terdiri dari 181 pasal, diundangkan dan 
dimuat dalam Nederlands Staatsblad. no . J . 599 dan dimuat 
pula dalam Goui>ernementsblad van Nieuw Guinea no . 36 tahun 
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195 5. Ten tun ya pengesahan Keputusan ini dilakukan oleh 
Staten General (Majelis Wakil Rakyat( bersama-sama dengan 
ratu Belanda dan menteri yang bersangkutan. 2 

Untuk menyesuaikan tata pemerintahan di lrian Jaya de­
ngan Keputusan di atas, "Gubernur Nieuw Guinea" mengeluar­
kan Keputusan no. 43 tahun 1950 yang dimuat dalam Gouver­
nementsblad van Nieuw Guinea no. 11 , 14 Juni tahun 1950. 
Adapun isi dari Keputusan ini adalah membatalkan semua Ke­
putusan yang menyangkut status lrian Jaya sebagai Neo Lands­
chap. Dengan pembatalan ini maka Irian Jaya merupakan 
daerah jajahan langsung dari Kerajaan Belanda bahkan pada 
tahun 1952 dinyatakan sebagai propinsi seberang Lautan ber­
sama-sama Suriname dan Kepulauan Antillen, berdasarkan 
Undang-Undang Dasar Kerajaan Belanda. 3 

Oleh karena Irian Jaya diperintah langsung oleh ratu lewat 
gubernur, sebagai wakilnya, yang dibantu oleh para kepala ja­
watan atau directeur, residen , hakim dan jaksa, maka jelaslah 

· kiranya bahwa sis tern pemerin tahan yang dianut ini adalah de­
konsentrasi yakni suatu sistem yang tidak mengenal pemerintah 
daerah, tetapi bahwa pelaksanaan pemerintahan yang dilakukan 
oleh pejabat-pejabat pemerintah pusat. Para directeur diangkat 
dan diberhentikan oleh ratu dengan memintakan pertimbangan 
gubernur. 

Di samping sebagai pembantu gubernur, para directur 
berfungsi pula sebagai penasihatnya dalam )Jidang tugas mereka. 
Sehubungan dengan ini terbentuklah Raad van Dienst hoof den. 
Sebelum terbentuk "Nieuw Guinea Raad ", Raad van Dienst­
hoofden ini bersama gubernur menyusun dan mengeluarkan 
undang-undang yang hanya berlaku untuk Irian Jaya , disebut 
ordonansi. 

Untuk kepentingan kelancaran administrasi perkantoran 
terutama yang berhubungan dengan tatalaksana surat menyurat, 
gubernur membawahi suatu biro tersendiri yang disebut gou-
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11ernementssecretarie (sekretaris pemerintahan) yang juga ber­
tindak sebagai Sekretaris Raad van Diensthoofden. 

Dalam pada itu seluruh wilayah Irian Jaya dibagi-bagi 
satuan wilayah yang lebih kecil yang disebut keresidenan (af 
de ling) yang diperintah~an oleh seorang residen. Tiap keresi­
denan dibagi lagi ke dalam wilayah K:epala Pemerintah Setempat 
(Hoofd van Plaatselijk Bestuur, H.P.B) yang juga disebut onder­
af delingshoof d a tau onderafdelingscheif Sela in ini ada lagi dua 
pembagian lebih lanjut yakni distrik yang dikepalai oleh se­
orang kepala distrik (Districtshoofd) yang mengepalai sejumlah 
dasa atau kampung sebagai unit-unit pembagian terakhir yang 
dikepalai oleh kepala kampung , khusus untuk Hollandia dike­
nal ondoforo atau ondoafi dengan kaisero atau korano seperti 
telah disebut di muka. Patut diakui bahwa banyak kampung 
atau pemukiman terutama yang terletak dipedalaman yang be­
lum terjangkau oleh upaya perluasan jaringan pemerintahan. 

Pembagian wilayah lrian Jaya setelah daerah menjadi satu 
propinsi dilakukan oleh Gubernur S.L.J . van Waardenburg 
pada tanggal I 0 Mei 195 2 yang dinyatakan berlaku surut pad a 
tanggal I April 195 2, terdiri atas: 4 

1. Afdeling Noord Nieuw Guinea (Nieuw Guinea Utara) dengan 
ibukotanya Hollandia meliputi onderafdeling : 
a. Hollandia dengan ibukotanya Hollandia 
b. Nimboran dengan ibukotanya Genyem 
c. Sarmi dengan ibukotanya Sarmi 
d. Waropen dengan ibukotanya (sementara) Waren 
e. Yapen dengan ibukotanya Semi 
f. Biak dengan ibukotanya Biak 

2. A fdeling Zuid Nieuw Guinea (Keresidenan Nieuw Guinea Se­
latan dengan ibukotanya Merauke, meliputi onderafd eling: 
a. Merauke dengan ibukotanya Merauke 
b. 'Boven Digul (Digul atas) dengan ibukotanya Tanah Merah 
c. Mappi dengan ibukotanya Masin 
d. Mimika dengan ibukotanya Kokonao 
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3. Afdeling West Nieuw Guinea (Keresidenan Nieuw Guinea Ba­
rat) dengan ibukotanya Sorong meliputi onderafdeling: 
a. Sorong dengan ibukotanya Sorong 
b. Makbon dengan ibukotanya (sementara) Sorong 
c. Raja Ampat dengan ibukotanya Saonek 
d. Manokwari dengan ibukotanya Manokwari 
e. Ransiki dengan ibukotanya Ransiki 
f. Wandamen dengan ibukotanya Wasior 
g. Ayamaru dengan ibukotanya dengan Ayamaru 
h. Bintuni dengan ibukotanya Steenkool 
i. Fak-fak dengan ibukotanya Fak-fak 

4. Afdeling Centraal Nieuw Guinea (Keresidenan Nieuw Guinea 
Tengah) dengan ibukota yang belum ditetapkan, meliputi 
onderafdeling Wisselmeren (Danau-Danau Wissel) dengan 
ibukotanya Enarotali. 

Bila diperhatikan pembagian di atas ternyata, bahwa pada 
tahun 195 2 Kota Hollandia telah menjadi ibukota Keresidenan 
Nieuw Guinea Utara yang sebelumnya adalah Manokwari. Lebih 
lanjut Kota Hollandia berperan juga sebagai ibukota propinsi 
dan onderafdeling. 

Pembagian satuan wilayah pemerintahan Propinsi Nieuw 
Guinea di atas berubah lagi pada tahun 1954 yakni setelah 
Dr. J . van Baal, pengganti S.L.J. van Waardenburg, berkeduduk­
an sebagai Gubernur. Perubahan ini berdasarkan Surat Kepu­
tusan Gubernur Nederlands Nieuw Guinea no. 130/1955, tang­
gal 23 Juni 1954 yang dimuat dalam Gouvernementsblad van 
Nieuw Guinea no. 34/1954. Secara lebih terperinci Surat Ke-

. putusan itu juga menyatakan bahwa setiap afdeling terbagi atas 
beberapa onderaf de ling dan setiap onderafdeling dikepalai oleh 
seorang kontroler (controleur). Setiap onderafdeling ini terbagi 
lagi atas beberapa distrik dan setiap distrik dikepalai oleh se­
orang bestuursassistent. Pembagian seperti tersebut di atas se­
lengkapnya adalah sebagai berikut: 
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1. Afdeling Hollandia dengan ibukotanya Hollandia meliputi 

onderafdeling ; 
a. Hollandia dengan ibukotanya Hollandia 
b. Nomboran dengan ibukotanya Genyem 
c. Sarmi -dengan ibukotanya Sarmi 
d. Daerah Eksplorasi Pegunungan Bagian Timur (belum ada 

ibukotanya) 

2. Afdeling Geelvinkbaai (baca . Teluk Cenderawasih) meliputi 
onderafdeling: 
a. Kepulauan Schouten (Schouten Eilanden) dengan ibukota-

nya Biak 
b. Yapen dengan ibukotanya Semi 
c. Waropen dengan ibukotanya Waren 
d. Wandamen dengan ibuko tanya Wasior 

3. Afdeling Cen traal Nieuw Guinea (Nieuw Guinea Tengah ) 
yang untuk sementara berada di bawah pengawasan Residen 
Geelvinkbaai, dari onderafdeling Wiselmeran dengan ibukota­
nya Enarotali. 

4. Afdeling West Nieuw Guniea (Nieuw Guinea Barat) dengan 
ibukotanya Sorong meliputi onderafdeling : 
a. Sorong dengan ibukotanya Sorong 
b. Raja ·Ampat dengan ibukotanya Doom 

c. Teminabuan dengan ibukotanya Teminabuan 
d. Bintuni dengan ibukotanya Steenkool 
e. Manokwari dengan ibukotanya Manokwari 
f. Ransiki dengan ibukotanya Ransiki 

5. Afdeling Fak-fak dengan ibukotanya Fak-fak meliputi 
onderafdeling: 
a. Fak-fak dengan ibukotanya Fak-f ak 
b. Kaimana dengan ibukotanya Kaimana 
c. Mimika dengan ibukotanya Kokoneo 

6. Afdeling Zuid Nieuw Guinea (Nieuw Guinea Selatan) dengan 
ibukotanya Merauke meliputi onderafdeling : 
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a. Merauke dengan ibukotanya Merauke 
b. Digul atas dengan ibukotanya Tanah Merah 
c. Mappi dengan ibukotanya Kepi 
d. Asmat dengan ibukotanya Agats. 5 

Dalam pembagian wilayah pemerintahan iahun 1954 itu 
terdapat perubahan bila dibandingkan dengan pembagian tahun 
1952. Apabila pada tahun 1952 seluruh propinsi dibagi kedalam 
4 afdeling, maka dalam pembagian terakhir terdapat penambah­
an sehingga menjadi enam. Dalam pada itu Onderafdeling Hol­
landia terdiri atas Distrik Hollandia dan Distrik Dafonsoro atau 
Sentani. Dalam tahun-tahun berikutnya masih terjadi perubahan 
satuan-satuan wilayah pemerintahan, tetapi hanya pada tingkat 
onderafdeling. Dalam hal ini Onderafdeling Hollandia tidak 
mengalaminya. Pembagian terakhir ini cenderung untuk diper­
tahankan sampai akhir kekuasaan Pemerintah Kolonial Belanda 
di Nieuw Guinea, dengan perincian terakhir untuk Hollandia 
adalah sebagai berikut: Afdeling Hollandia dengan ibukotanya 
Hollandia yang terdiri atas Onderafdeling Hollandia dengan ibu­
kotanya Hollandia, Nimboran dengan ibukotanya Genyem, Sar­
mi dengan ibukotanya Sarmi, dan Keerom dengan ibukotanya 
Waris. Skema berikut memberikan gambaran singkat tentang 
Susunan Pemerintahan Nieuw Guinea. 
Menurut Besluit Bewindsregeling Nieuw Guinea. 
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De Gouverneur 

I 

rJ- 1-1 scJ 
I 
I 

De Ressidenten/ 
Afdelingen 

De Onderafdelingschoof den 

De Districtshoof den 

Keterangan : 

I = Dienst van Financien (Dinas Keuangan) 
2 Dienst van Socialezaken en Justitie (Dinas Sosial dan Ke-

hakiman) 
3 = Dienstvan Gezondheidszorg (Dinas Kesehatan) 
4 = Dienst van Vuturelezaken (Dinas Urusan Kebudayaan) 
5 = Dienst van Binnenlandsezaken (Dinas Urudan Dalam Ne-

geri) 
6 Dienst van Economischezaken (Dinas Perekonomian) 
7 = Dienst van Vekeer en Energie (Dinas Perhubungan dan 

Tenaga) 
8 = Dienst van Openbarewerken (Dinas Pekerjaan Umum) 
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Dari perkembangan pembagian wilayah pemerintahan ter­
sebut di atas, sejak tahun 1952 dan bahkan sampai tahun 1963 
nampak semakin jelas peranan Kota Hollandia baik dalam per­
bandingannya dengan kota-kota lain di seluruh hian Jaya ter­
utama implikasinya dalam bidang sosial budaya. Seperti telah 
nyata di atas, Pemerintah Kolonia! Belanda merasa lebih leluasa 
mengembangkan Irian Jaya khususnya Hollandia sungguhpun 
pada kurun waktu 11 tahun ini lebih banyak disipati oleh ke­
giatan "tambal-sulam" terhadap tata kota baik di dalam mau­
pun di luarnya, yakni dengan mengaspal jalan dan merintis jalan 
ke Genyem dari Sentani lewat Boroway yang telah dimulai se­
jak tahun 194 7. Demikian peningkatannya oleh Pemerintah Ko­
lonia! Belanda. Untuk mengetahui secara agak terperinci tentang 
implikasi Administrasi dan Pemerintahan Kolonia! Belanda da­
lam perkembangan Kota Hollandia berikut diketengahkan per­
kembangan pada setiap pemukiman yang dapat ditelusuri dari 
Sentani lewat Hollandia-binnen sampai ke Hollandia-Haven 
dan terus ke Base G. 

Sentani 
Di sekitar tempat yang dulu dikenal dengan nama Wevers­

dorp itu (beberapa perubahan yang dialami selama masa Seku­
tu) pada tahun 1954 didirikan Gereja Marten Luther dan se­
buah Sekolah Rendah (Lagereschool) pada tahun 1959. Di Ifar 
Gunung bekas Rest Camp Seventh Fleet digunakan sebagai Se­
kolah Polisi Umum yang dapat menampung sekitar 900 siswa 
dan juga pernah dijadikan Markas Angkatan Udara sampai tahun 
1955. Tempat ini kemudian digunakan lagi oleh Angkatan Laut 
khususnya Corps Mariniers Angkatan Laut Kerajaan Belanda. 
Beberapa bagian daripadanya digunakan sebagai rumah dinas 
pegawai. 

Kota Nica 

Kota Nica setelah ditinggalkan karena perpindahan ke 
Hollandia-stad dijadikan, dijadikan tempat latihan pendidikan 
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pegawai-pegawai pertanian pada tahun 1951. Setahun kemudian 
dataran ini dijadikan perkebunan percobaan bibit pertanian. 
kehutanan dan peterna~an sampai sekarang. 

Yoka 

Suatu teinpat yang nyaman di tepi Danau Sentani yang da­
pat dicapai dengan melewati jalan samping ke kiri, bila orang 
datang dari Hollandia-stad ke Sentani, dijadikan semacam pusat 
pendidikan Zending. Sesungguhnya sebelum ini telah ada se­
macam sekolah bagi para pegawai pamong praja putera Irian 
Jaya dan kemudian dibuka untuk Pusat Pendidikan Guru-Guru 
Zending, Opleidingscentrum voor Zendings onderwijzer. Setelah 
ini dibuka Sekolah Rakyat untuk anak-anak pria, Jongens 
Vervolgsschool. Dari Yoka ini banyak pejabat putera daerah 
Irian Jaya sekarang (1985) mengecap pendidikan. 

Hollandia-binnen 

Untuk mewujudkan pusat pemerintahan yang baik , dilaku­
kan berbagai usaha perbaikan kota. Untuk ini dibangun rumah­
rumah semi permanen, saluran-saluran pembuangan air dan 
usaha-usaha sanitasi lainnya . Usaha pembangunan rumah-rumah 
para pegawai Pemerintah Kolonia! Belanda di sini dibangun 
sampai tahun 1950, dan disesuaikan dengan keadaan permukaan 
tanahnya yang agak miring (landai) sehingga ditemukan seba­
gian yang berlantai tanah dan sebagian lagi berlantai panggung. 

Di Hollandia pada kompleks gedung lama Universitas Cen­
derawasih , dalam pertengahan tahun 1946 dibangun tempat 
kediaman dinas (ambtswoning) Residen Nieuw Guinea J .P.K. 
van Eechout . Ambtsbewoning ini yang kemudian dijadikan is­
tana gubernur dan didiami oleh para pengganti J.P.K. van 
Eechout : S.L.J . van Waardenburg (1950- 1953), dan Dr. J . van 
Baal (1953-1958). Menurut keterangan lisan yang diperoleh, 
sebagian dari bahan-bahan bangunan istana gubernur ini adalah 
bahan-bahan bekas Markas Besar Jenderal Douglas Mac Arthur 
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di lfar Gunung. Pada tahun 1958 istana gubemur dipindahkan 
ke Hollandia-ha11en atau tepatnya pada suatu tempat yang ter­
letak dilereng gunung berpandangan indah, disebut Noordwijk 
(baca: Gedung Negara Dok V). 

Kota Raja dan PIM. 
Perjalanan dari Hollandia-binnen ke Hollandia haven dite­

mukan Kotaraja, lalu Pim. Kotaraja yang berasal dari masa 
perkebunan Stuber dan bekas pabrik es serta unit pemberantas­
an malaria Sekutu itu, pada tahun 1950 oleh Utrechtsche Zen­
ding di buka Sekolah Teknik Rendah, (Lagere Technische­
school) dengan perumahan para pengajarnya. Setelah ini diba­
ngun lagi Sekolah Menengah Pertama untuk pribumi, Primaire 
Middlebareschool, Suasana bangunan masih memberi kesan 
yang jelas bagi setiap pengunjung tentang sejarah lembah kecil 
yang datar lagi nyaman ini. Tempat ini masih tetap digunakan 
oleh pihak Protestan khususnya Yayasan Persekoalahan Kristen. 

Dari Kotaraja menanjak ke atas bukit ditemui Bukit Pim. 
Nama ini bukanlah semacam kependekan dari kata yang mung­
kin berasal dari masa tentara Amerika , tetapi Galis dan Door­
niek menduganya sebagai kata dalam bahasa asli yang telah 
berubah sepanjang waktu sebelumnya. Lebih lanjut terqapat , 
di atas Bukit Raimoch. bungalow gubernur, "Slapershaven ". 
Berdekatan dengannya ditemui pula "sky line " tempat setasiun 
radio penerima: nama ini masih tetap digunakan sampai se­
karang. 

Polllnac dan Berg en Dal 
Melalui jalan umum yang berbelok-belok ditemui persim­

pangan tiga, Hollandia-binnen-Polimac-Berg en Dal- (Tasangka 
dan Argapura). Kedua yang disebut terakhir dapat mengantar­
kan kita ke pelabuhan . Sepanjang jalan Polimac hanya ditemui 
Polimac-Camp yang dibangun pada tahun 1952 dan didiami 
oleh pegawai pemerintah orang pribumi; juga tempat pence­
takan batu bata di samping sejumlah rumah-rumah lain. Di 
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Jalan Polimac ini ada pula Sancta Rosa yang akan dijelaskan di 
bawah. Penelusuran lewat jalan yang melalui Berg en Dal mem­
pertemukan kita dengan dua arah jalan, ke kanan Hamadi dan 
Lagere Scheepvaartsschool. 

Dengan mengikuti Argapura, kita melewati Pastoran, Hotel 
'Berg en Dal '. (Hotel Argapura), sejumlah bangunan-bangunan 
Zending, Gereja Advent . Di daerah ini banyak ditemui jalan­
jalan samping. Daerah ini pernah dikenal pada tahun-tahun seki­
tar tahun 1954 dengan nama Kattenburg. Lebih lanjut ditemui 
belokan tajam "hairpin " setelah pemukiman-pemukiman Witte 
Oliefant (Gajah Putih) dan "Werkendam" yang sebelumnya me­
rupakan tempat tentara beragama Kristen . 

Khayalan orang-orang Belanda pada tahun-tahun pertama 
sejak berakhirnya Perang Dunia II sedernikian rnenonjolnya se­
hingga mereka memberikan juga berbagai narna tidak resmi rne­
nurut seleranya untuk beberapa ternpat pernukiman di daerah 
Berg en Dal sampai daerah pelabuhan sebagai berikut : Bron­
beek, Ceitenheyvel, Knekeldorp , Rijnouwen, Insulinde. Over­
toom, Bonte Dorp. Pada tahun 1960 ada pula nama-nama 
Tranendal. Hemelpoort dan Zevende di daerah Noordwijk. 

Daerah Pelabuhan . 

Di seberang jalan atau di tepi teluk ditemui Pelabuhan 
Samudera yang baru saja dibangun dalam kornpleks master 
quonsets (tempat-ternpat penarnpungan) , kantor bia cukai. 
Selain ini masih nampak pula peninggalan-peninggalan Destro­
ver Repair Base tentara Amerika yang pada waktu itu bernama 
Couvernmentswerf 

Tidak jauh dari sini ada Yarmoch centrale (Pembangkit 
Tenaga Listrik) dibangun pada tahun 1954 dan diperluas pada 
1956 oleh Dienst van Verkeer en Energie (Dinas Perhubungan 
dan Tenaga) yang juga melayani daerah Kotabaru. 

Seperti telah disinggung di rnuka, di daerah Pelabuhan ini 
berakhir Jalan Polimac dan terdapat sejumlah bangunan-bangun-
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an penting: Kantor Koninkelijk Luchtvaarts Maatschappij -
Kroonduif. gedung Kantor Pos Pusat, Gereja Pinkster, Jembatan 
Prins Bernhard. Dengan melewati jembatan ini kita berada di 
pusat-Hollandia sebelum Perang Dunia II. Pada masa 1944-
1949 daerah ini bernama Hollandia-Basis lalu berubah menjadi 
Hollandia Haven (April 1955) dan setelah ini Hollandia-sec. 

De Kloof dan Anny Post Office 

Bangunan-bangunan yang terdapat di "pusat" ini dan di 
sepanjang Oranjelaan (berasal dari tahun 1946) ke daerah-dalam 
Kloof menampakkan berbagai kegiatan yang dilaksanakan: 
politie-post (pos polisi), Kantoor van de Verkeerpolitie (Kantor 
Polisi La1u Lintas), serta polikliniek (poliklinik) yang berada 
di bekas rumah sakit tentara Amerika. Di sini pula terdapat 
Im bi terrein (lapangan Im bi). 

Oranjelaan yang merupakan satu-satunya pusat pertokoan 
di Hollandia milik orang-orang Eropa dan Cina; stoomwasserij, 
koelhuizen (rumah-rumah pendingin) yang dipakai pada tahun 
1956, bioscoop (gedung pilem), kantor-kantor maskapai import 
dan eksport dan het grate complex van de Gouvernements 
Autobusdienst (Perusahaan Bis Pemerintah) yang sejak tahun 
1953 menyelenggarakan sejumlah rute ke berbagai tempat-tem­
pat pemukiman. Melalui satu jal~n samping dapat dicapai Kam­
pemen Marine (Bronbeek) yang pada tahun 1946 ditempati 
oleh kurang lebih 250 anggota KNIL 6 dan tidak lama berselang 
juga sekitar 100 orang anggota Stoottroepen (Angkatan Darat). 

Mereka yang terakhir ini dipindahkan dari ·sini ke lfar beberapa 
tahun kemudian dan di sini didiami oleh Marine dan Mariniers. 
Nama yang diberikan kepada tempat ini adalah "Generaal Ma­
yoor Peterskamp" (1953) sebagai kenang-kenangan kepada ko­
mandan tentara Pemerintah Kolonia! Bel~nda pertama yang ber­
ada di sini. Tujuh tahun kemudiar(t~hfpat ini dikenal dengan 
nama Marine Kazerne Hollandia. 

Sepanjang bagian Oranjelaan yang lainnya yang menuju 
bagian paling dalam dari "kloof" terdapat, secara berurutan, 
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pusat perkantoran dan perumahan dari maskapai yang pada 
sekitar tahun 1952 sebagai firma yang membangun gedung­
gedung pernerintah. Ditemukan pula pabrik limun setempat, 
jembatan yang melewat1 aliran Anafre, Kazerne van de Alge­
mene Politie (Asrama Polisi Umum), Lagere Technischeschool 
(Sekolah Teknik Rendah) (1954 ), Rumah Sakit Tentara, peru­
mahan de Marine Patruille (Patroli Marine), Gereja St . Martinus, 
Protestantse Kloofkerk (1954 ). Di bagian paling akhir dari 
"Kloof" terdapat zwembad (baca : Cenderawasih Ria) yang di­
buat oleh tentara Amerika Serikat pada tahun 1944. 

Lewat Bergweg (baca : Jalan Percetakan) kita akan sampai 
ke tepi pantai dan menemui Jachtclub (baca : Porasku), diba­
ngun pada tahun 1958. Pada kaki gunung ditemui pula berbagai 
firma dan beberapa rumah di mana diadakan kegiatan perda­
gangan. Lebih lanjut ditemui APO yang sudah disinggung di 
muka. Perbaikan kompleks ini dilakukan pada tahun 1957 /58 
dimaksudkan sebagai perumahan dan kantor residen dan kon­
troler. Di sini pula ditemui Ressidentie Waterstaatdienst (baca: 
DPU Kabupaten Jayapura). 

Perempatan Dok II 
Jalan ke kiri yang menanjak , menuju ke Centraal Zieken­

huis (baca: RSVP ) dan Kantor De Dienst van de Malaria­
bestrijding (baca: Kantor Pem berantasan Malaria). Jalan kedua 
"Bovenweg " yang berbelok-belok, sedikit menanjak dan menu­
run berakhir pada Juliana weg (baca : Jalan Trikora) setelah me­
lewati perumahan di van Heut z camp (baca: Bhayangkara). 
Jalan ketiga , Strandweg (menurun , ke tepi laut) menuju ke Per­
kantoran Gubernur (Dok 11-bawah) yang merupakan bekas tem­
pat penampungan barang-barang dan Quonset-quonset pening­
galan tentara Sekutu . Di sini "berdenyut jantung" aparat pe­
merintahan Pemerintah Kolonia! Belanda, demikian istilah galis 
dan Doornik 
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Noordwijk (Dok V) 
Daerah ini meliputi Dok V-atas dan Dok V-bawah. Rumah­

rumah pertama yang ditemui di daerah Dok V-bawah adalah 
"ijzelsteiner" yang dibangun pada tahun 19 51. Di bagian ya~g 
menjorok dan merupakan bukit kecil adalah zeezicht (baca: 
Samuderamaya) terdapat kantor-kantor dan werk plaats (tem­
pat kerja) dan perbengkelan dari sebuah perusahaan. Di kaki 
bukit ini ditemukan Gemengde Hogereburgerschool (baca: SMA 
gabungan). Dekat daerah ini pula baru dibangun lapangan olah­
raga (Lapang Mandala sekarang), Christus Koningsschool (baca: 
Sekolah Dasar Kristus Raja), Openbare Lagereschool (Sekolah 
Dasar Negeri) dan Meeruitgebreid Lageronderwijs, MULO 
(baca: SMP) pada pertengahan tahun 1954. 

Dok V-atas memiliki jalan-jalan samping, sekolah-selrnlah 
swasta, pemerintah. Bangunn-bangunan terpenting yang dite­
mui di sini adalah lstana Gubernur Dr. P.J. Platteel yang terle­
tak di J alan Juliana tadi yang dibangun pada tahun 19 5 8, toko 
sayur-sayuran kecil, Kantor Tilpun Otomat, Protestantse Paulus­
kerk (Gereja Protestan, Paulus) dengan Christelijk Werknemers 
Maleissprekende Autochtone Arbeidscereniging, CWNG Persa­
tuan Pekerja Zending Berbahasa Melayu), Openbare Boekenuit­
leenbibliotheek (Perpustakaan Umum). Tempat Rapat Alege­
mene Rooms Katholieke Arbeiders, ARKA (Buruh Umum Ka­
tolik), dan Gouvernements Hotel (Hotel Negara). Katholieke 
Arbeiders (ARKA) dibentuk tahun 1955, dan Gouvernements 
Hotel (Hotel Negara). 

Pada akhir jalan ini ditemui "Zevende Hemel'' (Langit 
Ketujuh) yang berada pada ketinggian 150 meter di atas permu­
kaan laut dan baru dibangun. Dari tempat ini diperoleh peman­
dangan yang menyenangkan ke teluk-teluk yang indah dan 
"pusat kota yang lama" serta beberapa Dok. 

Pada jalan mobil yang menurun ke Lapangan Mandala (se­
- karang) terdapat R. K. Kathedrale (Katedral Katolik Roma), 
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diresmikan 31 Oktober 1955. Gedung ini dibangun dari bahan­
bahan peninggalan Perang Dunia II. 

Dok VII dan Dok VIII 

Dengan menelusuri strandweg dari Lapangan Mandala dite­
mui Dok VII dan Dok VIII . 

Di Dok VII ditemui pusat kegiatan perikanan. Di Dok VIII 
terdapat tangki-tangki minyak Perusahaan SCHEEL (195 5). 
Di sini pula terdapat Societeit '"t Zeepaardje" milik Societeits 
en Amusementsvereniging "Noordwijk ", diresmikan pad;i 12 Ja­
muari 1956. Perkembangan Dok VIII sebagai tempat pemukim­
an berlangsung terus misalnya dengan adanya Taman Kanak­
Kanak Katolik Roma dan Mgr. Cremersschool (Sekolah Mgr. 
Cremers). Daerah Dok VIII disebut juga Noordwijk. 

Dok IX 
Sungguhpun telah agak jauh ke bagian kota sebelah utara, 

seperti halnya Dok VIII. Dengan menelusuri Strandweg tadi dan 
setelah melewati jembatan yang menghubungkan kedua tepi 
Teluk Imbi, kita segera berada di daerah Dok IX. Daerah ini 
merupakan semenanjung dengan bagian yang menjorok disebut 
Tanjung Suaja. 

Di daerah ini oleh tentara Sekutu dibangun jalan-jalan 
yang, sungguhpun serba terbatas dan quonset-quonset sebagai 
tempat-tempat penampungan. Setelah kepergian tentera Sekutu, 
tempat ini digunakan untuk School tot Opleiding Pasachuttisten, 
SOP , (Sekolah Pendidikan Penerjun). Setelah para siswanya 
dipindahkan ke Jawa, tempat ini digunakan untuk Opleidings­
school der Algemene Politte (Sekolah Pendidikan Palisi Umum). 
Berseberangan dengan jalan ini ditemukan pula Setasiun Radio 
Penerima Marine dan Post Telegraf dan Tilpun. Strandweg tadi 
berakhir di Base G, pantai Samudera Pasifik yang merupakan 
tempat bersantai bagi warga Kota Jayapura sekarang. 
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Demikianlah selintas pintas gambaran keadaan Kota Hol­
landia yang merupakan implikasi dari kehadiran Pemerintah 
Kolonia! Belanda dalam mewujudkan citranya dalam kota 
kolonial, Hollandia. kita telah mengadakan perjalanan dari la­
pangan terbang Sentani - ke Kota Nica - Yoka - Hollandia 
binnen - Kota Raja/PIM - Hollandia haven - Dok-Dok - sam­
pai ke Base G. Keadaan ini tidak banyak mengalami perubahan 
sampai Pemerintah Kolonia! Belanda meninggalkan untuk ke­
dua k.ali dan untuk selama-lamanya daerah ini pada tanggal 
1 Mei 1963. Perkembangan kota ini ternyata merupakan daya 
tarik bagi penduduk di luarnya untuk berpindah ke sana dan 
mencari kesempatan kerja dalam meningkatkan taraf hidupnya 
yang dengan sendirinya menunjukkan adanya hubungan timbal 
balik antara kota dan daerah pedesaan. Dalam hubungan ini 
berikut akan diketengah.kan tiga aspek : Pertumbuhan pendu­
duk, sistem sosial yang tercipta karenanya, dan kehidupan 
ekonomi yang terwujud olahnya . 

B. PERTUMBUHANPENDUDUK 

Data kependudukan , khususnya pertumbuhan penduduk 
untuk Kota Hollandia sebagaimana halnya berlaku untuk selu­
ruh lrian Jaya bahkan seluruh daerah bebas Hindia Belanda, 
dapat dikatakan tidak lengkap. Hal ini disebabkan oleh belum 
baiknya penyelenggaraan pemerintahan pada kurun waktu itu. 
Sensus yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kolonia! Belanda 
pada tahun 1930 untuk seluruh daerah Hindia belanda barn 
terbatas pada 17 suku bangsa. Suku-suku· asli yang mendiami 
Irian J aya digolongkan kedalam suku "lain-lain" yang secara 
keseluruhan berjumlah 5.542.332 jiwa atau 9 per sen dari jum­
lah seluruh penduduk Hindia belanda sebanyak 59.138.067 
jiwa. 7 

Penelitian demografis Nederlands Nieuw-Guinea pernah 
dilakukan pada tahun 1960 tetapi ini pun hanya terbatas pada 
enam suku bangsa. Suku-suku di daerah sekitar Hollandia tidak 
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diteliti kecuali Nimboran. 8 Memang benar bahwa dengan pe­
nelitian ini data kependudukan Hollandia belum diketahui ka­
rena angka-angka merigenai penduduk Nederlands Nieuw­
Guinea secara keseluruhan dalam laporan-laporan tertulis masih 
perlu dicocokkan dengan kenyataan karena selain tidak leng­
kap , bahkan tidak cocok satu sama lain. Analisa yang wajar 
membutuhkan penelitian ilmiah. 9 Dalam pada ini sungguhpun 
tidak ada data yang ditemukan pada tahun-tahun sampai menje­
lang berakhirnya Perang Dunia II , namun jumlah balatentara 
Jepang adalah 12.557 orang yang sempat diketahui pada hari­
hari penyerangan Tentara Sekutu. Jumlah yang disebut .terakhir 
ini adalah 55.500 orang. 

Pertumbuhan penduduk di Hollandia yang secara khusus 
dirangkum oleh Broekhuyze pada tahun 1959 menyatakan ada­
nya pergeseran seperti nampak pada tabel berikut. 1 0 

Tabel I 
PERTUMBUHAN PENDUDUK DI HOLLANDIA 

Tahun Pria Wanita Anak-anak Jumlah Keterangan 
Dewasa Dewasa Pria Wanita 

1940*) ? ? ? ? 300 *) KW. Galin dan 
Doorniek (1960) 

1952**) 16 77 191 ? 175 2043 **) Lucas (1954). 
1956*** 2722 1081 1337 900 5977 ***) Sensus 1956 

oleh van ' vliet . 

1959 2689 1441 1979 1347 7456 Data pria dewasa ti-
dak meyakinkan 
(1956) 

Sumber : Broekhuyze, 1959, hal. 14 
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Tabel ini menjelaskan tentang adanya pergeseran dalam 
susunan penduduk sejak tahun 1952, antara pria dewasa dengan 
wanita dewasa; wanita dewasa dan anak-anak ; dan mereka yang 
belum berkeluarga (bujang) dengan pria yang berkeluarga, se­
bagai beriku t: 

Perbandingan antara pria (dewasa) dan wanita (dewasa) : 
Tahun 1952 9 1 
Tahun 1956 2,6 : I 
Tahun 1959 1,9 : I 

Perbandingan antara wanita (dewasa) dan anak-anak : 
Tahun 1952 I 0,92 
Tahun 1956 1 2,14 
Tahun 1959 2,22. 

Perbandingan antara bujang dan (pasangan) yang berkeluarga: 
Tahun 1952 7,5 : 1 
Tahun 1956 1,6 : 1 
Tahun 1959 0,86 : I 

Perbandingan ini menampakkan adanya pergeseran yang 
nyata berlangsung dalam waktu 7 tahun. Perbandingan antara 
pria bujang dan pasangan berkeluarga memang nampaknya se­
olah-olah ta!< seimbang namun bila dilihat dari seluruh perban­
dingan yang ada dapat dikatakan tentang adanya imbangan 
antara jenis kelamin. Lebih lanjut keseimbangan ini menunjuk­
kan kecenderungan berakhirnya periode perpindahan berbagai 
golongan dalam jumlah yang besar penduduk dari desa ke kota . 
Bila diriyatakan secara lain , sebagian besar dari jumlah pendu­
duk pedesaan telah menetap di Kota Hollandia. 

Data kependudukan pada tabel I memberi peluang bagi 
Broekhyuze untuk mengetengahkan secara khusus data kepen­
dudukan orang lrian asli. Dengan demikian data kependudukan 
tentang orang-orang pendatang, asing dan dari daerah Indonesia 
lainnya, dapat dikatakan kurang. Broekhyuze selanjutnya men­
dasarkan penalarannya terutama pada tidak adanya data orang 
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Irian pada tahun 1956. Oleh karena itu ia cenderung untuk 
menganggap bahwa jumlah orang Irian asli sebagai bagian selu­
ruh penduduk tidak berubah. Hal ini diperkuat oleh kenyataan 
bahwa hampir tidak terungkapnya jumlah wanita yang belum 
berkeluarga te.rhadap para bujang.1 1 Kedua anggapan ini mem­
berikan gam baran beriku t : 

Tahun Jumlah keluarga 
1956 2.1 62 
1959 2. 882 

Ini berarti bahwa telah bertambah 72 keluarga sdama tiga 
tahun terakhir dan adanya 786 orang bujang, sehingga dapat di­
ramalkan akan berkurangnya jumlah keluarga . hal ini ditambah 
dengan kesan Broekhuyze bahwa setelah para bujang katakanlah 
paling tidak memiliki syarat perumahan yang selayak mungkin 
dan sungguhpun tidak semua dari mereka menetap di kota . 
Mereka menikah dengan atau mendatangkan calon isterinya 
dari desa . Dengan demikian penambahan jumlah penduduk di 
K ota Hollandia dafam tahun mendatang paling kurang sebanyak 
66 kepala keluarga setiap tahun . Sem entara itu bertambah me­
ningkatnya keadaan ekonomi modern akan mempengaruhi 
jumlah wanita dan anak-anak , sedangkan jumlah tenaga kerja 
tidak segera karena bertam bahnya penduduk di kota tidak se­
lalu disebabkan oleh kebutuhan akan tenaga kerja . Penyebab 
pertambahan penduduk dapa t juga berdasarkan faktor Jain 
seperti perkembangan ekonomi di daerah asal para migran. 

Konsekuen·si dari perbandingan yang nyata di atas dalam 
arti kata adanya kemungkinan penam bahan 66 kepala keluarga 
setelah tahun 1959 bagi Pemerintah Kolonial Belanda adalah 
bahwa ia harus memberikan perhatiannya pada beberapa aspek 
yang erat hubungannya dengan migrasi ke Kota Hollandia, se­
tidak-tidaknya membatasi penambahan jumlah penduduk. 
Agaknya mudah baginya untuk mengurangi jumlah penduduk 
di kota dengan memberlakukan Ordonansi Bertempat Tinggal 
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di Kota-kota (Verblijf Ordonantie Stedelijk Centre) 11
• Namun 

demikian nampaknya Pemerintah Kolonial Belanda beriktiar 
karena kelak bila kehidupan keluarga-keluarga tadi telah ber­
orientasi pada kehidupan sosial-ekonomi modern agaknya jalan 
keluar ini tidak dapat dianggap sebagai cara yang dapat diandal­
kan. Agar pembatasan tersebut dapat terkontrol olehnya diang­
gapnya perlu memperhatikart pengadaan tanah tempat tinggal 
atau setidak-tidaknya dengan persyaratan-persyaratan semen­
tara, Tijdelijk Minimum Norrnen. 1 2 

Oleh karena kurangnya data tentang pihak pendatang dan 
lebih banyak tersedianya data bagi orang lrian, maka yang dise­
but terakhir ini akan mendapat tekanan dalam uraian selanjut­
nya. Penggolongan penduduk secara etnik akan diketengahkan 
dalam uraian di bawah. 

C. KOMPOSISI ETNIK 

Kekurangan data kuantitatif seperti dikemukakan di atas 
membatasi penyajian informasi yang lengkap tentang komposisi 
etnik. Uraian berikut mengetengahkan gambaran umum ten­
tangnya yang mencakup penggolongan berdasarkan kebangsaan. 
Dalam hubungannya dengan ini sungguhpun data kependuduk­
an tentang balatentara Jepang dan tentara Sekutu tidak ditemu­
kan dalam tabel 1 sehingga tidak diberikan uraian lebih lanjut , 
namun kehadiran mereka di Hollandia seolah-olah telah menyu­
lap Hollandia sebagai pemukiman atau pos Pemerintah Kolonia] 
Belanda menjadi kota, satu perubahan yang mendadak terutama 
bagi penduduk asli daerah setempat. 

Pada tahun 1954 Lucas meneliti penduduk Jrian asli Kota 
Hollandia. Setahun kemudian ia meneliti tentang penduduk 
pendatang bukan lrian asli kota ini, yang terdiri dari orang­
orang: Belanda, Cina dan Indonesia (pendatang dari daerah 
Indonesia lainnya) dan "Lain-lain". 
Tabel 2 memberikan gambaran sebagai berikut: 
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Tabel 2 
KOMPOSISI ETNIK PENDUDUK HOLLANDIA 

_( 1954 - 1955 ) 

Kebangsaan/ J urnlah dalam Keterangan 
Kesuku bangsaan angka persen 

Asing: Belanda 2815 35,8 
Cina 206 2,9 
Lain-Lain 161 2,0 

Asli : Indonesia 662 8,4 
(Ambon, Kei , 
.Tugu, Buton), 
Nieuw-Guinea 3-4000 50,9 
(orang Irian 
asli) 

Jumlah 7844 100 

Sumber: Lucas, 1955 : 83 

Bila dilihat pada jumlah kelompok-kelompok etnik pada 
tabel ini adanya peranan pendatang, "stranger"1 2 dalam pe­
ngembangan Kota Hollandia. Lebih lanjut komposisi di atas 
mencerminkan dominasi Pemerintah Kolonia! Belanda dalam 
pem bentukan Kota Hollandia. Uraian lebih lanjut tentang ini 
dapat ditemui pada bab verikut . 

D. MOBILITAS GEOGRAFIS 

Mobilitas geografis dapat kiranya diar~ikan sebagai perpin­
dahan dari satu tempat ke tempat yang lain yang dalam laporan 
ini sebagai perpindahan dari daerah pedesaan ke kota, atau ke­
balikannya. Dalam percakapan sehari-hari ini sering dikenal de­
ngan ke kota dan mudik. Dapat pula terjadi perpindahan antar 
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negara, im1gransi. Gerakan-gerakan ini bermotifkan perbaikan 
taraf hidup secara sosial dan ekonomis. Sehubungan dengan ini 
berikut diketengahkan gerakan yang dilakukan kelompok-ke­
lompok di atas. 

Kelemahan teori Wirth, seperti yang dikemukakan oleh 
Sartono ialah "bahwa di lingkungan kota terdapat organisasi­
organisasi baru 'seperti birokrasi' sangat mempengaruhi aktifitas 
penduduk kota. Lagi pula terdapat banyak hubungan-hubungan 
sosial yang cukup berseluk-beluk". 1 3 Di sini berlaku corak ke­
hidupan perkotaan ditentukan oleh golongan penguasa yang 
bertindak sebagai faktor yang dominan. Pertanyaan yang mung­
kin segera dapat diajukan ialah apa yang dimaksudkan dengan 
pola tempat tinggal. Menurut hemat tim, pola ini adalah tem­
pat-tempat pemukiman kelompok-kelompok penduduk kota 
dengan implikasi pada pelapisan sosial, diferensiasi kerja dan 
hubungan sosial. Keempat hal ini akan disajikan di bawah ini. 

1. Pola Tempat Tinggal 
Hollandia sebelum Perang Dunia II, seperti telah dising­

gung di muka, merupakan satu pemukiman kecil tempat ke­
diaman seorang kontroler yang berlokasi di daerah yang pada 
masa Pemerintah Kolonial Belanda disebut de Kloof. Kloof­
kamp, kini (1985) oleh pembantu san supir taksi disebut Kol­
kam. Perkembangan yang dialami pada masa ini dapat dikata­
kan tidak banyak ekspedisi-ekspedisi, para kolonis, para zen­
deling, para misionaris, orang-orang Jerman, 1 4 baru memulai 
kegiatan mereka yang juga terbatas di Kota Hollandia dan seki­
tarnya. Dengan demikian peranan orang lrian asli masih belum 
berarti, karena mereka masih terikat pada sistem kekerabatan 
tradisionalnya di bawah pimpinan Ondoforo dan Ondoafi se­
bagai penguasa-penguasa yang masih berperanan hingga dewasa 
ini. 

Perang Dunia II mengubah wajah Hollandia itu sebagai 
awal dari kedudukannya sebagai pusat penyelenggaraan adminis-
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trasi Pemerintah Kolonial Belanda. Perubahan-perubahan yang 
dilakukan oleh Pemerintah Kolonia] Belanda memberikan gam­
baran yang jelas tentang tempat-tempat pemukiman di atas 
mulai dari Sentani sampai ke pantai Base G di Tanjung Suaje 
atau Tanjung Ria. 



Kelompok-
Kelompok 

A. Asing: 
I. Belanda 
2. Cina 
3. Lain-lain 

B. Asli: 
I . Indonesia 

lain 
2. Orang lrian 

Asli 

TABEL 3 
TEMPAT-TEMPAT PEMUKIMAN DAN PENDUDUK HOLLANDIA 

PADA TAHUN-TAHUN 1954 DAN 1955 

Tempat Pemukiman 

Sentani I far Motorpool Kota Baru Kota baru Bergen Dal Militer Oranje- Base 
dan dan Kota Pantai dan Polima1 Kamp laan - G 
la pang Raja dan Ho!- Centrum 

landia 
Haven 

278 172 131 670 - 406 320 742 195 
29 - 7 142 - - 11 15 l 
14 2 I 37 - 7 77 23 -

54 13 23 t16 119 36 44 125 30 

6501) 87 657 2) 136 45 11003> 3594) 2085) 

Tobati Tidak 
dan Jelas 
Enggros 

- l 
- 36 
1 -

- 62 

92761 
-

Keterangan: 1) Jumlah minimum dari penduduk, karena data ini menggambarkan Jumlah Kull Kontrak pada N.V. Handel Mij Sentani. 
Inipun merupakan perkiraan. lain 

2) Khusus di Kamp Cina, Kamp Kei, belum termasuk jumlah siswa-siswa PMS dan LTS. 
3) Werf aan Aee dan Overtoom. 
4) Di tepi aliran sungai kecil Anafre. 
5) Teluk lmbi dan Kayu Patu aan Aee dan Grineken (?) 

6) Terletak di Teluk Yotefa. 

Sumber: Lucas, 1954 dan 1955. 

\0 
w 
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Tabel di atas menjelaskan tentang 3 kelompok di hampir 
semua lokasi yakni Belanda dengan jumlah minimum 131 jiwa 
dan maksimum 742 jiwa dengan seorang yang tercatat sebagai 
tidak jelas tempat tinggalnya ; Indonesia lain : 13 sampai 125 ji­
wa dengan 62 orang yang tak jelas tempat tinggalnya , dan yang 
paling besar aclalah orang Irian asli: 45 sampai 1100 jiwa, Orang­
orang Cina adalah kelompok yang penyebarannya sangat ter­
batas pada 7 dari kesebelas lokasi yang ada. Yang menarik ada­
lah bahwa 36 orang tercatat sebagai tidak jelas tempat tinggal­
nya. Kelompok "Lain-lain" bervariasi dari 1 jiwa sampai 77 ji­
wa di delapan lokasi. 

Kecenderungan konsentrasi penduduk yang dapat ditemui 
untuk setiap kelompok adalah sebagai berikut: Belanda lebih 
terpusat di lokasi-lokasi yang merupakan pusat kegiatan perko­
taan , sedangkan orang-orang Indonesia lain terdapat di Oranje­
laan-Centrum, Kotaraja dan di daerah Kotabaru Pantai yang 
terletak agak terpencil di tepi Teluk Yotefa. Orang-orang Irian 
asli umumnya terdapat di daerah pedesaan seperti dijelaskan 
juga oleh "keterangan" pada tabel di atas. Orang-orang Cina 
lebih banyak terpusat di lokasi-Jokasi yang menguntungkan 
bagi perdagangan yang umum dikerjakan oleh mereka. Kelom­
pok "Lain-lain" berpusat di Militer Kamp Hollandia Haven 
dan Hollandia-binnen Kotaraja, sedangkan dalam jumlah yang 
hampir sama , di Sentani-Lapangan Terbang (14) dan Oranje­
laan-Centrum (23). 

Terlepas dari kurangnya informasi tentang perubahan 
lokasi-lokasi dari periode penduqukan Jepang - Sekutu sampai 
tahun Broekhuyze melakukan penelitiannya, kegiatan-kegiatan 
perkotaan dengan 'birokrasinya' di bawah Pemerintah Kolonia! 
Belanda sebagai faktor dominannya telah memunculkan pola 
tempat-tempat pemukiman. Lokasi-lokasi ini dapat kiranya di­
artikan sebagai daerah baru karena terus berubah sebagai tempat 
tinggal etnik yang berpisahan sebagai petunjuk pokok bagi 
ekologi sosial karena di sanalah ditemukan orang-orang dari 
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satu kelompok etnik yang sama, sungguhpun berada dalam sta­
tus sosial ekonomis dan cenderung untuk hidup berdekatan. 1 5 

Bagaimana ini tercermin lebih lanjut dalam kehidupan perkota­
an , dijelaskan di bawah ini. 

2. Pelapisan Sosial. 
Baik masyarakat yang sederhana maupun yang kompleks 

ditemui tinggi rendahnya kedudukan yang mengakibatkan ada­
nya pelapis.an-pelapisan sosial dalarn kesatuan masyarakat yang 
bersangkutan. Kedudukan-kedudukan ini dapat didasarkan atas 
kriteria resmi maupun tidak resmi. Oleh karenanya "suatu pela­
pisan sosial terdiri dari sejumlah kedudukan resmi ataupun tidak 
resmi .... bahkan biasanya orang yang menempati kedudukan 
tertentu ... memperlihatkan lambang-lambang kedudukan­
nya".16 

Pelapisan sosial penduduk Kota Hollandia disajikan oleh 
Lucas dalam kedua laporan penelitiannya yang sudah sering 
dikemukakan di muka. Tabel-tabel berikut memberikan deskrip­
si tentangnya yang secara berturut-turut terdiri dari kriteria res­
mi dan tak resmi. Kriteria pertama bagi penduduk pendatang 
bukan orang irian (Belanda, Cina, "Lain-lain" dan Indonesia) 
dilihat dari aspek sosial-ekonomisnya. Mereka yang tergolong 
dalam "tidak produktif ' adalah anak-anak sekolah, dan anak­
anak yang berusia sekolah, sedangkan penduduk bermata pen­
caharian membentuk "kelompok produktif' yang sesungguh­
nya, kelompok "pensionan" adalah mereka yang tidak berpro­
duksi lagi dan terakhir adalah "mereka yang tanpa mata penca­
harian". 
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Tabet 4 
STRUKTUR SOSIAL-EKONOMIS PENDATANG 

No. Kriteria resmi J umlah dalam Keterangan 
Urt. angka mutlak Persen 

l. Tidak produktif 636 16,5 
2. Anak-anak Sekolah 433 11,3 
3. Kelompok yang ber- 1941 50,5 

ma tapencaharian 
4. Pensiunan 109 2,8 
5. Mereka yang tanpa 725 18,9 

berma ta pencaharian 

Jumlah 3844 100 % 

Sumber: Lucas , 1954 hal. 4. 

Penentuan berdasarkan kriteria tak resmi adalah: Orang 
lrian Kota kelompok I adalah mereka yang berusaha mandiri 
dalam pergaulan hidup dan memiliki lapangan pekerjaan ter­
tentu ; Orang lrian kota kelompok II mencakup mereka yang da­
tang sebagai anak sekolah atau mengikuti kursus , dan penghuni 
asrama tentara sehingga kurang terlibat dalam masyarakat mo­
dern: Orang Irian yang berkontrak terutama kuli-kuli N. V 
Handel My "Sentani " yang ditampung dalam tempat-tempat 
penampungan dan bekerja dibeberapa tempat di Kota Hollandia 
adalah kelompok III . Mereka hanya tinggal 6 bulan di Hollan­
dia; dan orang Irian kampung adalah mereka yang tinggal dan 
bekerja di Hollan dia a tau 1 7 di desa-desa sebagai kelompok IV. 

Sungguhpun kedua penggolongan tadi (asing dan asli) ada­
lah sosial ekonomis, yang menampakkan cirinya yang pada da­
sarnya sama. Golongan penduduk pendatang telah jelas dasar 
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penentuan pelapisannya seperti nampak "kelompok yang ber­
matapencaharian sendiri" adanya "para pensiunan" dan "me­
reka yang tanpa bermatapencaharian". Kriteria ekonomi di sini 
nampak pada kedua kelompok pertama secara jelas. Dengan 
perkataan lain kelompok "yang tak bermatapencaharian" 
melukiskan tugas yang tak menghasilkan uang. Dalam penggo­
longan irti, uang terasa pengaruhnya dalam hubungan antar in­
dividu. Lebih lanjut penentuan pelaposan masyarakat di kalang­
an orang lrian didasarkan pula atas penghasilan dari usahanya 
dengan penilaian pada uang. Hal yang menarik dari tabel 4 ada­
lah tidak jelasnya pembagian menurut komposisi etnis atau 
pola tempat tinggal. Oleh karena itu uraian tentang lambang­
lambang tentang pelapisan-pelapisan di atas tidak menyeluruh, 
tidak golongan demi golongan dan tidak tentang aspek-aspek 
yang sama. 

4. Kambang-Lambang Bagi Pendatang 
Data tentang lambang-lambang )Tang dimiliki oleh penda­

tang bukan orang Irian diperoleh dari laporan-laporan dan ber­
bagai publikasi yang semuanya dihimpun pada Vademecum 
Nederlands Nieuw-Guinea (1956)1 8

• Beberapa bentuk dari 
lambang-lambang ini adalah: tempat tinggal, pelayan, penerang­
an, air minum, sandang, pangan, pendidikan, transport , tempat­
tempat penginapan, dan rekreasi. 

a. Rumah Tempat Tinggal 
Quonsets-quonsets bangunan dengan atap setengah silin­

der tertelungkup peninggalan tentara Sekutu yang masih baik 
digunakan oleh golongan ini setelah diubah sesuai dengan ke­
inginan calon penghuninya. Luas lantai rata-ratanya adalah 
90 m 2 

• Rumah-rumah baru yang didirikan didasarkan atas tipe 
standar, beratap'seng atau etemit dengan luas lantai 60, 80 dan 
120 m2 memiliki serambi depan (beranda), sekurang-kurangnya 
4 kamar, beberapa lemari yang dibangun menempel pada din­
ding, dapur (juga dengan rak dan lemari selain lemari tadi dan 
tern pat · cuci piring), selanjutnya kamar mandi dan ·WC dalam 
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rumah. Untuk denah rumah lihat Lampiran A. Biasanya biaya 
sewa rumah-rumah ini per bulan adalah f 3 7 ,50, f 60,00 dan· 
f 80,00. Tipe rumah yang berluas lantai 60 m 2 merupakan 
rumah ganda (gekoppeld) . Kebutuhan rumah terus meningkat. 

Perabotan rumah yang baik biasanya diperoleh lewat lelang­
lelang yang diselenggarakan bila seseorang akan meninggalkan 
Hollandia atau berkursi rotan yang didatangkan dari Singapura. 
Satu perangkat yang baik dengan bantal duduk berharga f 125 ,-. 
Kebutuhan rumah tangga (perlengkapan rumah) dapat dipesan 
pada importir. Bahan pangan sehari-hari selalu dapat diperoleh 
atas pesanan. Lampiran B memberikan perincian lebih lanjut 
tentang bahan-bahan kebutuhan rumah tangga dan toko-toko 
terpenting, sedangkan Lampiran C menyajikan badan-badan 
swasta Belanda di Hollandia pada tahun 1955. 

b. Pelayanan 

Tidak ditemui pelayan yang dapat melakukan tugasnya 
secara teratur. Hanya terdapat sejumlah tenaga untuk pekerjaan 
yang agak berat yang dapat dilatih untuk tujuan-tujuan yang 
diharapkan. Upah yang diberikan adalah f 40,- sebulan dengan 
sekurang-kurangnya satu kali makanan berat sehari. 

c. Penerangan 
Menggunakan penerangan dengan aliran listrik. 

d. Air Minum 

Semuanya rnenggunakan air rninum yang disalurkan rne­
lalui pi pa (leiding ). 

e. San dang 
Dapat dikatakan tidak sulit diperoleh. Pakaian yang diper­

oleh umurnnya untuk wanita dan anak-anak dari toko-toko 
pakaian, dernikian pun sepatu. Ada pula sejurnlah rnodiste yang 
membuka praktek di rumahnya dengan harga yang rnahal. 
Tukang sepatu ditemukan juga, demikian pula pemangkas ram­
but dengan biaya pemotongan rambut f 2,- untuk setiap kepala. 
Adapula Beauty-shop milik Nyonya Brusse yang bekerja di ge-
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dung N. V. Pharma. Mencucikan pakaian pada binatu hampir 
tidak ada dan kalaupun ada sangat mahal. Oleh sebab itu disa­
sarankan memiliki mesin cuci dengan pemeras pakaiannya. 
Mencuci dan menyetrika pakaian secara kimia nampaknya be­
lum mungkin. 

f. Pangan 

Sayur segar dan buah-buahan. 
Jenis-jenis yang selalu dapat diperoleh: kangkung, bayem, ka­
cang panjang, mentimun, pisang dan pepaya. Kentang dan 
sayur-sayur lain jarang ditemukan dan kalaupun ada sangat 
kurang jumlahnya. 

lkan, Daging dan Telur. 
Persediaan ikan segar tidak selalu ada, dan memang kurang de­
ngan harga f 3,50,-/kg. Daging segar terdiri atas daging sapi 
dan daging babi selalu terdapat di pasar. 

Daging, ikan dan telur yang didinginkan, dan tempat­
tempat pendinginan, kurang. Harus disimpan dan jumlahnya­
pun terbatas. 

g. Pendidikan Barat 

Pendidikan yang diikuti meliputi berbagai jenjang dari 
pendidikan pra sekolah berupa Taman Kanak-Kanak (Kleuter­
school), Pendidikan Rendah (Legere Onderwijs) yang terutama 
terdiri atas sekolah-sekolah rendah (Legere Scholen), Pendidik­
an Lanjutan (Voortgezet Onderwijs) yang terdiri atas SMP 
(MULO) dan SMA (Gemengde HBS). Sekolah-sekolah ini 
umumnya terdapat di Noordwijk yang dicapai dari Hollandia­
binnen dan !far dengan bis yang diusahakan oleh Pemerintah 
Kolonia! Belanda. 

f. Transport 

Golongan ini lebih banyak menggunakan mobil-mobil 
pribadi dan motor beroda dua. Untuk angkutan umum diguna­
kan taxi yang terdiri atas dua buah mobil, selain bis kota yang 
diusahakan oleh pemerin tah. 
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i. Tempat-tempat Pengi.napan 

Golongan ini lebih banyak menggunakan sarana yang di­
siapkan oleh pemerintah, karena swasta tak memilikinya. Setiap 
penginapan dalam suatu perjalanan diatur oleh Kepala Bagian 
Hotel dan Pasanggrahan Dinas Sosial. Oleh karena itu mereka 
yang mengadakan perjalanan mengi.nap dan menggunakan 
fasilitas yang tersedia dalam bentuk hotel dan pasanggrahan . 

j. Rekreasi 

Bentuk-bentuk rekreasi yang dinikmati adalah bola keran­
jang, hokkey , tennis , tenis meja, berlayar, mendayung, renang, 
berburu dan memancing, menonton film , mereka membentuk 
klab-klab : catur, sandiwara, dansa, dan bridge. Pelayanan 
bahan bacaan oleh dua perpustakaan pemerintah dan sejumlah 
majalah lokal sungguhpun tak terlalu banyak dibaca. 

Berlainan dengan lambang yang dimiliki oleh para penda­
tang, orang-orang Irian memiliki lambang sebagaimana dikemu­
kakan sebagai situasi sosial dan perumahan orang Irian oleh 
Br.ockhuyze 1 9 dan Swaan - Kelling. 2 0 

a . Rumah Tempat Tinggal 

Sikap Pemerintah Kolonia! Belanda ,adalah menyerahkan 
penanggulangan masalah perumahan orang Irian yang tidak 
memenuhi syarat , kepada mereka sendiri . Sikap ini diartikan 
sebagai penyelesaian yang diberikan bagi suatu dewan yang 
terdiri dari orang-orang Irian sendiri dengan bantuan seperlunya 
dari Pemerintah Kolonia! Belanda. Tugas yang diserahkan ke­
pada Dewan ini adalah pembangunan sebanyak 3 - 500 buah 
rumah dalam kurun waktu tertentu. Sikap ini didasarkan atas 
pertimbangan bahwa apabila Pemerintah Kolonia! Belanda men­
campuri atau menanganinya, ia akan mengurusi berbagai aspek 
seperti pendidikan masyarakat, dan sosial-politik . 

Sebagai bahan ilustrasi akan diketengahkan keadaan ru­
mah tempat tinggal di beberapa lokasi (Hollandia-binnen dan 
Kotaraja, Kamp Kei dan Kamp Cina). 
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Penduduk di Kamp Kei umumnya mendiami rumah-rumah 
yang buruk. Sebagian dari mereka mendiami bekas barak-barak 
Maskapai Perdagangan "Sentani" setelah diperbesar dan diper­
lengkapi dengan dapur dan W.C. Kesan yang diperoleh dari ke­
adaan ini adalah suasana marginal. Rioling dan saluran-saluran 
tidak ditemui di sana. Perumahan dibangun berdempetan se­
hingga secara keseluruhan menunjukkan daerah miskin, slum. 

Luas Ian tainya adalah 3 5 7 m 2 yang di bagi kedalam I 2 ruang 
yang masing-masing berukuran 29,7 m 2

• Di sini akan berdesak­
an 15 keluarga ditambah dengan 16 penumpang yang tidak 
selalu menentu statusnya. 

Di Kamp Cina terdapat barak-barak peninggalan Perang 
Dunia II yang juga dihuni penuh sesak. 

Sentani dan lfar. 
Umumnya terdiri dari rumah-rumah kampung yang lebih 

banyak memiliki ciri yang sama dengan perumahan di Teluk 
Yotefa dan Base G. 

Motor pool 
Perumahan di daerah ini terdiri atas sejumlah rumah-rumah 

kampung dan barak-barak tua. Ruang yang tersedia, cukup, 
sungguhpun tidak berperabot. 

Kota Baru Pantai 
Rumah-rumah di sini dibangun dari bahan-bahan yang ku­

rang lebih sama dengan di Teluk Yotefa dan Base-G. 

Berg en Dal dan Polimac 
Pemah diteliti oleh Swaan dan Kelling. Kesan umum yang 

diberikan ialah bahwa kebersihan hampir tak diperhatikan an­
tara lain pembuangan air besar di sembarangan tempat. 

Militer Kamp dan Hollandia Haven (Werf aan Zee dan Over-
toomJ · 

Keadaan perumahan di kedua lokasi ini sama, yakni diba­
ngun dari bahan-bahan berkarat dan di atas atau di dekat ke­
rangka kapal-kapal pendarat yang rusak. 
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Oranyelaan-Centrum (Kloofkamp ). 
Di sini ditemui jumlah penduduk yang sangat besar yang 

mendiami rumah-rumah reyot di kedua belah tepi aliran sungai 
Anafre. Sejak tahun 1958 dari 89 buah rumah yang ada dibong­
kar 4 buah rumah dan dibangun 27 buah . Rumah-rumah ini di­
diami penuh sesak. Ke 116 buah rumah ini dihuni oleh 1000 
orang, jadi kurang lebih 9 orang setiap rumahnya. 

Base-G. 
Teluk Imbi dan Kayu Batu aan Zee dan Grineken umum­

nya terdiri dari rumah orang-orang kampung, beratap seng ber­
karat dan praktis tidak ada perabot. Dindingnya terbuat dari 
gaba-gaba (tangkai daun sagu yang dikeringkan) dan lantainya 
dari nibung (sejenis pohon palem). 

Tobati dan Enggros (Teluk Yotefa). 
Keadaan perumahan di sini sama dengan di Base-G . 

Secara keseluruhan perumahan golongan orang Irian 1111 

terdiri atas : bila tidak bahan-bahan bangunan lokal pasti kum­
pulan bahan-bahan bangunan peninggalan tentara Sekutu yang 
telah berkarat. Keadaan ini menyedihkan pihak Pemerintah 
Kolonia} Belanda sehingga dikeluarkan Persyaratan Minimum 
Sementara tentang perumahan sebagaimana yang dimaksudkan 
dalam artikel 4 ayat ( 1) Ordonansi dalam lndische Staatsblad 
1911 no . 540 jo Gouvernements B/aad 1957-1967 2 1 agar satu 
rumah dapat diakui oleh Inspeksi Perburuhan sebagai "layak" 
( "i>oegzaam "). 

b. Pelayan 
Golongan ini tidak mengenal atau menggunakan pelayan, 

karena kesibukan-kesibukan rumah tangga dipenuhi juga oleh 
anggota sekerabat seperti yang akan dijelaskan dalam bagian 
"hubungan sosial". 

c. Penerangan 
Hanya di Sentani dan lapangan terbang; Kotabaru dan 

Kotaraja; Berg en Dal dan Polimac; Militer Kamp dan Hollandia 
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Haven: serta Oranjelaan Centrum - penerangan dengan aliran 
listrik. Selain ini digunakan lampu-tekanan atau pelita . 

d. Air Minum 
Air minum yang jernih dan bersih yang diperoleh dari 

saluran pipa (leiding) hanya ditemukan di Kota Baru - Kota 
Raja, Oranjelaan Centrum ; Militer Kamp ; Hollandia Haven ; 
Berg en Dal dan Polimac. 

e. San dang 
Kebutuhan sandang diperoleh dari selain pemberian ang­

gota keluarga, umumnya dibeli dari toko-toko Cina yang lebih 
banyak menawarkan barang-barang yang dapat dijangkau oleh 
daya bell golongan ini dan didatangkan dari Singapura. 

f. Pangan 
Kebutuhan pangan dipenuhi sebagian besar dari kebun 

yang dibuatnya dan sedikit beras serta makanan kaleng dari 
toko Cina dan beberapa toko grosir milik orang Belanda. Hal 
terakhir ini kadang-kadang dianggap sebagai barang istimewa. 

g. Pendidikan 
Lebih banyak terdapat pendidikan rendah . yang terdiri 

atas berbagai Sekolah Desa seperti ( VVS, Lagere School B dan 
Algemene Lagere School) . Baru setelah tahun 1959 dibuka dua 
buah PMS di Kotabaru - Kotaraja. 

g. Transport 
Berhubung keterbatasan sarana yang tersedia dan ketidak­

mampuan golongan ini untuk memilikinya kendaraan bermotor, 
mereka menggunakan truck-truck, beberapa mobil penumpang 
merk Volkswagen, dan perusahaan bis peinerintah yang menye­
lenggarakan beberapa rute dalam waktu-waktu tertentu setiap 
harinya. Warna bis ini kuning yang konon ada persamaannya 
dengan warna-pembatas bagi golongan Negro Amerika dalam 
politik diskriminasi. 

h. Tempat-tempat Penginapan 
Tempat penginapan yang paling aman adalah rumah ang­

gota kekerabatan. Hal ini akan dijelaskan di bawah "hubungan 
sosial". 
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r. Rekreasi 
Bentuk rekreasi yang sangat sederhana umumnya terdiri 

atas permainan kartu, sepak bola, bola volley, sekali-sekali 
piknik atau menonton film. Film yang ditonton umumnya 
berupa : perang terbanyak), cowboy (cukup banyak), Tarzan 
banyak), keagamaan kurang), dan anggar/ tinju (kurang se­
kali). 22 Jenis bacaan- yang paling sering dibaca adalah Was­
pada yang beredar beberapa kali setiap minggu dalam ben­
tuk stensilan dengan ketua redaksinya Nicolaas Jouwe, ber­
bahasa Melayu. Selain ini , Pengantara yang dikeluarkan oleh 
Pemerintah Kolonia! Belanda, dan Triton juga dikeluarkan oleh 
Pemerintah Kolonia! Belanda dalam hal ini Dinas Penerangan 
Rakyat dan berbahasa Melayu. Hanya beberapa orang yang 
membaca majalah luar negeri seperti TIME dan Raboul Nieuws 
Selanjutnya banyak pula dibaca kitab suci. 

Nampaklah kiranya adanya perbedaan yang cukup menyo­
lok tentang perlambangan kedua kelompok besar ini. Namun 
demikian mungkin ada baiknya mengetengahkan kedudukan 
orang Indonesia lainnya di antara kedua golongan besar ini. 
Sejauh wawancara yang dibuat dan pengamatan bahkan penga­
laman salah seorang anggota tim. kedudukan orang Indonesia 
lainnya ini lebih banyak cenderung ke orang Irian daripada 
orang asing. Hal ini mungkin disebabkan oleh masih sangat sedi­
kitnya orang Indonesia lainnya yang berada pada lapisan orang 
asing dan latar belakang kebudayaan yang dapat dikatakan 

hampir sama. Untuk mengetahui secara agak lebih pasti tentang 
pernyataan terakhir ini , berikut akan diketengahkan diferesiasi 
sosial. 

E. DIFERENSIASI SOSIAL 

Diferensiasi sosial dapat kiranya dilihat sebagai pembagian 
suatu masyarakat dalam berbagai golongan berdasarkan status 
dan r eranan yang dimainkannya sebagaimana tercermin , tersim­
pul dalam apa yang dihasilkannya. 
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Penelitian Lucas (1954 dan 1955) mencoba memberikan 
gambaran tentang ini dalam penduduk Hollandia . Gambaran 
Lucas adalah bahwa besarnya penggolongan penduduk penda­
tang acialah 1941 dengan perincian berdasarkan tabel 4 bahwa 
Produksi primer (136 atau 7,0%); lndustri dan Kerajinan Ta­
ngan (276 atau 14,2%); Perdagangan (152 atau 7,8%); Lalu 
Lintas dan Angkutan (231 atau 11,9%); Pekerjaan Umum (948 
atau 48,9%); Pekerjaan Sosial (148 atau 7,6%); serta Agama dan 
Pendidikan (50 atau 2,6%). 2 3 

Keterangan yang disajikan oleh Lucas tentang orang lrian 
Kota pada tahun 1954 adalah 884 orang yang terdiri atas peker­
ja-pekerja pada Pemerintah Kolonia! Belanda sebanyak 673 
orang. Perusahaan-perusahaan swasta 172 orang dan 39 yang 
bekerja sebagai pelayan. Sungguhpun pencatatan ini bukan me­
rupakan hasil penelitiannya sendiri, menurut pengalaman ang­
gota tim, dalam beberapa tahun kemudian pembagian ini tidak 
beru bah kecuali dalam jumlahnya. 2 4 Secara lebih um um Lucas 
membaginya kedalam 4 kelompok orang Irian Kota seperti yang 
telah dikemukakan di atas. 

F. HUB UN GAN SOSIAL 

Kalau lambang-lambang tadi merupakan dasar penilaian 
kedudukan yang berbeda dan sebagai dasar terbentuknya pela­
pisan-pelapisan sosial, maka hubungan sosial lebih banyak diten­
tukan oleh perbedaan itu pula. Dalam hubungannya dengan 
penduduk Kota Hollandia akan diketengahkan hubungan yang 
berlangsung diantara anggota-anggota pe.lapisan-pelapisan dan 
kemudian berapa aspek tentang hubungan antar pelapisan. Na­
mun demikian hubungan~hubungan ini terdiri dari hubungan 
resmi dalam arti kata birokratis dan tidak resmi dalam kehidup­
an sehari-hari. 

Sebagai masyarakat kolonial, orang-orang Belanda, Cina 
dan "lain-lain" ingin mempertahankan identitas golongannya 
sebagai penguasa yang memperlakukan sejumlah peraturan atas 
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masyarakat pribumi. Hal ini nampak jelas pada pelaksanaan 
administrasi dan kekuasaannya. Bagi mereka hubungan kekera­
batan bukanlah merupakan hubungan yang diutamakan. melain­
kan hubungan berdasarkan status dan peranan yang jelas diten­
tukan tidak hanya oleh j,enis kelamin dan umur tetapi justru 
oleh kriteria-kriteria sosial ekonomis seperti nampak pada peng­
hasilannya. Jabatan setiap orang (setidak-tidaknya setiap kepala 
keluarga) telah jelas uraian tugasnya dan dengan demikian juga 
dapat diperhitungkan berapa biaya hidupnya secara layak, de­
ngan lain perkataan berapa besar gajinya dan pendapatannya. 
Hubungan antar mereka di luar jam-jam kerja, lebih bersifat 
sebagai pembeli dan penjual ; penawar jasa dan pengguna jasa. 
Dalam kesempatan-kesempatan yang rekreatif terdapat bentuk­
bentuk hiburan, permainan , pengisian waktu yang berakar pada 
masyarakatnya di tanah airnya , seperti telah dikemukakan di 
atas pada bagian "rekreasi". 

Orang-orang lrian Kata sebagai golongan penduduk yang 
mendasarkan pola pergaulannya pada sistem kekerabatan dengan 
segala konsekuensinya dalam bidang sosial ekonomis secara 
umum bersifat tradisional. Kehadiran mereka di kota merupa­
kan semacam jaminan bagi setiap anggota keluarga yang ber­
mukim du kota . Berikut beberapa aspek yang menjelaskan per­
nyataan ini: prinsip tolong-menolong, sistim menumpang, arus 
uang dan barang dari dan ke desa . 

I. Prinsip Tolong-menolong 
Penghasilan dalam bentuk uang yang tidak cukup untuk 

mempertahankan hidup , terutama bagi keluarga-keluarga meng­
akibatkan mereka mencari kemungkinan penambahan-penam­
bahan lain berupa : membuka kebun sendiri . Hasil yang diper­
oleh dari kebun ini tidak seluruhnya dikonsumsikan sendiri , 
tetapi diberikan kepada anggota keluarganya atau sekerabatan­
nya, kenalannya atau tetanggannya. Dapat pula terjadi bahwa 
pemberi menerima kebutuhan-kebutuhan yang tidak dapat di­
penuhinya sendiri. Bentuk lain dari tolong-menolong adalah 



107 

membantu anggota sekerabatan atau sedaerah asal dan tetangga 
dan kenalan dalam hal-hal seperti kemalangan, perkawinan. 
Dengan demikian tolong-menolong dapat kiranya diartikan se­
bagai pemberian bantuan terhadap pihak lain dan dengan demi-

. kian berharap dapat memperoleh bantuan pula. 2 5 

2. Sistem Menumpang 
Erat hubungannya dengan prinsip tolong-menolong di 

atas, penumpang memberikan tata cara tersendiri, tata cara 
yang khas. Dari I 06 keluarga tempat para penumpang tinggal 
yang sempat diteliti Broekhuyze ditemui hubungan sebagai 
anggota keluarga atau bukan sebagai anggota keluarga (segi 
sosial) dan hubungan dalam segi ekonomi. Hubungan dalam 
segi ekonomi adalah membayar makan dan/atau membantu 
mengerjakan hal-hal yang berhubungan dengan urusan-urusan 
keluarga yang ditum_pangi. Memang ada juga penumpang yang 
menyewa kamar, namun dalam hal makan-minum masih tergan­
tung pada anggota-anggota sekerabatannya. Mereka membantu 
membuat kebun bersama atau membuat kebun sendiri. Hal-hal 
ini tidak mengartikan bahwa tidak ada orang yang menyewakan 
rumah dan benar-benar mandiri dalam kehidupan sehari-harinya. 
Namun demikian jumlah yang ada hanya sedikit sekali. hal yang 
menarik bahwa sewa rumah , sungguhpun sedikit saja orang 
yang melakukannya, tetapi berakar pada adat orang Desa Tobati 
(Teluk Yotefa) bahwa bagi orang yang bukan anggota sekera­
batannya berlaku sewa tanah .... sewa rumah. Jadi prinsip sewa . 
Selanjutnya ditemui bahwa terdapat rata-rata 3 orang penum­
pang pada setiap keluarga yang diteliti dan bahwa para penum­
pang adalah bujang atau pria yang berkeluarga, tetapi isteri dan 
anak-anaknya tidak berada bersamanya di kota. 

Dari segi sosial kehadiran para penumpang ini tak dapat 
diartikan begitu saja sebagai parasit, karena hubungan-hubungan 
yang erat berdasarkan sistim kekerabatan tradisional mengharus­
kan keramahtamahan tuan rumah (keluarga yang ditumpangi). 
Keramahtamahan ini dapat diterjemahkan dengan kedengan­
sendiriannya (vanzelfsprekendheid) 2 6

• Nampaknya dengan de-
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mikian agak sulit membedakan antara membayar makan dan 
turut serta dalam urusan keluarga yang ditumpangi tadi . Namun 
demikian bentuk yang diberikan tetap yakni sebagai uang dan / 
atau barang2 7

• Tata cara ini berlaku untuk seluruh orang Irian 
di Hollandia. 

3. Arus Uang dan Barang dari, dan ke Kota. 
Jenis barang yang diterima dari desa adalah hasil kebun. 

Khusus bagi para migran yang berasal dari Sarmi dan Demta di­
tambah dengan ikan. Mereka umumnya terdiri selain kedua ke­
lompok ini, juga orang-orang Serui, Waropen, Nimboran dan 
Biak. Bila dilihat dari tempat pemukimannya di Hollandia, di­
temui : Kotabaru - Kotaraja yang telah menerima 31 orang, 
yang belum menerima 121 orang, Motorpool yang telah meneri­
ma 1 O orang, yang belum menerima 28 orang di Militer Kamp -
Hollandia Haven yang telah menerima 11 orang, yang belum 
menerima 44 orang. Sedangkan Orany elaan Centrom yang telah 
menerima 27 dan yang belum menerima adalah 82 orang. Jenis 
barang yang diterima adalah sagu , keladi , pisang. ikan asar, ke­
lapa, dan lain-lain. Tidak nampak perbedaan yang berarti pene­
rima antara penduduk pemukiman-pemukiman ini. Perincian 
Broekhuyze tentang penerimaan berdasarkan daerah asal adalah 
bahwa orang-orang Biak menerima paling sedikit bila dibanding­
kan dengan orang-orang dari daerah pantai utara (Sarmi dan 
Dem ta) . 

Bila diperinci jumlah pria yang mengirimkan barang ke 
kampung halamannya berdasarkan daerah asalnya dan berdasar­
kan tempat pemukimannya di Hollandia, ditemui dalam tabel­
ta be! beriku t : 
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Tabel 5 
PERINCIAN PENGIRIMAN UANG DAN BARANG 

KEKAMPUNGHALAMANBERDASARKAN 
DAERAH ASAL PADA TAHUN 1960 

Jumlah pria yang telah atau belum 
mengirimkan uang atau barang ke kampung 
halamannya 

Daerah Asal 
Sudah Bel um Jumlah uang J enis barang 

setiap bulan 

I. Serui 17 17 5xf29,- Pakaian, 
2. Waropen 5 23 1 x f 5,- Tembakau, 
3.Nimboran 27 35 IO x f 17.50,- keperluan 
4. Sarmi 28 48 4 x f 27.50,- rumah tang-
5. Biak 33 28 7xf31,- ga, bahan pa 
6. Demta 15 20 5xf21,- ngan, ka-

dang-kadang 
sepeda 

Sumber: Broekhuyze, 1960;hal. 93. 
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Tabel 6 
PERINCIAN JUMLAH PRIA YANG MENGIRIMKAN UANG 

ATAUBARANGKEKAMPUNGHALAMANNYAPADA 
T AHUN 1960 BERDASARKAN TEMP AT PEMUKIMAN 

DI HOLLANDIA 

Jumlah pria yang telah atau belum 
mengirimkan barang ke daerah asalnya 

Tern pat 
Pemukiman Telah Bel um Jumlah uang J enis barang 

setiap bulan 

1. Motorpool 47 47 4 x f 23,- San dang, 
Pangan 

2. Kota Baru - 47 47 f 173,- (= kopi , teh , 
Kota Raja tembakau) , 

keperluan 
3. Militer Kamp - 48 61 f 70,- rumah tang-

Hollandia Haven ga, lampu 
tekan. 

4. Oranjelaan - 20 35 13 x f24, -
Centrum 

Keterangan 

Sumber 

Untuk Tempat Pemukiman no. 2 dan 3 merupa­
kan gabungan dari lokasi-lokasi yang tercakup 
di dalamnya (lihat tabel 3). 
Broekhuyze , 1960; hal. 95. 

Hubungan orang lrian dengan pendatang terutama Pem e­
rintah Kolonia] Belanda sangat dibatasi oleh jalur-jalur birokrasi 
yang bagi orang-orang Irian sendiri sudah merupakan halangan 
yang berarti. Ini tidak disebabkan oleh berbelit-belitnya sistim 
birokrasi itu tetapi justru birokrasi Pemerintah Kolonia] Belan­
da pada dirinya merupakan barang baru bagi mereka . Hal ini 
didukung oleh sifat orang Irian yang "serba be bas . " 2 8 Di sam-
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ping ini kehadiran golongan perantara merupakan pula "alat 
penyaring ketimuran" (her oosterschezeen2 9 yang seolah-olah 
berfungsi sebagai "filer" terhadap perubahan-perubahan nllai, 
sebagai penghalang. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa nampaknya pergaul­
an hidup di kota masih berazaskan hubungan-hubungan tradi­
sional. Kekhawatiran calon migran adalah kesendiriannya atau 
tanpa jaminan anggota sekerabatan yang berada di Hollandia. 
Seseorang datang sebagai orang yang sangat kurang berpendi­
dikan yang setelah mendapatkan pekerjaan karena pendidikan 
sepertlunya yang tidak selalu ada. Persoalannya bagaimana gaji­
nya. Apakah diberlakukan hal yang sama dengan seorang Belan­
da yang berketrampilan yang sama di Papua Nugini telah ada 
usaha untuk menyamakan gaji antara orang pribumi dan orang 
Barat2 6

• Agaknya sulit untuk melaksanakan hal ini karena ba­
nyak orang Belanda kurang mengenal orang lrian, sehingga me­
nimbulkan kesalahfahaman. Beberapa hal muncul di permukaan: 
migrasi - perumahan - upah - biaya yang merupakan rang­
kaian masalah. Bila hal ini tak diperhatikan dan ditanggulangi 
akan menimbulkan rasa iri dan dendam di pihak orang Irian 
terhadap orang-orang Belanda. Oleh sebab itu diperlukan 
periode peralihan. Di sinilah menurut hemat tim letak hubung­
an timbal-balik antara migrani dan ekonomi daerah asal migran. 

Hubungan di kalangan orang-orang Indonesia lainnya, me­
nunjukkan sifat-sifat baik dari Pemerintah Kolonia! Belanda se­
bagai penguasa, juga ciri-ciri orang-orang lrian seperti telah di­
singgung di muka. Sebagai pegawai atau kuli-kuli kontrak yang 
didatangkan oleh Pemerintah Kolonia} Belanda dan setelah ber­
temu dengan saudara-saudaranya yang bekerja baik sebagai pe­
gawai Pemerintah Kolonia! Belanda atau Zending dan Misi 
Katolik Roma, mereka merasa lebih superior dari orang-orang 
Irian. Hubungan antar mereka lebih terasa di antara kelompok 
suku-suku bangsanya yang dapat berupa kesenian daerah, main 
kartu dan bahkan menjurus ke minuman keras di samping 
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urusan-urusan adat. Dalam ha! terakhir ini kerumitan ikatan­
ikatan tradisional merupakan jaminan untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapi seperti perselisihan, kedukaan , 
dan perkawinan . 

Kedudukan mereka sebagai golongan - perantara antara 
Pemerintah Kblonial Belanda dan orang lrian memungkinkan 
mereka memainkan peranan yang serba-dua ; ke atas sebagai 
semacam wakil dari orang-orang Irian , dan ke bawah sebagai 
petugas "terdepan" Pemerintah Kolonial Belanda. Dalam posisi 
yang serba dua ini, terutama sebagai petugas "terdepan", status 
kepegawaiannya atau kelebihan dalam ketrampilannya dipakai 
sebagai alat untuk mempertahankan kepentingannya terutama 
di kalangan orang Irian. Tentang kedudukan golongan ini lihat 
penelitian ten tang guru di Kecamatan Mimika. 3 0 

G. KEHIDUPAN EKONOMI 

Gambaran Umum 
Sebelum menelaah lebih lanjut tentang kehidupan ekono­

mi di Hollandia berupa: mata pencaharian, lndustri jasa, badan­
badan sosial ekonomi dan jaringan pasar, akan dikemukakan 
perbandingan ekonomi antara Kota Hollandia dan daerah Nim­
boran dan Sarmi sebagai daerah pedesaan. Penelaahan ini ber­
mula dengan situasi ekonomi secara makro yakni keadaan eko­
nomi belanda di Hollandia setelah itu keadaan ekonomi di 
daerah pedesaan. Perekonomian di antara orang lrian Kota 
akan dipakai sebagai indikator sampai seberapa jauh peran serta 
orang lrian di dalam perekonomian kota. 

1. Ekonomi Kota 
Deskripsi tentang ekonomi di daerah pedesaan, seperti 

akan dijelaskan di bawah, lebih banyak menunjukkan pengaruh 
Pemerintah Kolonia! Belanda dan kurangnya pengaruh swasta 
Belanda. Pengaruh swasta Belanda, berdasarkan atas data yang 
tersedia, lebih banyak terdapat di Hollandia . Di sini terdapat 
berbagai usaha ekonomi Negeri lnduk Belanda terutama perusa-
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haan-perusahaan dan perdagangan mulai membuka usaha-usaha­
nya di sana. Dengan demikian apa yang dikerjakan oleh pihak 
swasta ini secara umum tidak dalam rangka mengikutsertakan 
orang lrian dalam pembangunan ekonomi yang disebut terakhir 
ini. Hollandia, dalam pada itu, lebih merupakan satu tempat 
pemasaran penting hasil produksi dari negeri induk. Kalaupun 
ada hasil produksi rakyat; pengeluarannya sudah sangat terba­
tas pada tingkat pembeliannya di tempat atau daerah penghasil 
yang umumnya dilakukan oleh pedagang-pedagang peran~ara. 
Pedagang antara ini umumnya terdiri atas orang-orang Cina 
dan sedikit orang-orang Indonesia lainnya. 

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintahan Nieuw 
Guinea (Bewindsregeling Nieuw Buinea) pada tanggal 27 Desem-

. ber 1949 menunjukkan upaya nyata Pemerintah Kolonial Be­
landa menempatkan lrian Jaya secara pasti baginya. Peraturan 
ini memuat 181 pasal dari berbagai s~gi kehidupan kenegaraan, 
sehingga daerah ini dapat dijadikannya sebagai keresidenan ter­
sendiri3 1 • Sebagai realisasinya disusunlah Pengembangan 
Nieuw Guinea di masa mendatang (Toekomstige Ontwikkwling 
van Nieuw Guinea)3 2 yang temyata mendapat kepastian hukum 
secara ketatanegaraan pada tahun 195 5 yakni <;lengan disahkan­
nya peraturan tadi dengan undang-undang yang disetujui oleh 
Staten General dan Ratu3 3. Dengan ini terbukalah kemungkin­
an baginya untuk mulai mengikutsertakan orang Belanda dalam 
eksploitasi lrian Jaya. Untuk maksud ini pula disusun satu Vade­
mecum yang pada dasamya memberikan informasi kepada 
orang-orang Belanda tentang daerah ini. Penerbitan ini memuat 
berbagai aspek seperti politik, pemerintahan, sosial, pendidikan, 
agama, keuangan, ekonomi, penduduk, alam, kebudayaan, dan 
kehidu'pan di kota-kota dan desa-desa3 4

• Untuk memberikan 
sekedar gambaran tentang kegiatan perekonomian swasta Be­
landa di atas, tabel berikut menyajikan jenis-jenis badan usaha 
swasta Belanda di Hollandia pada tahun 1956. Selain badan­
badan usaha disajikan pula kegiatan impor dan ekspor sebagai 
data adanya jaringan kegiatan yang sedang terbentuk. Usaha-
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usaha impor meliputi : (1) Negara-negara pengekspor yakni 
Eropa , Amerika Utara , Amerika Selatan , Afrika Selatan, ·Aus­
tralia, dan Asia (lihat Lampiran D); (2) Jenis-jenis barang pen­
ting (tidak termasuk maskapai minyak tanah, angkatan bersen­
jata marine, lihat Lampiran E); (3) Minuman Keras (tidak ter­
masuk kebutuhan angkatan bersenjata/marine, lihat Lampiran 
F): (4) Penggolongan jenis barang (lihat Lampiran G). Kegiatan 
ekspor mencakup : (1) Negara penerima (lihat Lampiran H), dan 
daerah asal produksi di Nederlands Nieuw Guinea (lihat Lam­
piran I). 

2. Ekonorni Desa3 5 

Informasi tentang ekonomi desa meliputi daerah Nimboran 
dan Sarmi serta Hollandia dan daerah sekitarnya. 

a. Daerah Nimboran 
Di daerah ini terdapat tiga usaha pertanian sebagai berikut : 

Proyek Unit-unit Pertanian Balitoeng (Balitoeng Boerderij 
Project) . Proyek ini mencakup 14 unit pertanian. Setiap unit di­
kerjakan oleh seorang petani dengan luas areal 2 sampai 3 ha di­
kurangi 0,2 5 ha untuk rumah petani. Jenis tanaman keras yang 
diusahakan adalah coklat. Diperhitungkan bahwa setiap petani 
akan memperoleh pendapatan sebesar f 100,00 pada tahun 
1960. 

Usaha Pertanian Mekanik Sermai-Kerang. Usaha ini meru­
pakan milik komunal J awa Datum seluas 13 ha yang dikerjakan 
oleh 12 pengerja. 

Pertanian Rakyat. Pada tahun 1960 telah ada usaha pengo­
lahan lahan seluas 0,25 ha untuk setiap kepala keluarga yang di­
perkirakan akan meningkat menjadi 2 sampai 3 ha. Sebagai pro­
yeksi dikemukakan bahwa pada tahun 1959 telah terdapat 72 
orang petani pemilik usaha ini dan pada tahun 1960 akan me­
ningkat menjadi 169 orang. Hasil yang diperoleh pada tahun 
1960 ini adalah f 900,00. 
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b. Daerah Sarmi 
Usaha-usaha di daerah ini tersebar di 4 daerah sebagai 

berikut : Pantai Timur Sarmi. Di daerah ini telah diusahakan pe­
ningkatan penanaman pohon kelapa yang 50% daripadanya te­
lah berproduksi. Di daerah Boden Wongkef sedang diusahakan 
proyek agatis oleh Pemerintah Kolonia} Belanda, sungguhpun 
masih pada taraf awal. Di Bagai Seruai terdapat proyek coklat 
yang dapat memberikan kesempatan kerja bagi 80 orang pria de­
ngan penghasilan awal sebesar f I 00,00 sampai f 150,00 untuk 
setiap orang setiap tahun, dan baru meningkat pada tahun 
1958/1959 dengan hasil produksi sebanyak 3 ha setiap keluarga 
dengan pendapatan f 1800,00. Penduduk daerah di Pantai Ba­
rat Sarmi mendambakan pembukaan proyek perkebunan ke­
lapa. Pemenuhan terhadap keinginan ini dapat mendatangkan 
keuntungan untuk setiap pemilik pohon yang berarti pula 
bahwa kurang lebih 200 pria akan mendapat kesempatan kerja. 

c. Daerah Sekitar Hollandia 
Proyek penanaman pohon kelapa di pesisir utara kota 

Hollandia tersebar di 24 desa dengan kurang lebih 400 orang 
pengerja. Pada tahun 1959 akan ~itanam 10.000 pohon. kelapa 
dan akan ditambah lagi pada tahun 1960 dengan penghasilan ke­
seluruhan f 5100,00. 

Sekilas telah dikemukakan tentang usaha-usaha dalam bi­
dang perekonomian khususnya pertanian dalam arti luas. Seba­
gai usaha kegiatan ini mempunyai proyeksi sampai tahun 1969, 
namun karena ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada 
tahun 1960 nampaknya kurang relevan untuk mengemukakan­
nya di sini. Apa yang pasti adalah adanya usaha Pemerintah Ko­
lonia} Belanda yang baru berawal mula. 

3. Keadaan Ekonomi di Kalangan Orang Irian Kota3 6 

Untuk mengetahui sampai berapa jauh peran serta orang 
lrian dalam perekonomian moderen ·yang dalam hal ini adalah 
perekonomian Belanda hendak ditelusuri keadaan ekonomi di 
kalangan orang Irian Kota yang berlatar belakangkan keadaan 



116 

perekonomian yang belum tersentuh secara langsung oleh 
badan-badan usaha dan kegiatan perdagangan pihak swasta 
Belanda tersebut di atas. 

Dapat dikatakan bahwa hampir semua migran orang Irian 
adalah pegawai Pemerintah Kolonia! Belanda atau pengerja 
pada pihak swasta dengan rata-rata gaji sebagai berikut. Pengerja 
Berkeluarga : f 3,46 dengan perumahan dan bebas dari biaya pa­
ngan; dan f 3,49 tanpa perumahan dan tanpa biaya pangan. 
Bila dibulatkan sebagai penerimaan setahun atau katakanlah 
300 hari berkisar antara f 1038,00 sampai f 1047,00. 
Pengerja yang Tidak Berkeluarga (Bujang) : f 1,67 dengan peru­
mahan dan bebas dari biaya pangan ; dan f 2,76 tanpa perumah­
an dan tidak bebas dari pembiayaan pangan. Bila dibulatkan 
sebagai penerimaan setahun atau katakanlah 300 hari, berkisar 
antara f 500,00 sampai f 819,00. 

Bila Broekhuyze mengandaikan bahwa untuk pengerja 
berkeluarga dengan tunjangan mengeluarkan f 400,00 dan 
f 600,00 oleh yang tanpa tunjangan dari pendapatan pertahun 
maka besar pengeluaran yang kedua ini olehnya dianggap se­
bagai perbedaan antara tingkat ekonomi kota dan tingkat eko­
nomi desa. 

Mata Pencaharian 
Keadaan perekonomian di atas menunjukkan adanya per­

bedaan di satu pihak perekonomian Belanda pada skala yang 
luas yakni antar Onderafdeling dan Afdeling Nederlands Nieuw 
Guinea bahkan antar negara , di lain pihak perekonomian orang 
Irian yang masih perlu dirangsang pengembangannya. Sampai 
berapa jauh kedua situasi ini dapat bertemu, dapat kiranya 
dicari pada wilayah-wilayah berfungsinya pedagang perantara. 
Telah nampak di atas bahwa kegiatan Pemerintah. Kolonia! Be­
landa dalam meningkatkan kesejahteraan orang Irian dimulai 
dari daerah pedesaan, namun inipun belum menggembirakan. 
Untuk melengkapi rangkuman ini kedudukan orang Indonesia 
lainnya lebih terpusat di lapisan perantara seperti telah dike­
mukakan di muka. Kedua tabel berikut memberikan perincian 
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tentang mata pencaharian sebagai pencenninan keadaan sosial 
ekonomis kota Hollandia untuk semua golongan. 

Broe.khuyze menunjukkan bahwa orang Belanda terwakil­
kan pada seluruh jenis mata pencaharian. Bagi kelompok pen­
datang yang bukan orang Belanda, Orang-orang Indonesia lain­
nya tersebar pada golongan-golongan "produksi primer'', "kera­
jinan tangan", "dinas pekerjaan umum", "dinas-dinas sosial'', 
dan "agama" serta "pendidikan". Mereka umumnya dikenal 
masing-masing secara berurutan sebagai: petani, tukang (umum­
nya tukang kayu), pengemudi, montir, agen polisi, perawat atau 
guru. Seperti telah jelas dalam berbagai literatur, orang-orang 
Cina terkonsentrasi pada "perdagangan" yakni sebagai pemilik 
toko kelontong atau pemilik rumah makan ataupun pula se­
bagai penjahit. 3 7 
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Tabel 7 
KETERLIBATAN PRIA IRIAN DEWASA 

DALAM BIDANG EKONOMI UNTUK SELURUH 
AFDELING HOLLANDIA PADA TAHUN 1959 
-

Sub Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah 
Bagian pria de- pria yang migran pria de- pria de- pria yang 

wasa yang ikut dalam wasa ber- was a ~enguta-

dapat be- perekono- penghasilan yang be- makan 
kerja mian Be- di Sub Ba- kerja di ekonomi 

Janda gian pedesaan untuk ke-
berpeng Pe- di per ban butuhan 
hasilan nger- dingkan sendiri 

ja dengan 
yang pria di 
akan kota 
berdi 
risen 
diri 

Sar mi 2725 1067 367 400 300 400 1650 
Nimbo-
ran 1925 483 334 43 106 43 1442 
Hollandii 7900 1232 832 1232 -- -- 6668 

Jumlah 12550 2782 1533 1675 406 443 9760 

Persen-
tasi 100 22,2 12,2 13 ,3 3,2 3,5 77,6 

Broekhuyze, 1959: ha!. 45 . 

Tabel 7 merupakan penegasan terhadap pernyataan di atas 
bahwa tidak adanya keseimbangan antara ekonomi kota dan 
desa . Adanya 3,2% dari jumlah penduduk onderafdeling yang 
terlibat dalam proyek yang ada pada tahun 1959 dan bahwa di 
desa terdapat 22,2% dari jumlah pria dewasa · onderafdeling 
yang terlibat dalam proses perekonomian Belanda sebagaimana 
dapat dilihat pada perbedaan antara pendapatan mereka di kota 
dan di desa. Sementara itu jumlah migran sangat tinggi atau 
12,3% dari jumlah tenaga kerja yang sama, dan bahwa hanya 
3,5% dari jumlah pria dewasa yang bekerja yang sama dan yang 
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dapat dibandingkan pendapatannya dengan para migran pria 
produktif di kota. Dalam pada itu hanya di Sub Bagian Nim­
boran tidak terdapat usaha serius untuk meningkatkan pereko­
nomian rakyat yang pada tahap awalnya belum banyak berarti 
bagi migran di Hollandia. Selanjutnya sebanyak 77 ,8% atau le­
bih dari seluruh jumlah migran masih berada pada tahap pereko­
nomian untuk memenuhi kebutuhan sendiri. 

Dalam hal itu keterlibatan orang lrian dalam pendidikan 
moderen dapat meningkatkan keterbatasan mereka bahkan de­
ngan demikian migrasi akan berarti alat pengembangan dan 
pengikutsertaan dalam perekonomiannya. Bila pendidikan tidak 
diperhatikan situasi yang akan dihadapi akan merupakan ke­
adaan yang fatal khususnya dalam kaitannya dengan perban­
dingan ekonomi kota dan desa. Selanjutnya perkembangan 
kota, sebagai akibat dari kian kuatnya intensitas pengaruh luar, 
mendesak rakyat untuk mengatasi dan mendominasi kedua ku­
tup ini. Dengan demikian kota akan digunakannya untuk meng­
hasilkan uang dan lebih dari ini, ia selalu dapat "mengembara" 
dari kota ke desa atau kebalikannya pada saat-saat yang terbaik 
menurut perhitungan ekonominya. Apa yang terlihat pada saat­
saat Broekhuyze mengadakan penelitiannya ialah bahwa pemi­
likan tempat tinggal di kota, karena sungguhpun, demikian 
Broekhuyze, Hollandia baru merupakan kota dengan perkem­
bangan ekonomi yang baru bersifat moderen, merupakan ja­
minan bagi orang lrian dalam arti kata masih lebih baik dari 
di desa. 

Investasi-investasi untuk membantu satu perekonomian 
desa memang mahal sekali, oleh karena itu Broekhuyze menya­
rankan adanya overhead investment seperti halnya Proyek Unit­
unit Usaha Pertanian Balitoeng, karena dengan demikian dapat 
diadakan pengontrolan dan penghematan pembiayaan terutama 
pada: pengeluaran untuk setiap unit sejauh dianggap layak; 
bila telah ada jalan.:.jalan dapat diadakan perawatan terhadap­
nya, dan kendaraan-kendaraan yang merupakan _ sarana ang- . 
kutan terpenting. Gambaran yang muncul dari ekonomi kota 
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dan desa di atas ialah perbedaan yang sangat rnenonjol dengan 
pengikutsertaan penduduk khususnya orang Irian baru terbatas 
pada sejurnlah kecil penduduk. Berkaitan erat dengan ini "per­
sentase migran yang tinggi dapat rnerupakan bottle neck dari 
perkernbangan ekonomi di kawasan ini" .3 8 

lndustri Jasa 

Pada Bab IV telah disinggung tentang adanya ternpat-tem­
pat penginapan dan telah pula narnpak adanya usaha-usaha jasa 
di Hollandia . Bertitik tolak dari pengertian bahwa industri jasa 
adalah salah satu wujud kegiatan perekonomian yang meng­
usahakan keuangan dengan mernberikan sebagai irnbalannya ke­
untungan yang bukan berupa uang, berikut akan disajikan be­
berapa industri jasa di Hollandia yang terdiri dari : usaha-usaha : 
pelayaran, adrninistrasi, pembelaan hukurn , perjalanan darat, 
penerbangan, penginapan, dan rekreasi. 

1. Pelay:uan. Kegiatan pelayaran dilakukan oleh Maskapai 
Pelayaran Angkutan Barang Kerajaan (Koninklijk Pakket­
vaartsmaatschappij) ·yang menyelenggarakan pelayaran 
angkutan barang dan orang antar kota-kota di Irian J aya 
dan antara Irian Jaya dengan Singapura yakni dari Hollan­
dia dan Merauke melalui Sorong. Selain ini ada pula pela­
yaran pantai (coasters) yang mengadakan pelayaran antar 
ibukota onderafdeling se-Nieuw Guinea dari Hollandia ke 
Merauke pulang pergi. J enis-jenis kapal ini pun mengang­
kut selain orang juga barang. Kantor-kantor pusat usaha 
pelayaran ini berkedudukan di Hollandia. 

2. Pelayaran Adrninistrasi. Apa yang dirnaksudkan dengan ini 
adalah pelayaran adrninistrasi, pengawasan dan masalah­
rnasalah perpajakan. Kegiatan ini rnernang belurn terasa se­
cara rneluas di kalangan penduduk apalagi di kalangan 
orang-orang Irian. Perusahaan yaang rnenangani ini adalah 
"Het Trusteekantoor" yang hanya berkantor di Hollandia. 

3. Pembelaan Hukurn. Sungguhpun belum banyak terasa 
pengaruh jenis pelayanan ini secara umurn, narnun keha-
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dirannya menandakan adanya persaingan-persaingan yang 
nampaknya kian terasa terutama di kalangan para pengu­
saha swasta Belanda. Usaha ini diselenggarakan oleh Advo­
caten en Procureurs yang diketuai oleh Mr. J.O. de Rijke 
dan berkantor hanya di Hollandia. 

4. Perhubungan Darat. Sungguhpun belum terdapat perluasan 
dan penambahan sarana perhubungan darat yang ditinggal­
kan oleh tentara Sekutu, tetapi di Kota Hollandia telah 
ditemui Biskota yang diusahakan oleh Pemerintah Kolo~al 
Belanda dan dua kendaraan perusahaan taksi seperti yang 
telah dikemukakan di muka. 

5. Perhubungan Udara. Hampir berimbang dengan perhu­
bungan laut (pelayaran), perhubungan udara pun meme­
gang peranan yang berarti dalam pelayanan jasa angkutan. 
Hollandia hanya dapat dihubungi oleh pesawat tipe Dakota 
yang menghubungi Hollandia dengan Biak, Genyem, Me­
rauke, dan Tanah Merah dengan jadwal penerbangan seba­
gai berikut: Biak - Hollandia 3 kali seminggu dengan pe­
nambahan rute Hollandia - Genyem sekali seminggu. 
Selanjutnya hubungan Biak - Hollandia - Merauke ber­
langsung seminggu sekali dengan penambahan sekali dalam 
dua minggu Merauke - Tanah Merah. Penerbangan ini di­
lakukan oleh perusahaan penerbangan "Kroondui[': Rute­
rute penerbangan ini dilatarbelakangi oleh jaringan pener­
bangan intemasional yang dilakukan oleh maskapai pener­
bangan kerajaan milik Belanda (Koninkelijk Luchtvaart 
Maatschappij) yang berkantor pusat di Amsterdam. Perusa­
haan penerbangan Kronduif berkantor pusat di Hollandia. 
Selain jenis penerbangan 4ti ada pula sejumlah kegiatati pe­
nerbangan yang terutama diselenggarakan oleh Badan­
Badan Penyebar Agama seperti Misi Katolik Roma, Chris­
tian and Missionary Alliance ( CAMA), Unevangelized 
Alliance Mission (RBMU), Tipe pesawat yang digunakan­
nya adalah pesawat berbaling-baling satu merek Cessna. 
Rute penerbangannya adalah dari Hollandia ke daerah-
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daerah tugas para misionaris dan secara terbatas ke bebe­
rapa kota di Irian J aya. 
Fasilitas Penginapan. Oleh Pemerintah Kolonia] Belanda 
disiapkan f asilitas penginapan berupa hotel-hotel dan 
Pasanggrahan Pemerintah yang terdiri dari : 

Het hotel "Berg and Dal''. Hotel ini memiliki 14 kamar 
untuk dua orang dan dua kamar untuk empat orang. Kwalitas 
pelayanannya disamakan dengan pasanggrahan yang memang 
dinilai agak rendah. Tarif penginapan termasuk tiga kali makan 
adalah f 9,00 dan f 10,00 sehari tergantung pada jenis kamar 
yang dipilih. Untuk pelayanan lain-lain ditambah 5%. Khusus 
untuk cuci f 0,75 untuk setiap potong pakaian. 

b. "De Pasanggrahan ''. Penginapan ini ditemukan di Hol­
landia-binnen, memiliki 4 kamar untuk dua orang dan dua ka­
mar untuk seorang dengan tariff 4 ,00 atau f 3,00 sehari tanpa 
makan. Pelayanan makan bersifat fakultataif. Biaya makan se­
harinya adalah f 7 ,00 untl;lk setiap orang. Untuk pelayanan lain 
diperhitungkan 5% dari biaya penginapan. Selanjutnya tidak 
melayani pesanan cuci mencuci. 

c. "Gouvernemnets - Hotel''. Fasilitas penginapan ini ter­
dapat pula di Hollandia-binnen. Berdasarkan tarif yang berlaku 
per 1 Januari 1958 yang didasarkan atas tipe kamar yang akan 
disewa diberlakukan perincian yang sayang sekali tidak diberi­
kan .Perinciannya. Namun demikian untuk pelayanan lain-lain 
dikenakan 7% tambahan pada biaya sewaan yang berlaku, yang 
perinciannya disesuaikan dengan ketentuan di Pasanggrahan. 
Bar pada hotel ini terbuka setiap hari pada jam-jam tertentu. 
Di sini dapat diperoleh berbagai jenis minuman sesuai dengan 
kebutuhan. Lampiran Y memberikan keterangan lebih lanjut 
tentang keterangan-keterangan di atas. 

f. Rekreasi. Untuk rekreasi disiapkan pula pelayanan be­
rupa : Gedung-gedung film dengan harga karcis yang bervariasi 
antara f 1,25 sampai f 2,25. Khusus untuk daerah Ifar hanya 
berharga f 0,50. Di samping ini ada pula Perkumpulan-Perkum-



123 

pulan yang bersifat memberikan hiburan, "de Jachtclub" di 
Dok VIII. 3 9 

Badan-Badan Sosial Ekonomis 
Kegiatan dan pembentukan Badan-Badan Sosial Ekonomis 

dalam arti kata perkumpulan atau koperasi di desa-desa di pesi­
sir pantai utara Hollandia oleh Broekhyuze dalam tabel berikut 
dinyatakan sebagai pernah ada sembilan buah, tetapi tujuh gagal 
antara tahun 1956 dan 1958, dua bertahan dan satu sedang da­
lam pembentukan. 
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Tabet 8 
KEADAAN BADAN-BADAN SOSIAL EKONOMIS 

DI DESA-DESA PESISIR PANTAI UTARA 
HOLLANDIA PADA TAHUN 1959 

Nomor Badan-badan Badan- Tahun bu- Badan- Nam a 
Badan yang barn ya Badan 

Nomor Desa-Desa berfungsi Badan- yang ma- Nama 
urut clan tahun Badan sih ada Badan-

berdirinya Ba clan 

l. Tanfia 1956 (?) 
2. Ambora 1957(?) 
3. Yaugafsa 1959 1959 
4. Muris 1958 ERP RING 
5. Bukusi Dalam pem- -

bentukan 
6. Nasuna 1958 1959 WALLYTU-

DOKEKA 
7. Kamtymilena Dua kali 

diusahakan 
8. Ken date 19 .. (?) 
9. Tabian usu 1957 

10. Tablasufa 3 badan 
11. Domena 3 badan 
12. Yongsu 1957 
13. Ormu ? 1958 
14 . Tanah Merah 1957 

Jumlah 9 dan 7 gaga! 2 masih 
1 dalam ada 
pemben-
tukan 

Sumber : Broekhyuze, 1959; hal. 121. 

Nyata pula dari tabel ini bahwa kegiatan perekonomian 
sebagaimana tercermin pada keberadaan badan-badan sosial 
ekonomis terlepas dari kurangnya data yang dihimpun oleh 
Broekhyuze, tidak menunjukkan bidang kegiatan usaha dan 
jurnlah anggota , demikian pula dasar hukum pendiriannya dan 
akhirnya sebab-sebab keberhasilan dan kegagalan. Badan sosial 
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ekonomi lainnya yang terdapat di daerah Nimboran yakni 
Jawa Datum merupakan badan milik bersama dan jelas dilibat­
kan kedalam Usaha Pertanian Mekanik Sermai-Kerang. 

J aringan Pasar 

Ditinjau dari keadaan tidak bersentuhnya kegiatan pereko­
nomian Belanda dan Orang lrian di atas, sangat langkanya ba­
dan-badan sosial ekonomis sebagai sarana tertampungnya usaha­
usaha berproduksi, maka agaknya sulit ditemukan pasar sebagai 
lembaga penawaran dan pembelian, apalagi jaringan pasar di 
Hollandia dan kawasannya. Transaksi umumnya terjadi di tem­
pat-tempat yang praktis tidak menetap, yakni pada kegiatan 
dan kedudukan orang-orang Cina sebagai golongan perantara, 
sebagai pedagang perantara. 4 0 

H. KEADAAN KEBUDAYAAN DAN KESEJAHTERAAN 
SOSIAL 
Keadaan kebudayaan dan kesejahteraan sosial merupakan 

dua hal yang saling berhubungan. Khusus untuk keadaan kota 
Hollandia, kedua hal ini akan dilihat sebagai wujud yang dise­
babkan oleh keanekaragaman kelompok-kelompok etnik yang 
mendiami kota ini. Hal-hal yang akan diuraikan bertalian de­
ngan keadaan kebudayaan adalah agama dan pendidikan, se­
dangkan keadaan kesejahteraan sosial mencakup bentuk rekreasi 
dan perkumpulan untuk kesejahteraan sosial. Dalam uraian se­
lanjutnya saya akan mengikuti pembagian menurut kelompok 
etnik pada tabel 3. 

Keadaan Kebudayaan 
Data-data kronologis tentang perkembangan agama di 

Kota Hollandia dan sekitarnya dapat diketahui dari buku Het 
Wonderlijke Werk karangan F.C. Kamma (1977)41 dan buku 
Sepuluh Tahun G.K.I. Setelah Seratus Tahun Zending di Jrian 
Barat ( 1966)4 2 untuk agama Protestan, dan stensilan tentang 
Ikhtisar Kronologis Sejarah Gereja Katolik lrian Barat, jilid II 
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( 1969)4 3 
. Data ten tang agama Islam dan agama-agama lainnya 

sangat terbatas dan dimuat dalam Memorie van Overgave (baca: 
Naskah Serah-Terima Jabatan) beberapa penguasa Pemerintah 
Kolonia! Belanda setempat. 4 4 

Bahan-bahan berikut lebih banyak didasarkan atas hasil 
penelitian L.M.A. Lucas yang banyak digunakan dalam penyu­
sunan ini ditambah dengan wawancara mendalam yang dilaku­
kan terhadap beberapa informan. 

a. Orang-orang Asing 
Kehidupan beragama di kalangan orang-orang asing, dalam 

hal ini orang-orang Belanda dan orang-orang Eropa lainnya , Cina 
dapat digolongkan ke dalam pengunjung-pengunjung rumah­
rumah peribadatan yang rajin dan mereka berusaha menerapkan 
ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari . Khusus untuk 
mereka yang berkebangsaan Belanda dan yang sebagian terbesar 
adalah pegawai Pemerintah Kolonia! Belanda harus menjaga ke­
wibawaan pemerin tahannya cenderung untuk berperilaku sebaik 
mungkin . Kalaupun terjadi hal-hal yang menyimpang dari ajaran 
agamanya, tidak dapat diketahui oleh kelompok-kelompok et­
nik yang lain . Keterangan yang lebih terperinci tentang kehi­
dupan beragama orang-orang Belanda ini tidak tersedia. Akhir­
nya, sejauh data yang sempat dikumpulkan tidak diperoleh ke­
terangan tentang kehidupan beragama di kalangan orang-orang 
Cina. 

b. Orang-orang Asli 
Sejalan dengan kedudukan orang-orang asli sebagai pihak 

yang menempati posisi yang subordinatif dan merupakan orang­
orang miskin ditemukan data-data sebagai berikut. Dari jumlah 
angket yang diedarkan nyata bahwa 60% dari pa,ra responden 
atau jumlah terbesar mengunjungi gereja pada hari minggu de­
ngan perincian bahwa hampir mendekati 50% dari jumlah ini 
mengunjungi gereja hanya dua kali sebulan. Selanjutnya mereka 
yang menikah menurut ketentuan gereja sangat kurang, seba­
gian terbesar dari mereka yang telah berkeluarga menikah di 



127 

daerah asalnya menurut adat. Agaknya dapat dibedakan antara 
mereka yang melaksana!c-an ajaran agamanya yang jumlahnya se­
dikit, dengan mereka yang tidak melaksanakan ajaran agama­
nya, tetapi menyandang nama permandian. Dalam hal ini sandi­
wara-sandiwara sederhana yang disebutnya percakapan-perca­
kapan yang mengandung ajaran-ajaran Injil tidaklah dapat di­
anggap sebagai ungkapan kepercayaan mereka. 

Penganut agama Katolik tidak banyak, kira-kira 180 orang 
yang berasal dari daerah pedaiaman Hollandia, beberapa kota 
dari Irian Jaya bagian selatan, dan orang-orang yang benisal 
dari daerah Indonesia lainnya. Mereka yang pemah mengalami 
pendidikan di asrama Misi Katolik Roma tergolong dalam orang­
orang Katolik yang melaksanakan ajaran agamanya dan bahkan 
menggabungkan dirinya dengan saudara-saudara seiman mereka 
yang berasal dari daerah ln<lonesia lainnya yang kebanyakan 
berada di bawah pengaruh pastor dan guru-guru4 5 

• Bagi mereka 
yang kurang berkenalan dengan agama:Katoli~ maupun Protes­
tan cenderung untuk mengabaikan penerapan agamanya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Di samping ini terdapat juga penganut agama Islam yang 
terdiri dari orang-orang lrian J aya asli dan sejumlah orang yang 
berasal dari daerah Indonesia lainnya. Akhimya terdapat jumlah 
terkecil, bila dibandingkan dengan jumlah penganut ketiga aga­
ma ini adalah, mereka yang tidak menganut agama tertentu. 

Pendidikan 
Secara umum, keadaan pendidikan di Hollandia tidak jauh 

berbeda dengan keadaan pendidikan di kota-kota besar di dae­
rah Hindia Belanda lainnya. Sumber-sumber yang digunakan 
tidak memuat perincian-perincian data statistik tentang pendi­
dikan di Hollandia. Namun demikian secara singkat dapat dike­
mukakan bahwa pendidikan sebagai sarana akulturasi antara 
kebudayaan orang-orang asli dengan kebudayaan orang-orang 
asing berlangsung dalam bahasa Melayu4 6 dan bahasa Belanda. 
Dilihat dari komposisi etnik banyak terdapat . sekolah rendah 
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berbahasa Melayu yang dengan sendirinya diperuntukkan bagi 
orang-orang asli. Sekolah-sekolah ren dah untuk orang-orang 
Belanda atau yang dipersamakan nampaknya baru dibuka sete­
lah tahun 19 5 5. Sekolah-sekolah menengah juga didirikan hanya 
di Hollandia baik untuk orang-orang asli maupun bagi orang­
orang a.sing. Bagi yang disebut pertama adalah Primaire Middel­
bareschool sedangkan untuk yang disebut belakang adalah 
Meeruilgebreid Lageronderwijs. Selain ini adapula Lagere 
Tec/111ischeschool atau sekolah tekhnik rendah. Sekolah-sekolah 
menengah atas umum hanya satu yang merupakan Gemengde 
Hogeburgerschool yang sekarang dikenal dengan Sekolah Me­
nengah Atas Gabungan yang merupakan usaha bersama antara 
Misi Katolik Roma dan pihak Z ending. Sekolah Menengah Ke­
juruan adalah Kweekschool atau Sekolah Pendidikan Guru milik 
Pemerintah Kolonia! Belanda dan Opleidingschool voor In­
heemsche Bestuursassistenten yang berupa semacam sekolah 
bagi para pegawai pembantu pamong praja . Di samping ada pula 
sejumlah kursus kejuruan · lainnya seperti Sekolah Perawat di 
Rumah Sakit Umum Pusat sekarang. Kursus Mantri Pertanian 
di Kota Nica atau Kampung Harapan sekarang dan Sekolah 
Pelayaran di Hamadi yang masih dapat disaksikan beberapa pe­
ninggalannya. Di sekolah ini pernah diajar beberapa pemuda 
dari Papua Nugini atau Nieuw Guinea Australia waktu itu. Lo­
kasi dari sekolah-sekolah untuk orang-orang asing lebih terpusat 
di Noordwijk, sedangkan lembaga-lembaga pendidikan bagi 
orang-orang asli ditemukan dibagian-bagian lain dari Hollandia 
terutama di Hollandia-binnen dan Kotaraja. 

Dalam hubungannya dengan ini ditambahkan bahwa peng­
gunaan bahasa Melayu lebih banyak ditemukan di kalangan 
orang-orang asli , sedangkan bahasa Belanda lebih banyak dite­
mukan dikalangan orang-orang Belanda dan dalam penyeleng­
garaan administrasi pada umumnya. Hubungan antara orang­
orang asli dan orang asing di lakukan dalam kedua bahasa ini 
dengan memperhatikan latar yang berlaku. 
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Berbicara tentang kehidupan perkotaan sebagai akhir dari 
seksi ini dapat dikemukakan bahwa standar hidup yang rendah 
secara ekonomis orang-orang asli ditambah dengan hubungan 
yang renggang dengan daerah asal mereka telah memaksa me­
reka untuk menyesuaikan diri dengan latar orang-orang asing 
dalam satu proses akulturasi. Dalam keadaan ini mereka menga­
lami tantangan dalam meningkatkan kesadaran agama atau me­
manfaatkan proses pendidikan yang sedang berlangsung, seba­
gaimana juga telah nampak pada segi ekonomi seperti telah di­
kemukakan pada bab-bab yang lalu. 

Keadaan Kesejahteraan Sosial 
Dalam seksi ini akan dikemukakan organisasi-organisasi 

yang berkenaan dengan rekreasi, kesenian, dan usaha-usaha da­
lam bidang kesejahteraan. Bentuk dari ketiga hal ini tidak sama 
baik pada orang-orang asing maupun pada orang-orang asli, se­
suai dengan latar kebudayaan mereka yang b~rlainan. Bagi 
orang-orang asing tidak terjadi penyimpangan yang berarti da­
lam polanya, tetapi lebih dalam bentuknya karena terbatasnya 
fasilitas yang tersedia apalagi lingkungan alam yang memang 
berbeda bila dibandingkan dengan keadaan di negeri asal me­
reka. Sebaliknya, bagi orang-orang asli terjadi upaya-upaya pe- .• 
nyesuaian terhadap kedua hal, karena kehidupan perkotaan de­
ngan segala keunikannya merupakan hal yang memang baru. 

1. Bentuk Rekreasi. 

a. Ben tuk rekreasi bagi orang-orang asing 
Bentuk organisasi bagi orang-orang asing dapat dilihat se­

bagai permainan atau kegemaran mereka yang mencermiiikan 
status mereka sebagai pihak yang memerintah. Hal-hal yang 
tercakup di dalam ini telah dijelaskan pada seksi tentang "lam­
bang-lambang dari pendatang", khususnya dalam subseksinya 
tentang "Rekreasi" dan bentuk-bentuk rekreasi sebagaimana 
dapat dilihat pada uraian tentang Dok VII dan Dok VIII. 
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b. Bentuk rekreasi bagi orang-orang asli 
Bentuk rekreasi bagi orang-orang asli, seperti halnya bagi 

orang-orang asing rnerupakan perrnainan dan kegernaran rnereka 
seperti telah disinggung dalarn seksi tentang "larnbang-larn­
bang bagi orang-orang asli" .khususnya sub seksi "rekreasi". 
Narnun uernikian ada beberapa bentuk kegiatan lain yang dapat 
ditarnbahkan dalarn hubungannya dengan ini. Banyak dari rne­
reka yang rnasih rnenggunakan bentuk-bentuk kesenian asli 
rnereka, sedangkan hanya sedikit dari rnereka yang telah ikut 
arnbil bahagian dalarn kesenian Barat seperti dansa dan rnenik­
rnati lagu-lagu Barat seperti yang dinyanyikan oleh: The Everly 
Brothers, Blue Diamonds, Elvis Presly, Catarina Valente, Nat 
King Cole dan penyanyi-penyanyi dunia lainnya. Mereka ini 
adalah orang-orang rnuda terutarna yang berpendidikan atau 
yang sedang rnengikuti pendidikan Barat . 

Sernentara ini terdapat jarak antara rnereka yang disebut 
terakhir ini rnereka yang menggernari bentuk kesenian asli se­
perti tarian rnasal yang rnasih rnenunjukkan sifat-sifat orisinal 
daerah asalnya, seperti badendang yang berasal dari Maluku, 
Yosim, tarian rnasal (pria dan wanita) yang rnenunjukkan pola 
dari tari Irian Jaya asli yang rnasih diternukan sarnpai sekarang 
tetapi yang pada waktu itu lebih banyak dikenal di kota-kota 
besar di pantai utara Irian . Tarian ini diiringi oleh lagu-lagu 
daerah dan menggunakan gitar dan ukulele. 4 7 

2. Perkumpulan Untuk Kesejahteraan Sosial 
Bertitik tolak dari hubungan sosial yang diuraikan di 

muka , nyata bahwa ada perbedaan antara perkumpulan untuk 
kesejahteraan sosial baik di kalangan orang-orang asing maupun 
di kalangan orang-orang asli, sungguhpun data yang tersedia 
lebih banyak menerangkan tentang yang disebut kedua ini . 

a. Perkurnpulan di kalangan orang-orang asing lebih ba­
nyak ditandai oleh dan tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan 
rekreatif rnereka, dan lebih cenderung pada jenis-jenis ke­
giatan seperti yang dikernukakan pada sub seksi "rekreasi" 
tersebut di atas. 
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b. Lain halnya dengan perkumpulan untuk kesejahteraan 
sosial di kalangan orang-orang asli. Ikatan kekerabatan 
masih terasa sebagaimana nampak juga pada bidang sosi_al 
ekonomi di muka, merupakan dasar bagi pembentukan 
perkumpufan-perkumpulan yang bersifat sedaerah asal, 
karena tanpa perkumpulan-perkumpulan yang sedemikian 
ini akan sulit bagi mereka untuk bertahan di kota. Sejaian 
dengan ini ditemukan pemukiman-pemukiman yang di­
diami oleh penduduk yang sedaerah asal. 

Atas dasar itu masih dibutuhkan waktu yang lama untuk 
sampai pada semacam perkumpulan buruh di kalangan mereka. 
Sebagai langkah awal, mungkin, telah dimulai dengan pemben­
tukan kesebelasan-kesebelasan sepak bola baik yang pimpin oleh 
mereka yang berasal dari daerah Indonesia lainnya, dan maupun 
yang dipimpin oleh orang-orang lrian Jaya asli. Pembauran ke­
anggotaan lebih terdapat di kesebelasan-kesebelasan yang dipim­
pin oleh mereka yang berasal dari Indonesia lainnya. Data­
data yang diberikan oleh L.M.A Lucas menunjukkan bahwa ter­
dapat 27 kesebelasan sepakbola yang berbaur, dan 54 kesebelas­
an yang dipimpin oleh orang-orang Irian Jaya asli dengan perin­
cian 20 kesebelasan terdiri dari orang-orang lrian Jaya yang ber­
asal dari luar Hollandia, dan 34 orang yang berasal dari desa­
desa sekitar Hollandia. 

Di samping ini ada perkumpulan-perkumpulan yang lebih 
bebas dalam bidang-bidang: padvinders (baca : pramuka), pa­
duan suara, dan orkes seruling bambu yang kini masih ditemu­
kan di beberapa desa di sekitar Danau Sentani. Lebih lanjut ada 
lagi ISAN atau lkatan Sosial Anak Negeri yang didirikan oleh 
beberapa orang Irian Jaya asli terkemuka sebelum tahun 1950. 
Perkumpulan ini telah memiliki sebuah toko pada tahun 1949-
1950 yang merupakan sarana bagi peningkatan kesejahteraan 
sosial yang diinginkan bersama. Lebih lanjut, didirikan pula se­
buah sekolah pada tahun 1953 yang memiliki empat orang guru 
yang mengajar secara sukarela. Di samping ini telah ada pula 
satu perku~pulan yang mengurus pemakaman. 
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Bagi orang-orang asli yang berasal dari daerah Indonesia 
lainnya telah didirikan pada tahun 1953 suatu pusat kegiatan 
sosial yang merupakan gedung pertemuan yang sifatnya mem­
bantu usaha-usaha orang-orang Irian Jaya asli tadi. 

Pada tahun-tahun setelah 1954 telah didirikan beberapa 
perkumpulan buruh yang rupa-rupanya tidak merupakan ke­
lanjutan dari usaha-usaha kesejahteraan tersebut di atas, tetapi 
yang mirip dan memiliki arah yang lebih jelas dan susunan 
pengurus yang jelas. Kedua perkumpulan ini adalah CWNG-Per­
sekding dan ARKA, seperti yang telah dijelaskan pada sub­
seksi "j. Noordwijk (Dok V)'', di muka. 

I. KEHIDUPAN POLITIK. 

Pembentukan CWNG-Persekding dan ARKA itu merupa­
kan dua dari sekian banyak indikator yang mungkin ada (karena 
terbatasnya sumber yang diperoleh oleh tim ), terhadap keadaan 
politik beberapa tahun menjelang tahun 1960. Kehidupan poli­
tik pada masa ini. 

Apa yang dimaksudkan dengan kehidupan politik di sini 
adalah perilaku yang bertentangan berdasarkan sejumlah prokla­
masi yang bermula pada awal abad kita sampai dengan pengu­
mandangan Tri Komando Rakyat. Secara kronologis pertentang­
an ini pada dasarnya telah dimulai dengan adanya Proklamasi 
berdirinya Hollandia pada tanggal 7 Maret 1910 a tau kira-kira 
dua tahun setelah berdirinya Budi Utomo. Peningkatan dari 
proklamasi ini, di pihak Belanda adalah Proklamasi Penjabat 
Gubernur J.P.K. van Eechoud pada tanggal 27 Desember 1949 
yang ditingkatkan lagi dengan diberlakukannya De Papoeani­
sering (baca: papuanisasi) yang berpuncak pada Proklamasi ber­
dirinya Negara Papua Barat pada tanggal 1 Desember 1961 . Di 
pihak kita bangsa Indonesia, Proklamasi tanggal 27 Desember 
1949 itu berhubungan erat dengan pengakuan kedaulatan yang 
setelah nasionalisasi berbagai sarana fisik yang sebelumnya di­
kuasai oleh Belanda berpuncak dengan berdiplomasi dalam. pe-. 
nyelesaian masalah Irian Barat dan akhirnya pengumandangan 
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Tri Komando Rakyat. Atas dasar kenyataan-kenyataan ini se­
lanjutnya akan diketengahkan kekuasaan Pemerintah Kolonia! 
Belanda dan kemenangan Trikora. 

Kekuasaan Pemerintah Kolonial Belanda 
Proklamasi berdirinya Hollandia yang dilakukan oleh Kap­

ten Infantri F.J.P. Sachse pada tanggal 7 Maret 1910 memung­
kinkan Pemerintah Kolonial Belanda melakukan pengawasan di 
bagian paling timur dari Hindia Belanda yang dilanjutkan de­
ngan datangnya· NICA dan mendapat kepastian keleluasaan 
bergerak di Hollandia. Apa yang dikemukakan pada tahun 1938 
baik oleh Dunlop, Hinte , dan Booy disinyalir, kini akan dapat 
diwujudkan. Proklamasi Penjabat Gubernur Nieuw Guinea pada 
tanggal 27 Desember 1949 merupakan pertanda bagi Belanda 
untuk menggunakan dalih "hak menentukan nasib sendiri" 
bagi penduduk Nieuw Guinea berdasar.kan pasal 73 Piagam Per­
serikatan Bangsa-Bangsa. 

Oleh karena itu disusunlah suatu pola pengembangan Irian 
Jaya pada tahun 1953 . Berdasarkan pola ini Pemerintah Kolo­
nia! Belanda memberikan perhatian khusus pada munculnya ke­
ikutsertaan penduduk Irian Jaya, khususnya yang asli, sebagai 
pegawai dan peraturan kepegawaian yang semakin jelas berda­
sarkan "kriteria internasional" yang bersemangatkan dalih ter­
sebut di atas. Untuk ini diberlakukanlah Papoeanisering yang 
realisasinya diusahakan melalui beberapa desenia. Selanjutnya 
untuk memberikan kesan kepada penduduk Nieuw Guinea, 
terutama di Hollandia yang didiami oleh orang-orang terkemu­
ka dan pihak luar tentang usahanya memerdekakan penduduk 
wilayah ini dalain artikata terlepas dari wilayah kesatuan Re­
publik Indonesia, maka dibentuklah Nieuw Guinea Raad tbaca: 
Dewan Papua) sebagai "perwujudan demokrasi" Peristiwa ini 
berlangsung di Hollandia; peresmian Dewan Papua di Gedung 
Dewan ini yakni di Kantor Direktorat Kebudayaan dan Kese­
nian Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Irian 
Jaya sekarang. Untuk memperkuat posisi Dewan ini dan sejalan 
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dengan perkembangan perjuangan Bangsa Indonesia baik di da­
lam negeri maupun di luar negeri, maka dengan bekerjasama de­
ngan dewan ini, Pemerintah Kolonia! Belanda membentuk 
Komite Nasional Papua yang terkenal dengan Manifesto-nya. 
Pengikutsertaan rakyat diusahakan lewat perayaan yang diikuti 
oleh semua kelompok etnik yang antara lain mempertunjukkan 
berbagai acara kesenian. Pusat perayaan ini adalah di tempat 
yang kini merupakan kompleks Sekolah Guru Olahraga dan 
Kantor Sejarah Kodam XVII Cenderawasih. 

Bertalian dengan ini dibentuk pula Streek Raad (baca: De­
wan Daerah) daerah Hollandia yakni Dewan Dafonsoro. Keada­
an menjelang tahun 1960 lebih banyak ditandai oleh persiapan­
persiapan menjelang Proklamasi Negara Papua ; banyak Propa­
ganda yang dibuat untuk menjelek-jelekkan Republik Indonesia. 
Namun demikian ini tidaklah berarti bahwa perjuangan mendu­
kung Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 
17 Agustus 1945 telah sirna dari bagian yang paling ujung dari 
untaian zamrud yang melingkari khatulistiwa, karena adalah 
pasti pula bahwa para pejuang yang mendukung Proklamasi 
17 Agustus 1945 mengetahui pula bahwa semangat persatuan 
dan Kesatuan Bangsa Indonesia telah dan sedang merupakan 
ancaman bagi Pemerintah Kolonia! Belanda untuk membebas­
kan Irian Barat, dan Hollandia akan menjadi Pusat pemerin­
tahannya. 

Perjuangan Mendukung Proklamasi Kemerdekaan Republik 
Indonesia tanggal 1 7 Agustus 1945 

Telah disinggung pada seksi satu dari Bab III bahwa pem­
belengguan oleh keadaan terisolasi dan tradisional keempat suku 
bangsa yang mendiami daerah-daerah yang mengitari Hollandia 
telah mulai disentuh karena percaturan politik dan letaknya 
yang strategis. Sentuhan ini ternyata mempunyai dampak yang 
lebih jauh seperti nampak pada Gerakan Simson di Tablanusu 
di sebelah barat laut Hollandia pad a tahun 1946 dan 194 7 teta~ 
pi dapat digagalkan oleh Pemerintah Kolonia! Belanda. Selanjut-
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nya gerakan Kasyep di Nimboran, daerah Genyem, yang ber­
arti "mendapat ilham" dipimpin oleh Yohannes Giayai dari desa 
lmeno. Gerakan ini sungguhpun diduga digagalkan oleh Peme­
rintah Kolonia! Belanda atau bubar dengan sendirinya itu meru­
pakan Gerakan Ra tu Adil. 4 7 

Dengan didatangkannya orang-orang asli dari daerah Indo­
nesia lainnya dan adanya hubungan antara daerah Nieuw Guinea 
dengan daerah Indonesia lainnya sebelum tahun 1949 telah 
mengakibatkan tersebarnya gagasan Kemerdekaan Indonesia 
di Hollandia, terutama di kalangan orang-orang Semi dan Biak 
dan sementara orang-orang yang berasal dari daerah Indonesia 
lainnya (karena tidak semua dari mereka yang berjiwa nasional 
Indonesia4 8 

). Berbagai gerakan anti Pemerintah Kolonia! Be­
landa dapat ditemukan berupa pengibaran bendera Sang Saka 
Merah Putih secara insidentil dan mendengar siaran-siaran Radio 
Republik Indonesia secara sembunyi-sembunyi oleh ketiga go­
longan yang baru saja disebut ini. Dengan demikian pembicara­
an tentang masalah Irian Barat waktu itu terdengar secara ter­
batas namun secara rahasia juga di kalangan mereka, bahkan 
perkembangan politik dan persiapan menjelang pengumdangan 
Tri Komando Rakyat di daerah Indonesia lainnya diketahui 
pula oleh mereka. 

Dapat kiranya dimengerti bahwa gerakan yang mendukung 
Kemerdekaan Republik Indonesia tertekan dengan adanya pro­
ses· Papoeanisering tadi. Namun demikian pengumdangan Tri 
Komando Rakyat P<!da tanggal 19 Desem ber 1961 yang diikuti 
oleh infiltrasi sukarelawan-sukarelawan dan penandatanganan 
Persetujuan New York antara Republik Indonesia dan Kerajaan 
Belanda akan mengakhiri keadaan yang jelas-jelas bertentangan 
itu. 

J. KOTABARU, KOTA KEMERDEKAAN 

Nama Kotabaru sebenarnya telah dikenal sejak kepergian 
Tentara Sekutu dari Hollandia yang bermula dengan nama Kota 
Nica Baru4 9 • Apa yang merupakan dasar bagi pemberian nama 
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Kotabaru bagi Hollandia setelah kehadiran rombongan per­
tama brigade Pembangunan yang terdiri atas orang-orang 
sipil dari berbagai bidang _pembangunan dan Tentara Nasio­
nal Indonesia, belumlah jelas bagi tim. Namun dernikian apa 
yang terjadi adalah bahwa Hollandia sedang ditinggalkan oleh 
orang-orang Belanda baik sipil· maupun militer dan hadirlah Pa­
sukan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa berkebangsaan 
Pakistan dengan United Nations Executive Authority yang akan 
mengakhiri masa peralihan penyerahan Irian Barat kepada Re­
publik Indonesia dari Pemerintah Kolonia! Belanda. 

Bersamaan dengan kehadiran para sukarelawan dan Ten­
tara Nasional Indonesia tadi berkantor pula Perwakilan Re­
publik Indonesia di Noordwijk, tidak jauh dari tempat kediam­
an gubemur Nieuw Guinea. Di bawah koordinasi perwakilan 
Republik ini berbagai upaya pembangunan dilakukan. Salah 
satu di antaranya adalah pendirian Universitas Cenderawasih 
sebagai wujud dari usaha mencerdaskan kehidupan Bangsa dan 
penempatan berbagai jenjang administrasi yang ditinggalkan 
oleh Pemerintah Kolonia! Belanda sambil melakukan penyesuai­
an berdasarkan peraturan dan perundang-tindangan yang ber­
laku di daerah Indonesia lainnya. Lagu-lagu perjuangan senan­
tiasa berkumandangkan di setiap pelosok Kotabaru, sebagai­
mana halnya berlaku di seluruh pelosok Irian Barat. Banyak pe­
muda dan pemudi diberi kesempatan untuk melanjutkan studi­
nya ke daerah Indonesia lainnya, khususnya di J awa. Di sam­
ping ini tercipta suasana persaudaraan yang meluluhkan semua 
benih-benih perpecahan yang pernah ada sebelumnya. Pendek­
nya kesemuanya ini memberikan isyarat akan berakhimya masa 
kolonial Belanda di kawasan yang sekarang telah diberinama 
Kotabaru. 

Hal ini terjadi pada tanggal 1 Mei 1963 di Kotabaru pela­
buhan yang dulunya Hollandia-haven di tempat yang kini ter­
dapat area Pahlawan Nasional Komodor Yos Sudarso atau di 
taman yang letaknya berseberang jalan dengan gedung Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah lrian Jaya. Tepat di tempat ini 53 
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tahun yang lalu berkibar bendera Kerajaan Belanda untuk per­
tama kalinya, berlangsung upacara penurunannya untuk selama­
lamanya yang diikuti oleh penurunan bendera Perserikatan 
Bangsa-Bangsa. Sejak ini pulalah Sang Saka Merah Putih berki­
bar dengan megahnya sebagai lambang Kemerdekaan Bangsa 
dan Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk selama-lama­
nya. Terkandung dalam upacara ini hikmah dan pesan bahwa 
adalah berbeda dengan proklamasi yang dilakukan oleh Kapten 
Infantri F.J.P: Sachse; upacara tanggal 1 Mei itu merupakan 
keberhasilan yang didahuhii oleh semangat patriotisme yang 
diiringi oleh pertumpahan darah dan cucuran air mata serta te­
kad dari seluruh Bangsa Indonesia. Hal ini terbukti dengan pem­
bangunan Taman Makam Pahlawan pertama di Irian Barat di 
Kotabaru dengan nama Kusuma Trikora. Kota Baru dapat dili­
hat sebagai tempat dimulainya kegiatan administrasi pemerin­
tahan dalani arti seluas-luasnya dalam era baru, era kemerdeka­
an Indonesia. ME ROE.KA ! ! ! ! 
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BAB VI IMPLIKASI 

Kemenangan Trikora yang memang diakibatkan oleh per­
juangan mewujudkan kembali keutuhan wilayah kesatuan Re­
publik Indonesia merupakan perjuangan seluruh bangsa Indo­
nesia taripa pengecualian, dan adalah jaminan bagi mobilitas 
sosial dan geografis dalam skala intemasional melalui skala na­
sional Indonesia. Mobilitas ini berimplikasi dalam berbagai 
bidang kehidupan. Dengan perkataan lain Kemenangan Trikora 
merupakan daya penangkal yang ampuh bagi pengembangan 
seluruh wilayah Irian Barat lewat pusat pengkoordinasian per­
tamanya di Kota Baru bagi satu era baru. Oleh karena itu ketiga 
hal berikut, menurut hemat tim, merupakan pokok-pokok 
perirician dari implikasi tersebut : 

1. Tata lingkungan yang mengitari Kotabaru mengandung 
potensi yang dapat menunjang perkembangannya terutama 
ditinjau dari adanya daerah-daerah kantong, Danau Senta­
ni, daerah-daerah perbukitan seperti lfar Gunung, dan 
teluk-teluk ; 

2. Keanekaragaman etnik yang berasal dari luar tata ling­
kungan di atas akan berbaur dengan penduduk asli daerah 
setempat sehingga dengan kekayaan adat istiadat dari 
kedua belah pihak menciptakan kebhinekaan corak hidup 
perkotaan di Kotabaru ; 
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3. ·Perkembangan sosial, ekonomi, kependudukan, kebuda­
yaan yang bercorak kebelanda-belandaan akan berubah 
menjadi pola dan gaya hidup yang khas Indonesia dalam 

· mana aspek-aspek kegotongroyongan dan kerukunan akan 
terjabar dalam bidang-bidang: politik, ekonomi, sosial, 
kebudayaan pertahanan, dan agama. 
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VOORNAA'.\fSTE WINKELS 
TE HOLLA.~DIA 
l. Finna ,.De Veennan", naaihand­

werkartlkelen en speehroed, 8er1 en 
D11l 

2. N.V. l'harma, Apothetk, dro11isterij, 
schuonhriJsslllon, Mllrinc:weg 

:), ,.Hollundi11 Film", rilmbedrijf, foto-
1alon 

4. Liberty Stores, eiaenarcs '.\lenouw 
S. H. Cowan 

5. '.\fai:azijn .. De Bijenkorf', ei1ienu11r 
H. El~k.1111p 

6. '.\lod.em;~pzijn ,.Btatri:I:' . . 
. 7. ,.Juh;ma , Bakkenj en provmen, 

eigena:ir Omlo 
8. BakkNij De Doer, Oranjd;1lln 
9. Toko Enii Boo Hoo, Provisiiin en 

drank en 
10. Toko ,.Jos:;y", c:iaena.res Mevrouw 

J. M. rnn EnJe 
11. Toko .,'.\lalawar", eiaenaar 001 

Kim Tong 
12. Toko ,.Mauretn'', eiticna.ir A. F. 

Meru;in1h 
13. \\'1uenhuis ,.C:ansia" 
14. Warenhuis ,.Sentanl" 
15. Winkel A.B .. eiaenaar A. B. Breuer, 

Bira en Dal 
16. Finn:i ,.Nimrod", eiaenaar Koch. 

Hollandia-BilUlen: 
l. lmllOrt- en winkelbedrijf E. F. Sikman 
2. Toko Enii Boo, Provisii.'n eu dranken 
3. Toko J;1m Kon11 
4. Toko Onir Ena Ak 
.5. Toko Qu~· Tjin Sioe 
6. Toko So i.:.10 Tjong 
7. Toko Tjic: Ben, cil(c:n. R. C. Sadieng 
8. Winkel en Im11ortbedrij f ,.De Cy­

cloop'', eiiic:ouar W. C. Loen 



lampiran III 
BADAN-BADAN USAHA SWASTA BELANDA 

DI HOOLANDIA PADA T AHUN 1955 

1 l. t.l,·cha11i~·h Cr1uu.l111•lari11n'n••IM.'f.lrijf •• lk t.11•.:••nt&Wl'C"' • El11.: 

{. M. Anat~•wnl. .. . • • 
Jl't Yiok1•U11·1lrijf •• M.1luour . E•~; : (

0
)n11 ~hu lun~ .. 

I a. ll1H·klm111M .. I>•· lkwk1·11IH'U" . "''M· t.lr. II ....... •II···· 
1.. . WinkrllH'1.lrijf ,,E111il Ho llou", Jl,••l. ,.Ur•••J'-90 • > fnuMnl : Lh•m· 

1.5. ~~·t . ·~~'11,1~~n~.'"1i.i~il,'.'11,~.:~·--~· h1t1•11ij .. l'harmo1'' (tu.). J>,r ,: nu. K 
S1umH"la lhuuc·. 

lR. Lhrnm .. dt•f•hrh-k •• MMrtt•1u'', t:i11. M. Marh-n1. 

llOLl.ANl>IA·lllNNt:N, 
17. liuporllM·tlrijf •. 1-:. F . S1kmuu'". l•: i.c . E. to"', Siknuan. 
I H. Wiukrllu"thijf t•n t 'ulo·Aklit•r .. Juan Kunt&"', J::iM;. llMnt WMh Tjuh. 
I U. l..hnouiul..Jaduit·lr •·n Sir1"111l1tihd•·k .;r;an An " C.u". E••unaren: 

So Kam Tjunli( , Od 'l'cujl Sioutt. 

llOLl. ANl>IA (llAMAl>I). 
:lo. Jlou1:u1ac,"'i; •• 1·:"'·d1tur••. t:iaa. J. A. Sh·rn. 

llOLLANl>IA (A.Ill STlllP) 
:?I. 1"j,w·n.i Sik \"una (l .. uuh·lau.r). 

1101.LANUIA (IFAll) 
h . Wh1k .. ll>Mlrljf ,.On>A' Wink..i". t:l11. Ch. Th. llnc:hli<'. 

SOllONG, 
23. N.\ ', •. Pho 1-:11~ 1.iuu•'"· llunch·lmij. J>irccUc: 11ho En• J ... Jun". 
!I-I . Wiuk1·llH•lrljf Sn t.:h" t.:ho. F.111. Su t.:h<' K•. 
2.115 . W'ulu•lln.Jrijl 011.c l1lau ·n ..... Jo:il(. Ontr l'hu 'fiMn. 
!Ill. WlukrllH•lrljf Oni; 1'~••11. t:l11. 01111 T~°'"· 
:27. llAntll'I· ••n \Vb1k•·llM'tlrijf· totm •• MMkMll4lr'", l:::iM. Jan Kim l~ ·u•\\& · 

SOllONG (Slc:rnk.,..I). 
!JI. ~un11i luku .. UinhM•nJ • C".0°. El.ll. At•• Ti0t11( l...oy. 

hi AK. 
2H. N. \'. lln nclc •lmi; .. ~hu Uuuac G1111"' (to. ). Qir. KIM» llnn11. Gan. 
JCJ . Wi t1lu-llM.0 clrijt a-.'.ho 1'huy SMu, t-;i•. Ko 1°hP)' San. 
ll. Wi11lu·lh~'1.lrijl ti.:lw t Tuni: Tjionii. ~hi:. Khn 1"cmte Tjinnac~ 
3·' ll nuJ..i. "" Wiuhll><•lrijf 1·on Tjiok Tlol, J::ia, 'fan Tjuk 1·1a1. 

g~ : ~~:: ::~:::::::::m ~~:. ~~·'ji;!; •• E~; ... '; E~~:""i-on Tli•·1111 Slt'nlC. 
3.5. llruo<lbokk .. rll A, II. Chilm1tl'f. a.:i1. A. II. Chi1111111f. 

SAl\~11. 

38. Wio~ k·· lh<'<lrijf Lkm Th" l'i<>l'. Ei1t. Lirn1 Thr l'iue. 
37. Wonk .. 1- '"' F.a1k1rllM•lrijf Jun1 Si11 S~n11. Ei1. Ju1111 Sin S..n11. 
311. Wluk<'I· en Ea1><1rll1<•lrijf lla11 Cir Hoo. El11o So Kim l'iau. 

SAllM I (JAllSOEN), 

3U. fi~'l~!:~r1~~~in.i1IH·clrijf ~n V.arkcn1fnklu•rij ,1\V11kdt• 0
• Et1. JC. A. 

Sl::l\01::1. 
.au. Wink .. lh .. ·,lnjf i ·hwn Ah Hiun.:. Eia. T•n Ah Ilion•· 
41. Winlwll,.·drijf 'n1r Oh T111•· EiM. Tht• Oh Ta11. 
4~ . \ Vin\wHu·driif Tim Tju.o J onac. Ehr. Ta1t TJ"u Hona. 
~ ·' Winkl'lh<'1lrijf Ton Sud W•u. Eli:. Ton Sud Wan. 

MANOKWAl\I. 
·U . \Vinlwllh .. lri1r lolco •• Surou111: ' 1

, · Els:. C:o Sinn Tjoan. 
.. . ~ . \Vinlu·llH.·J,.ijf Go Si"n Kk·. Et11. Co Siuu lti:.k-. 
40. lluulu,cnij •• Bonu'"· Ei•, J. v"n dt·r lloul. 

AIEllAUliE. 
.4;. E AtMuth•·,luJf Suulh N•·w Culm·a •• l11wa'". l>lr.: ltauun lo" • ••• D . 

t i ' AuluiJ ck Uuuirouill. 
~II . W inkl'lh<.Jrijf I.Ai A \'Ul'u, a.:111. Lal A \ ' 0<•11, 

Al>Sl'lllAl\"f Lt:DEN, 
l. J. G . Jtn)•mond. J;:it(. n .. ~tnnrnullK·drijf ••• Kiuk. 
2. llu \·M.I llulun.'I . l::i1. lluulif.M!£t•rij l "n Aunnc111t•1ij k •hmukwaul. 
3 . M. A. ..:udm. Aa111..-nu.·r t·n llun(h•lornr h• Sorunl(. 
4 . Tun SoU'. t: i.i. WinlueltH-t\rijf tr Somntz. 
.'J . J'hu E11J1 llunu. t:iJh \\'hllu•llu-Jrijf •. Euw Tjo11M .. h' Surou1•.' 
1 · ~~u"'~k:w..!~:·rJn· · l::i11 . lirooJ.. .... llu.nk•·rh"klwrtj •• 1 lm•r ij~t·t" tu 

H. lkM·ll~rJ vu.n Tu~· I. Dt1nwrh•mddaMr '"' 5,.,.nl 
II. lk lk•"· Wluk~ll"'<lrijf a .. Jlnllandia. ' 

NEDEl\LANDSCllE UANDEL-MAATSCllAl'l'IJ N.V. 
Cevo:sti1d le AmslcrdAm - 01>1eri"ht 1824. 

I>-· ~'. 11 . ~I : i' •••·n th ·vil-~'·uhank. h'rwijl ;cij \''"•rtl jm .. . •'II (•X1•1rh•11 
liu.u•d•·r1 ,... 4,11,. o,·rrit:t• l1:mk .. , ... ,.n,,·h·u;c.0tk..:u •"t•lount.-.·rl. 

N .\ '. NEDEl\l.ANDSC:llE MAATSCllAl'PlJ \'OOlt 
NllWW-CUlNEA (NEC:ll:O.llJ). 

l li• 1ldka11t11or: V1jz..l•lraal :l:?, A111•h'nla111. 
\ ' rn ir1.1lkr lla;ul \'au lkl1<·•·r : 1-:. F. l<'<'lllall. 
\ '1·1 tq.:1·11w1w1nlii:•·r I<• l lull111uli;i: . . . . .. , 
\\ ' , · rk1. .Huuh,-..l, ·u ~ Uih m ·riuat huKll"tU\'- 1uojt•t.'h ·n . 

EXl'EDITIE· EN VEEMllEJ>lll)l' 
•• NIEU\\'ENllUl'S" N.\'. 

(;""'"' ii:d I" llulla111li;1. 

Sumber Vademecum, l 955 hal. 133 

,.HET TllUSTEEKANTOOJ\" 

CovostiKd to Hollandia. 

/Jlruc:llc: J. 011w1:rk1:rlc. 
v ... ,,_ lwhanc(,.u .. ""-v•n• .,iminl1truU•·1, C'Unlrol•·•· IM·ln~tiul(A•UJ(rlc·arn­
hc"th"h. 

ADVOCATEN EN l'J\OCUUEUl\S. 

Mr. J O. de l\ijlcl•, Cev"~ti11cl tc Hull:inclia. 

STICHTINC VOOllUEREJDJNC 
ACJlAlUSCHE BEDRIJVEN 

Al11c111ccn lcidcr: Ir. J. A. Lasschuit. 
llijksprucrbcdrij( Kocmbc 
Leider: 1~. W. J. Mansvclt ncd;. 
Houtbcdrijf Manukwari 
Lcicll•r: C. G. Sucy». 

H. ENGLEBERT N.V. 
Nederla11d 
u~n ..... 

VoorM:holt•n 

U.S.A. 
New York 

Nlew w -CMln•• 
11 .. Uaadla 

llet bC'IOn ·le Leid'"" •• • •• •••• • • • •n l HUI ••ct et'n 
rljwlellia•del onnes reparallelNdrijl. fll•• vloc:hl • • d• wlelen 
....,, de F.N. rljwlcw•. 

111 dalaelfde jear llOI verkrer1 de srondleUH va• dit 
bedrijf, wiikn de heer 11. En1lebert Sr., hel •l<'RIKloap """ 
de C..nalno<1io• U•11e .. 1H .i• Aulo1nobilo, waanloor ee11 I-cy­
linder, 31{, pk penonaMa11lo op de Nederlaawha tnarkl word 
1cl.racht. 

l\~cda in 11100 wrrd vcrhuisd uaar Dcn Haos:, F r. Valenllin• 
1kul OU\ •• j.-ttn van Cl'Ole bcdrij•ichcld end~nlak le •ia· 
drn in hel pend DC"&uidcnhout 71 . 

Cc"impcnlef'rd wcrdc-°n lHn ook F .N .• 1nolurrijwi•len en -aulo­
mobick•n en mrn exportccrde ttcd1 Jn bclan1,.iilut •u•l• uau 

·l>el Ned~rla111b-lndii •H dellijd1. ' 
Tljdcn1 de uurloc van I !)14-10 IS wcrd de blik 1erkhl DP 

Amerika. llf'n1lta•U bet a1culM:hap van de Packanl .. '9lomo­
blewn (1Ul$) cn, duor uvt'rllAJne van, d.• DclllKho Motol'<'•· 
handeh d• Harley Davidsoa0 11lolorriJw1ck-11. In 1!121 wen! 
d• bf'faan1de lntunatititn•I trvdir ••n de Amtrika••H ,Iii• toe• 
1cvH11d •• dan volcen vela jart"n van poei en t."On10hdaUe. 

llel l\:ew Yurk-kanluor, In IU3U door II. En11lebnt Jr. I•• 
•licl>t had lamlJdel• cni1• "" 1-d• All""'"happea ver-
w.-rveu t.w.1 · 

Xueluln• (dra1linH, lurk 0 lll11 on mlun). Lo l\ol (~o>nl'rH· 
1orrn), Qulc:kwa1 (Jra11i1.e1) ca CununhY Un~ouw-molonn) 
f'n t.iermcde w•·rd de ba1Ja ll'lcld vucw de .opr1chlin1 vaa llC' 
h11l1111rl¥le Alddin1. 

De.. afdolln1 """ in lalero jarCll hoold&akclijk dra1llnc1 
(Newlon - Cho1nhc:r1 - ICuclorlns en Diina:er) op de 1narkl 
brc-n•""• abmrdo (~lcrlvn) overluaclen, (\Vlncct Panoa) tlev­
vrn1r•vcrs. 1laliunaJrc motorcn C1' ac1ncalcn. 

1-t lU.alt atund Jutcmaliun11I llal"Ye1lrr de Ycrtetct!nwoordl1lns 
11( Yvor landbouW•\¥rrkluJr:rn voor hcl suidcli;k dccl van 
NC'i.lrrl11nd. lcrwijl IU.Sl hl't a1cnl1c:hap bra<'hl dl'r bekC"nde 
Kru1•lo'lrw~lu 11•.;t de 2 .. laJd · Jicacbnotorcn en molvrc:vmpre11w .. 

'r•m. ---
1.>e ,..laliea met T1ir<:he Slowaklje, daaercncl 1111 I 030 (a.,...1-

"'"•P Tatra .. au&umubiC"kaa) wcnlt•n &tOk •• de oorlua 111 1lalNI 
11wlunad•·n. 0. ICOVO.ftthrJrJ., ... 11 kwa1u"" In lfJ4U met er• 
b•al·Hl~r •It, de Mhuar·c>enonc•auto'1, dlc bU dui&r•dn ltlli• 
Wl'I vtmdC'll •••r Ncdcrl•nd1e "opera. llocwel n.cn de Pf'O• 
d, .. ·lic bien'aa na t"nit1t' farcn •tup&•U• boud d e fabri•k ln 
plu11 d••rY•R i.a 1U.S$ l•d Slcod•·•1c1111chap C' U beco11 de 
pnteluollo •on d• ..,,., froale kleblO 111•• aulo de Skoda UU. 

I USS lwacht nos "°" · •icuwa re la Uc: ColJalhwcrke, Un11w11 
.. "'' de bclw1Ml• Culf:a .. pf't1UM"t•·· "" bc1h:leutu•1. 

11..t s-and T~rc-sla1lraMl 145 I• Drt1 ll••I t.lrrk •eel l• 
kll'in ' "uur de 1tttcb •rur5t"nd~ bf'dr.ij,·i&:hckl. \\'t:rk1••••lMn en 
111 .. ,:.-&ii•w.·u wt"rdt.•11 iu JUS:l, de ardriitt• Landbuuw (le lluUC"r• 
J•ml in IUSS uv••r1&:rpla'4bt n11•r muoiC'. 11k·uw1r lHlu"·de b&-• 
drij(•1.1andt•n le \'uorM·lluh•n. 

I>•· kw11U1dt drr prvchat:lc-n, a.ual• b • .-. dC' alum bt"kt"Hdl' 
lnkn1alhm1itl llarvr1l"r lru•·k1 , ... lrM&.'lurru, wa1 &C'kc-r nil'l i11 
d.. laaalalc .-laau ounaak , .... de ar•tedia:r l(rHi. 

1'1K'JI de uvrrhrlcl J.- IC'''C'riu11 u1Nlroc·• Yun t•c•u a5iinlal l.T. 
lrttt.•lun•n V&HH' N•cuw-Guinra. bC'h'kt•1Klc sulk• ' 'an1dr.prek.-nd 
lwl Yl"rlt-nM' "•• a .. ·ni.-t' ler 1•l11alM. I• IUSI · wcr.Wn enl1e 
lM·kw11me c1M11luyd"1 11a11r llullamlia l<"Z•mdn1 C'U wftd bcai:tM&• 
'"'" u..-1 dr lurkhliu1e vuu .. ..-.. h~u·hf."idrn U'&"rkpla•I• rtt 
tHMICM1.iin, dh• ha I USO zullru wunt••u ull1trbttkl, sud al \'Ak• 
kumli~ l'C'huu.-1•1 •t•rrrd 1111 at»uo MIU arrYi•·r· C'P t'C'p•rali.- • 
""'' rk&M•mltt-tlt•" I• t"lk.. .. ... , . .,,., le v&·rric:hh·n veur lrdt"r. JiC' 
11it"t all•·rn \'rrlruuw•·u 11.-ll In dr ,,,.1tl&u-tr•. d1M•h uuk J" 
1lrakmuUac.. YIHtrli.-ltliua: t·n laulp lrr 1al.•lac•. 



Lampiran IV 
NEGARA-NEGARA PENGESKPOR 

J~ll'OllT NAAJ\ llET AANDJ::EI. mm LANDEN VAN 11EllKOMS1'. 

(X I 1000,) 

-----1uii ____ I io53 - l 105.a I 1055---
uit: 

uUon•••l· olh.:mnat- uUumn11t- nlicmn11l• oliumnnt- 0Ut.:1na•t· oliunuuu- olienua.at-
Exc1.t"".:1., 1 .. c1. 1111nl· 1 ~.cl. a111·J. , lud. anrJ·t•o:I. narc.l-1 Incl. D1ml-11"xcl. anrcl· 1 lm:I. A~rcl-

- . . __ __ ·------ ·-- _ _ _ "-~~h111>1•iji·•~ . ~h~~~~-"-~~·.~p11jjc11 •~h•11>~j~~~ 1~~~i!~~~~-~1•1>ii.:11 kl1n1~~l111p1~iil.!n 

Eurn1111 I 111.1171.:J I -U .!1!14.4 211.727.8 5G.4U4,!I :J5.llli7 ,4 5J.G31.0 42.152.7 5!1.740.5 
:-i<·akrl .111<1 . l7 .3!1S.U Jl.liHO.U 2CJ. IOU.2 42.277.2 32.:llO.I 42.llUS.4 J4.iUl7 .2 45.7011 .11 
v .... """"'~"'" . . I 5:1.l u.:Jo 1.0 401.4 7.4:?1.ll l.071i.t! 0 .-1-t:l .:l l.·180.!5 G.77:.?.3 
Uuih.: n11111l>r1·1•11hli•·k JiO. I I 111 Ui !54:?.tl 3.000.:1 1.2:?!5.2 I.SOU.• 1.750.7 2.217.8 
Fr.111k1iik . . • 11.1 r.u.~ .o 40.S l.34·1.1 55.2 354 .1 49.1 4H .1 
lld11i1'/ l.u.a· u1l1111· ~ U:!.1.7 I.HO. I 0!17 .S J.2U! .S 7:?0.4 1.10 l.3 2.415.3 2.11411.3 
11:.lu' . . . 0 .0 .~tlH . 2 12.4 :1:10.2 1112.S 200.0 SJ2.0 55G.O 
'hi•·<h1 .. 1u .... 1k11u 20 .81 271.0 17.l :lll .O II.II 12 .0 1.0 11.7 
:Lwil>crl.inJ 3.7 100.4 120.5 1110.l U.-1 218.11 1!1.1 04.0 
l'urlu11•I 32.0 33.1 1.0 15.0 17.0 211.l 
Zwedc11 . 3·111.3 ol20.0 3U5.7 000.2 772.5 8115.1 
l~11<l1·11 11 .. 1.1: . . , 7!l.3 I :WI.II 12.1 411.·I .J.1.2 73.0 127.1 1-13.5 

N,...rJ• 1·11 Z11hl·A111.-rll1• 
U.S .A. . . 
Louult·u u .• L~. 

J.uid-Alri~u 

Au•lraliii 

A&i¥ 
JmllR . 
Thuil1uu.l . 
llrii. • a.1aluka 
Smai:ntiure 
JnJuuniii 
l.~11&lc·11 11.u.11. 

31.:J 
31.3 

2:10.l 

(1.:1115.3 

ol .G70. l 
203. l 
577.0 
~U3.8 

-10 ... 

:1.uou.5 
a .uou.5 

10.11 

1.ol-45.:J 

15.UJ:l.:J 

S.137 .7 
737.3 

fl.GS 1.3 
2.307.2 

109.8 

• wuorvuu Ca1mula 400 . l 

Sumber : Vademecum, 1955 : hal. 124 

11111.11 
lliU.11 

:14:L.U 

.C.525.8 
02.S 

2.5U!l .• 
<100.3 
1125.:1 
004 .2 

4.1 

5.115ol,0 
S.5~0.11 

:1~7 . 11 

15.1 

2.251.5 

12.11111.9 
72.8 

2.01111.2 
011.4 

0.374 .5 
2.313.2 

128.11 

lll:J.:J 
103.3 

l.:l:l.0.1 

'7.-103.2 
32.11 

.C.7:!0.3 
1132.• 

U3·1.11 
·12·1.5 
1<16 ... 

:U5:l.l 
3.2.~2.I 

11.• 

2.27J.5 

11.2G0.5 
70.11 

•.llUU.• 
8111.8 

<l • .Ull.4 
1.070.0 

202.3 

1.4:20.1 
11110.ll 
5 .. 0.2• 

4.2 

2.-&71.U 

15.0J 1.3 
37.2 

(1.011<1.l 
\.071>.0 : 
:J.8114.0 

350.0 
2.78<1.2•• 

•• wuRrvun J111>11n 1.103.8. en Hl.ln11ku1111 1.000.<I 

<1.<14:UI 
3.11!111 .0 

S·l:l.3 

10.7 

•• 027.1 

23.130.0 
52.<I 

11. 151.8 
1.702.3 

11 .100.l 
1.311!>.0 
2.030.0 
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Lampiran VI - -

U.ll'OllT VAN ALCOllOLISCllE DKANJCEN. (E&cluilef I.el 1 en Marin•) 

,.ij.t\'llk Jo:a<:huief aanlulk!1u11al..,h111•11ije11 Jnohulef ~ rdolien1aat.achappijen 

C:o:JiJlillHrJ Uio:r Wllaen Ccdi11il1Htd Blat Wii-

X IOOU x x 1000 x x 1000 x XlOOO X , x 1000 x x 1000 x 
llr. •) J IUOO llr. / 1000 llr. / 1000 ltr. /lOOfl ltr. I 1000 llr. / 1111111 . 

lUSI 75.S 2 .. 0 .2 32-1.2 371.1 17.3 ll0.8 117.0 32~j~ 408.7 407.7 22.0 lls.t 
IUS:? 10.8 ·111 .8 29U.8 352.11 13.0 68.5 15.5 03.4 418.5 5Ul.8 18.S !rl.t 
11153 34.9 , .. 8.:1 5-19.7 GllS.2 48.5 204.3 47.4 2~1 780.0 972.7 so.u ~~.1.: 
11)~.j 2U.O l!?0.2 1162.S 1.195.0 50.2 UM.8 30.5 ?3115 1.302.4 1.811).5 57.8 t:IU 
1115~ 31.3 133.:l 1.112.f.7 l.U.fC>.4 81.1 U8.5 

•) .... rk·iJ l..C likn n•~I .. 1cull<lll""""•111u110: van SU~. 

., 

I 

~ 

Sumber: Vademecum, 1955: hal. 162 



Lampiran VII 
PENGGOLONGAN JENIS BARANG 

E.H-1. aanlolic-mij<:11 INVOEll PEii GOEDEllENSOOll'f •) H.155 

x woo k11 x I 1000 x ,1000 k11 x I JOOO 

I . LrYc11Jc di1•14•n 1 vuc· 
..tiutr::t cu "t'uulmi1ld. (m .u.v, 

Fr.rnlui1k 
Au.litrulili 

C'll.Utrd oJiifo t•n Ydh:n), !?0.~14 .3 20.200.0 . JU,·r 
\',·.-i , "l'luu-ld ~·u lu·vrun·u 
wl1•4•1 • , 

Nr1h•rlanc.J 
Au•lrt1h ti 

'l,·1 s t·n vh·,·s1uotlukku 
a,:, ··1.\111h•n , M• ·,lru.1.,:11 , .,:1· .. 
uokt l ' h.'. • 

Nl•tlcl'lwo1I 
Arnilrn li(• . . . 
MtAlt,ldtY/SluiYIMH'CJ 

Vh~l·1cuu5\.'rvcu 1.:n vl1 ~4" I• 
aln•1.:h:n . 

N1,:dcrl1uul 
Au~lruliti 
buasHUI 
Ar~culiniC • . , 
ltrils MulAlda1/Siu~UJ>uro 

Mr.lk i:n mrlk1mw.h1kh•u 
Nr.1lt'r lY1 hl 
A11J1tr 11li1; 
Zwits1•rlunJ 

Nutuurlrnh:r 
Nedulnud 
Aulo l nth -.: 

K•RI . . 
NeJrrt.md 
Au1tralid 

Eirr~n 
NcdtrlRnd 
AuatuUei 

Vhconscrvcn 
Nederland • . • , • 
Jlrill M•lukh/Si11~•11<no 

u; .. 1 (inc.:I . kl1•cf1ij11) 
Thnilaml . . . 
M•l• kk•/Sin11.11><>r• 

Uroo1.lnu.·cl 
NeJrrlanJ 
Auatr it.Ui:i 

Mel·lp ru<iuklrn 
Niec\orlu.nJ , 
AuuruUe • • . 
Malt1.kka/Si11a:M1•1rl· 
ll~11 11kun11 

V"11..:hte11, ven 
Nederlaa.J 
Aullr.ihif 

amt, tnftnneludo. e .d. 
Nt!-Jcrluru.1 
Au.uali~ 

Aard'6pp1·k11, V•rl 
N1·JnhmJ 
Au11ullo 

Cruc11 1,·111..~u1i,·rv1•0 

N"ck1land 
Au,1rnlu~ 

~~1.:111u~:kJ~'f Si1~1&11i>ur~ 
Vi11u1L.t·r . 

Nc1lr1l11nJ 
~ ulf11.: 

Nnk1l.111 d ... 
M"' l.-\..ko& / Slniloa1>0rn 
Aus1r .. hi1 

Th.c . 
Ned•rl•niJ 
Jlon111kon111 

C•c .. o 111 c.:tlic:•u1>rndtd1.l•ll 
NeJrrland 
Aulitrnliii 
Jwb l11kkll/SJ11111apor• · 

S1>c- cr11Jrn 
NcdrrlRml . . . 
Mnlitka& .. /Sh\¥'1,(lOr-a 

Dn11kc11, nict alc..,holh . 
t1h•dt>dn11J • . . 
M11lokk\I/ Sl11111u1"K1u: 
Au1t1ali4' 

Drank.co • .ilc.:oh. 
(X 1000 liter) 

G~dratiHt'rul (ale • .50 'Xi) 
Ne'1Hhmd . . . 

· Vnenitit.l li:.oninktijk 

Iii.S A 
04.7 
70.7 

11.2 
!J .O 
O.ll 
I.I 

4112.0 
2::!0.2 
J.10 .U 

!I.:! 
24.ll 

7.G 
7JU . ~ 
7:!fi .7 

!?.S 
1.0 

2·U 
7 .3 

17 .5 
•11.3 
:?i' .11 
20.2 
H4.4 
31l.9 
45.1 

Ill ).3 
.532.1 

08 .ll 
7 .liHO .IJ 
7.GSU.0 

30.3 
1.147.G 

211\1 .\1 
037 .7 
373.0 
2114 .3 

4H.4 
26 .9 

0.0 
22!l.7 

3.5.I 
10•1 .0 

511.7 
45.6 
IJ. l 

I 7Ll.U 
011.2 
Ul.7 

121.ll 
10~.7 

H.2 
1.6 
II.I 

1.151.U 
1.151.\1 
~ 

70 .0 
-I .II 
() , , 

~I. I 
20.11 
o . ~ 

J4 . I 
30.0 

3 . .5 
11.6 
2.0 
I.I 
1.4 

309.H 
.01.H 

200.0 
3!1.7 

J .717.8 
31.3 
~ll .3 

4.2 

010.4, 
3~.5 . 1 
2.~.5.3 

11:1.3 
.51.0 
.'U 
<1 • .5 

1.410.0 
H0.5.0 
·1111 .2 

18,4 
d7 .2 
58.0 

088.3 
1)79.2 

o .~ 
1.0 

lU.7 
31.7 
K:l.O 

190.0 
10!1.8 
70.2 

267.1 
131.11 
13• . l 
U70.0 
llOS.4 
134.0 

o. )(17 .2 
6 .0112 .ll 

24 .4 
.50J .ll 
1011.2 
JU.~.3 

7:U.8 
51!0.ll 

40.J 
711.1 
111.4 

25 .~ . 7 
H.0 

21U.ll 
104.Z 

H3.0 
20.3 
77.2 
3\.1.4 
37.ll 

~2.~..t 
187 .H 
1~.0 

J,.I 
17.~ 

N,·d'-=rluu<I . • 
\Vt·11l 11uiulnnd 
0L"1U·mnrlu.:u 

\Vi111l'11 
,\11•dcd11llll , , • 
V t·1, ·11 iJ,11I l\:uniukr ijk 
l•'1a11k1i1k 
J111IW 
Sp.1uj1! 
J>or11i.:;1I 
Auslrnl&i.i 

~r .. 111\k1pn1tluklon 

S'M"'''llt•o 
Nl•,1' ·1 1.uul , .• 
V1•n.:a1 hitl Koutnkr,,k 
U.S.A . 
Aulitr.d ii.I 
Jlo11.:ku11tr1 
Cl1i11a 

Sl1au1 01IMk 
Nc•,lc1l1&ml 

Lc1111h 'U.:l ;1h1tk 
J11tlunc 1Ht 
S'11._: ,111t.u u 
Tl1nlhl11d 

£j~~~\~rloan~l 
v~din1,1mlJdclc11 

Ncdcrl1rnd 
Auatuliii 

vuur dicrcn 

2. lli•~ rlijke en 11lantaar· 
cHa:c oli iin en v.:ttcu 
Mur.:11rim1 

NcJcrland 
A1urrnlW • .• . 
Molokkn/SlulAVON 
l1~d un\'5.IU 

Haak- hrn•u.loliCn en vettcu 
NNh:rhrnd • , 
\V,·1t-Oult1lnntl . 
~1alukkn/ Sln"''l>Oru 

:J. Chumi1che1 on vharma• 
CeMlilicho produklen • • 
Phurmacc.•ul11cho produktun 

1m 1•rev.untc:n 
N,·,l1t1hmd •.• 
Vc1011lyd Konlnkrtjk 
U.S.A ..... 
M1,l .1kk11/Siu11u1h)tO 
Au11ruliU 

Tu1k1 ·,l·1w11 
Nt·1i.krl11n<I • , , , 
Ven.mi~,\ Konin\c.l'iik . 
A.uur.diU , • • 
Ml1lakku/SiUi:A1>0ru 

W11~1. • · p,• u 
N1al1.·rlu1hl 
AuliU.iliU . . . 

OS 1.2 MJla \r.k n/SinM,n1•oru 
H51 .2 Wa s ~ 1•11 ;o.cc1,1k.l1•1.ICrli 
t i':1tJ';"$- - N'i'\11'ft,11ul 
CH7 .2 Au )' I r.d1u 
3~ :~ Ml'JhtuCh~u 

Nl!1lcdnml . . . 
17ti .. l M11l ukk11/S io.inpo1c 
17 ~·i 4. l\111.bcr- on r~bbor· 

• pnhlukh•n 
210 .:S Nctlcrlaud , • • 
103.3 VurunlM<l Konlnkrljk 

20.7 
!? .S 

18.2 
14.H 

:1.2 
365.0 

OH .II 
1110. 1 

81 .8 

2.320. l 
133.2 

0.5 .0 
25.4 

5, Jluut ru hou.l'-'rullukl1n 
lll''lllU)td huu t 

N4.·ch•rl ,uiJ . . , 
.Mnlukk11/Sinai~~ro 
Jnc\011''' '~ 
Zwcda:n 

Fint:\·r- cu trlpl'1&houl 
Nt..alcrlund 
1-~ lol4'.nc.l • • • 
~1"l•klta/Sin1•1>0ro 

Hnutwcrk voor aebouwon 
NcdcrlonJ 

Huulcu meul>ilair 
Nrdcrlond 

0.8 
0.4 

1.112• . 7 
l .21·1.ll 

400.7 
3.1 

0 1.8 
•l ll.4 

2 .4 
l. ll 
.~. o 
1.4 
1.3 
1.4 

177.7 
4·1..5 
3H.0 
l.U 
1.7 
2.0 
0 ,:2 
0.1 

73.2 
73.2 
59.1 
.50 .1 

7.11 
o.o 
0.0 
0 .0 

208 • .5 
18!2.0 
26.:S 

47 H.2 
178.0 
173.7 

~. l 
1,3 
J.IJ 

8 1.5 
72 .1 

0 .0 
3.2 

1.334.G 

H.2 
zu .. a 

1.3 
4.2 
7.0 
0.9 

.'lU.1 
42 .3 

11.0 
o.o 
!l.2 

·I07.3 
:13·1.U 

10.2 
03. 1 
.'l ·l.7 
~::?. 8 

l.U 
17.1 
111.7 
0 .( 

125.0 
71.11 
41.B 

2.-130 . l 
1.55·1.ll 

2 .U 
J.3!12 .8 

!Oil. I 
24 .0 
22. H 
s.a 
ll .0 
8.2 

561.7 
501.7 
J.15. 1 
121.7 

0.3 
2.0 

1.!J.10.4 
l.-14H .2 

·IH8.7 
3 .5 

2·JO .. ~ 
I U 3. ~ 
ll .O 

IJ .0 
14.5 
~.u 
.5 .5 
4 .5 

1..580.5 
ROO.! 
SOii.i 

28 .8 
32 .U 
3 2 .8 

1 .1 
0.7 

58.~ . 3 
SH5.3 
3 .5 1.2 
305 .7 
~2. ll 
3.o 

:n .ll 
37.5 

113.( 
102.1 
11.3 

71.5 .2 
35 1.0 
341.2 

4 .4 
2.R 
3.7 

130.0 
120.0 

0.0 
ll .4 

2 .420.4 

396.7 
2118.7 

21..5 
22 .0 
5!?.4 

G.3 
101.5 
108.0 

24. I 
17.7 
10. 8 

53 ·1.H 
447.3 

14 .7 
72.8 

110.!J 
170.S 

3.4 
8 .0 
7" 
1.1 

5111 .0 
351.0 

02.4 
2.133.3 

-i8H.ll 
!?.O 

440.0 
2 2.7 
10.0 
30.7 
12.Z 

0.2 
0.3 

851.6 
851.0 
439 .0 
31G. I 

N1111r vournuanuta lunden vnn hcrkom>t •) 

X 1000 k11 x I 1000 

Wcst-Dultalnml 
AuslrnliO • , • 
Mnl1tkko./Sinai0\Jluru 

U. P1111icr- cu pnv,cr .. 
l'toduklcn 

N~d c rl u nd . , 
\V<•it -Duitalund 
Jt ul 1C 
Zwc<lcn 

7 . Lc1l rr, l.:tl urwwron cu 
bc-rel1le pcherijen 

N l·dcr lamd 
Mnlukk1l/ Sin&i;npo1 u 

8 . T cxt lalon en textlcJpro .. 
Jukh:n . • • 
K.lcJing en ac hoeo"ul 

Nt..•clrr ln rnl • . • 
1"l 11l11k kn/ Siuaiu11uru 
Jto11 1r1konM • • • 
] illJllU , 
l1u)o .. C blnQ 

U. Fnhrilut lcn V llO nict 
uu:l •ul hoUlhmJe m lncraluu 
Zout .. 

N l'd1.· rl11nJ .•. 
Mula kkn/ Shl"A \lOrD 
T hnlh1ntl • • . 
Au .. trnll&J 

Cumc11t • 
Ned~rlnnd . , . 
llt'liiii! / L u xcmlrnrv 
WcJi t•D ul tlliiml 
n~uumnrkcn 

l'oncldu en narduwark o.d . 
NotlcrJnnrl . . , 
M•lnkkn/Sl nu•pore · 
J"1>nn • 

Chu c.:11 "1 .. 1wurk 
N'al crlnuJ . • • 
licly, IU/ Luxl.Jin1'ur11 
WL·,t-Du h1lanJ 
ltollu 
Au s1r n li~ . , . 
M>lokko/Sin1upor• 
Hon~kon11 
J• p•n 

10. Mctalcn c u 111cta•I · 
»rodukteu 

NuJcrl1\n cl . • 
\V<' at -Du iu.l nml . 
lh: l"id/ L\11c1nlnar.: 
Mulnk kn/ SJua111lOru 
Ho11aku11y: 

11 , M 1chinu en 1outellc11, 
elcclr. m ulrrlAill e n vurvucr .. 
1uAh: ri-oYI cu dde n 1laarvun 
M.ac.:hiucs en h>ci. 14.:lluu en 
n .a .J: . ddcn Uiuu·v1u\ en 
clcclr ist.:h ntoh.:1iun l 

NcJcr lom.l . . . 
Vc r..,ni•:U X11 nl11 kr ijk 
W":.r-Duiulam\ 
Zw cdc n 
Mol ;1lr.k.a/ Siuy,11pu ro 
]l\flR ll 
Au~t rtl lic.i: 

V~·rYO~to\AWrict:1l en <lclCll 
lluur\'1111 

N1J<lcrlu11d . . . 
Vcrcu1 >(<l Ko11in Lr1J k 
Wc1t-Dul11Ju11J 
H•l iu 
Au11rnUiJ 
C0i1111d" 
U .S .A. 

lt, Olv. fadnUcah;tt n.a.a. 
(incl . vo•l1)akk c11c11 c .cl.) 
\Yctcusd1appc.:hJku, 1'CllHI· 
kuoi..li.io rn oplhchcr 1111-
1u.1.r .1tcn 

Ncdorlnud . . 
\Vcst-Ouihlnml . 
Mt1lokku/Sina.avoro 
jnpw.n 

UurwMkcn 
Ncc.lc r lnnd 
Wci.t -Uuiulu.nd 
Zwitscrland . • 
MwlnkkA/SJn~nporu 
JJ unatkon1 
J•p;1n 

1..5 
1.4 

20 .5 

b08. 8 
38 1.0 

27.0 
·1.5 

12U.H 

11.5 
5 .7 
2.0 

809.3 
23 2.3 

7 11.U 
IHl.2 
50.0 

0.1 
3 .8 

13.973.U 
225.!; 
208 . ~ 4.., 

O.ll 
5.0 

8 .62\l.3 
4.7711.6 
2. 073 .0 
J.334 .1 

343.0 
201.0 
125.U 

42.S 
H2.d 

2.!JO .l 
193.7 

1.5.1 
1.3 

10.7 
Y.J 

20.2 
7.1 

21.8 

S.O~O . I 
3 .544 . .5 

o~ .o 
5 70. 11 
1211.U 
52.7 

2.332.0 

J. I 03 I 
8 21.8 

0.5.0 
21.3 
72.U 
GU .7 
H .7 
10.5 

tl57 .I 
5·13.-1 
12o .3 

·1S..J 
5 .5.V 
3-1.l 
13 .7 

12U.2 

2UO .I 

23 .7 
21.2 

1.0 
0 .3 
11..1 
2. .G 
1.3 
0.7 
0.0~ 
11.5 
0 .01 
0.1 

7.5 
l 1.8 
14.5 

H?Ll.2 
6 21.7 

4 3 . .5 
70.7 
0 1.4 

Ull.1 
41.7 
37.7 

7. 31l8.5 
3. 123.S 
1.0111.S 
l.3 I0. 7 

6UJ.I 
48.0 
Sil . I 

~ . 130.6 
57.1 
51.0 
u.o 
2.8 
J.J 

l .199.6 
705 .l 
26U.O 
178.2 

46.2 
410.0 
187.6 

00.5 
05.0 

480.S 
!?10.8 

14.U 
13.3 
57.4 
18.7 
82 r, 

"' · 
7.35-1 .0 
5 .500.7 

2JH .8 
5:!ti.2 
3.54 . I 
252.2 

12 .8<>7 .8 

0.U25 .l 
4.\l53 .2 

4-1 3.~ 
1-10.2 
530.1 
323.3 

().~ . 2 

54.5 

.5 842 .: 
3 . 175 .0 

7!JfUJ 
'.'.!H2.3 
37U.5 
lU·l.O 
-100. I 
SG0.5 

3.330 5 

438.2 
354.S 

39.I 
13.0 

6.1 
40.6 
10.7 
JO.B 

S .2 
7.fi 
2.4 
0.7 

l ) D"· l•1t.1 .• I ,·11fcu \'un lie ilwot..·r t>t~ r "ocJtm.m.irncp (1 t/m 12.) :tijn bcrckl·nd nnnr luu lo gt:wicht , tle ov~ri"u Jnvoerc.: ij{crs (p er art ikcl of 
.ut1L.1·l1·11.i1~· v> not..u n~n .. -ccwlc.-ht, m .u.v. ..k"flha>H1chc drBnkcn. wclke z.iju uitvec.J rukt io litcn. 

: ) A ih:t..•n Je wti.knu.a..amslc lo1.udeu vMn h1.:rkom•t ziin vcrmclJ. wanuloor clc totuu.lcijfc r1 pt1r MrUk.cl of art ikcJ.,n1 roc1> nict Lchucvc11 
""1t:••'C'U h : ~h"lmucn md hd h.1tA.akiih:r d1:1 ~ermc:kh~ lanJen va1> hc.:rko m 1t . 
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Lampiran VIII 
NEGARA PENERIMA 

TOT A.I.I=: l::Xl'OllT X I l.UUO,-. 

1U50 I IUSI IU.52 lU.53 lll.~ ·I lll5S 

lt t~n1lki11~ ~ 11r11.1lukl'-'ll 2 . 112 .~ :uw:1 2. JSU 3.llli-1 • .31i7 4.111111 
)hl\V\ ' :\Ol nlulh, •) 0.0011 ll}lli:? H.lllll 11.!IU!I 2Ci . .J.l·I 25.7 .~0 
1111111 II - -· JIH l:l S:l 
Serna• 10 1.702 SIH 307 :l:?fl 43:? 

11.1147 1-1 .:?57 I 1,.JU-I 13.0111 31.150 30.llOll 

•) In h11mc.·u· 258.705 !?s-1.1011 2Ci4.03U 2G6.0!l2 500.471 4HS.Cl:?ol 

lllTVOlm NAAll LAN I> \'AN UESTEl'rll\llN(; 

Brull> 11~wichl X J UUO ki; w~ardc x I 1000,-

Tutah: uh,·u•·r 
Hiott· .... arJoli•~ 

Toru l1: u i tv. t.•11d . 1u\t1I ~ 
utfo , . 

Nccl<·rl;1ncl . 
~;n1&.-l1uul • •. 
W4:~t UuihlmHI 
t 'rankriik • 
Vrr. Sl.1t,•n 
Zulcl Alrik.1 
Sln11•110ru . 
llon11kon11 . 
)Rpilll • 
Aualu•li\i . . 
Ovcri.io lnnJcn 
c .. .,,. . . . 

N1·<l<-rl11ml .. 
West l>uitsloml 
Sinau1W'l1·• 

Co1••I .•• 
NcJ••rli111cl • 
En11cl11ncl 
Si111111purw . . 
OvcrJa., l1111dw1 

l>e•nar . . • . 
Ned<'rlnnd . 
Frnnkrljk . • 
Overl11u lun<len 

hhrlpen I) 
Ncclw1·l1111J • 
Sln1'-'t>ortt , 
lln1111ko1111 . 
J;t1>Ml , . , 
OvC"ri"c loindcn 

Nuul11uuk .. 1 (11.,klupl) 
!\Jc.·drrl1uu.J • . • 
Well DulhlnnJ 
Fronkrijk 
Au1&raliC: . . 
Ovcriv.: Jnm.lcn 

Nuulmu•k••l (unc~klupl) 
Nc1lrrl1lnc.I . . • , 
S111a1n1>0n• 

l'oeli• . . . 
Nc1.lt·1·l.., ud . 
Sin.:.apurc 
AuslroW.i .. 
Ovt.•ri'o landl~n 

Kru~vil1ll<0 11huill~11 ") 
Nc1.ll·1huuJ • , 
FriualUiJk 
Sh1-'''t>u1c 

110 .. 1 • • 
Ne<lcrlan1I . 
ZulJ Alrika 
Auaitr.aU~ 

S<'fMl) . • • 
N .. ·dcrlnud • 
Euuclond . 
y ,.,, St.th:n , 

la p 1111 . • 

'h ilippi1ocn 
Au~lrnhC 

Ov~rlatc pr..-duc;h:n 
S io.:;u l>Oll' • . 
Ov1.: riwo l;tnJuu 

1'154 I 1115.\ 1 1·· h .j. '50 11154 IU55 
' 

SOIUOS.4 4112..217 .5 1111.-411:).0 :11.1411.0 311.UOll.O 
500.471.1 o\115.0:?:l.ll 175.705.5 20.o1o1:u :?5.7.10,ol 

ll.33o6.3 i;, su;1.1 :I, HH. I 4.7115.8 -5.15.LII _ 
-1,11311.0 4.013 .. , 2.104 .0 .1.103.3 3.331.1.:? - ·- ClUI - -

OllCl.3 7-111.3 111>7.S :111.l 3311.U. - - 11.0 - ·-- 11111.4 10:1.3 - 159.0 - 4-1 ·1.ll 320.H - 41.3 
:?17.2 IOU.2 113.1 1104.2 952.5 - - 12.5 - -

2.763.2 o6S.U 21).7 274.0 07 .3 
as .~ . 11 31-1.S 30.7 113.6 109.3 
403.0 40.3 I . - 511.8 115 • .a 

ol.30!1.7 3.1175.3 12.417.3 1.12u.1 1.752.G 
a .uu2 .1 3.1311. l 1.431.0 l.K02.6 1.425.S 

000.3 737.2 0115.'I 321.1 327 . 1 
11.3 -- - 5.5 -

001.7 0711.-1 :110.2 7:17.11 11011. l 
{l01 .7 8S2.2 2.110 .11 7:17.11 937.0 - - 30.H - -- - 11.5 - -- 111.2 - - 30.2 

12..8 203.U 113.0 15.l 120.I 
8:2.6 l\111.0 110.6 U.l 123.8 - - o ... - -- 5 .3 - - Sl.4 

l:JSl.3 2.27.0 133.11 407.2 .j$7,8 
17. l 111.U !?3.0 144.7 154.7 
116.11 1117.11 6K.O 181 . l 214 .2 - - 12.S - -311 .0 4S .ll 21>.7 79.2 07 .3 

0 .3 J!! .3 - Sl.2 21.0 
llU.O 23!1.5 174.0 87.11 275.2 
119.0 2:?11 .7 133.0 87.11 203.:? - - 11.11 - -- - 3.1 - -- - 25.11 - -- 10.11 - · - 12.u 

102.5 - - TG.O -61.11 - - SO.II -40.7 11>.2 -
-411.D CIT .1 ,.. I 1:2U.3 337 .U 
21>.2 :;o.u IH.3 73.11 2\M.O - - II .I> - -- - 2.11 - -20.7 11. l 51'.S ·13.!l 

11.0Ull mlr 5.110:1 mlr U~J::::~· 7-111.0 7:.1!1.ll 
1 .300 mtr :l37 mlr 137.:l 30.S - :l·lll111 tr 174 ml• - 311.0 
0.70tl mlr S.3111 mlr 2 .3-111 11111 Ull.3 OOS.l 

IU2 .2 S73.U :J3U,U 12.7 52.2 
154.0 1211. l 10. l 

I 
10.0 10.U - .. 4 .. . 1> 320.11 - 0 .3 

37.3 - - 2.7 -
:I.SU. I usa ... 257. l 325.a 4:Jl .S 

211.11 141 .1 117 .0 2 ·1.0 89.8 - 17.0 :lol . l - IU . I - 1110.4 103.3 - ISIJ.O 2.724 .2 - - 194 .8 -451.8 - - 55.U -318.3 311.U l . 1 5U.IJ 100.0 
31.0 17.8 11 .7 20.5 10.5 
17.2 IS . .a 0.7 .21.0 II.Cl 
13.11 2.-a -· 4.0 l.11 

') w.u. lruc:aschcl1>ll11 IU54: :203.7 tun wuanlu / 340.1100 
JOSS: 107.3 ,. 3113.700 

.h• h.j. 1056: 12:2.11 ,, 37\J.:lOO 

'..! ) In dt> tuluhm 01'¥CUUIU~U in lunncn acwi(.'ht. 

Sumber Vademecum, l 955 hal. 128 

I t.• h .j. '56 

\2..K32..4 
UAU3.ll 

., """" 
1.1102. 1 

11:1.n 
4Ul.2 

37.11 
02.0 
37.0 

630.'I 
35.S 
50.5 
88.5 -

1.150.11 
11110.s 
.. 07.:1 -
4113.I 
4:?0.0 

511.6 
13.0 -
41.11 
37.8 

3.2 -
410.3 

110.4 
134.U 

35.S 
S0.5 -

3115.0 
305.11 

23.ll 
0 .0 

SU.II ----
:?U0.7 
17:?.S 
us.u 
21:1.0 
-

:J:J I.II 
ID.II 
2H.7 

280.2 
37.4 

0.4 
37.0 -

J(l!J . .. 
72.7 
3 .1,0 
112.0 --

0.1 
11.4 
0.4 -



Lampiran IX 

DAERAH ASAL PRODUKSI DI NEDERLANDS NIEUW GUINEA 

UITVOEn NAAll STJIF.lf.K VAN HERKO~IST 

Hollandla •• •• 
Copn 
Copial •• •• 
Xrukodlllonhulcl ... 
Scrap • • ••• 
Ovvrlt• product ... 

Sanulseloe • 
Copra • 
c..p.1 • 
.Schelpen 

C..Mntibaal 
Copra 
Cop.I • 
Damar , , . • 
Seh•1- , • , 
Krolc0dlllenh11lclen 
Surup , , • , 
Ovort1e produoten 

R, ::::·~~:.~~op • 
Capia 
Copt1I 
D•nut.r , , . . •. 
Scholl*' ••• 
Krokodllle11huklen 
Hout. ••• · • 
Overlie produeton 

Fok-PokM. 
Copra 
CoPlll • 
Damu • 
'Schelpen , 
Nootmuak. (pklopt) • 
Noohnuak, (on1eld.) . 
Foelle • • • • 
Krokodllhmbulden 
Hout. •••• 
Overip produet ... 

Z•ld N'°"w.Culan 

~:::: 
Dan\ar •• , . 
ltrokodlllenbulden 
Hout •• , ·, , 
Overi10 prod-

Bnato pwlohl X IOflO ks "Waarde X I 1000.-' 

1154 1155 Jth.j. ·se 1 1154 1155 hh.j. '50 

3.3U.1 371.3 .fO • .f 3M.I 311.1 31.11 
15.4 1.8 1.1 8.7 0.7 0.11 
l.O - - 3.7 - -lmtr 971nlr 8mtr 0.2 10.7 1.1 

3.32.f.l 373.2 38.4 :J()!l.4 308.8 34.9 
10.5 1.4 - ll.O 1.11 -

443.1 475.7 !&U.3 183.7 188.8 174.0 
378.8 407.3 181.!& 171.0 177.11 77.4 

84 .<I 86.S 53.1 H.7 105.ll 117.2 - l .U - - s.s -
937.G 1.010.1 51.f.3 810.11 on.1 11118.4 
358.0 319.5 181.S 178.ll 147.8 87.1 
309.0 373.8 UD.11 377.7 528.S HT.I 

15.2 52.5 8.4 7.4 37.0 4.0 
M .ll 4U.5 :io.5 105.!& 104.0 IO.S - 118 "'" 271 nil< - Sl.O 43.2 

100.0 28!1.2 118.i 18.ll lH.V 13'.5 
I.I 0.3 - 1.8 0.1 -

1101.111.3 487.llOl.4 171.110.I 11.105.o 17.440.3 10.:JS."3 
500.471.l 485.823.8 S.Tl!S • .'J 18.443.8 ll5.7.'J0.4 11.493.8 

1.509.5 1.510.1 1189.3 711.1 883.3 41.1 .8 
139.8 ' lft3.3 51.3 178.0 144.5 85.1 

31.4 ·1!3.1 uu 11.4 73.5 7.5 
174.l ICl9.3 13.4 190.2 330.0 14'7.R 

3.5811 intr 2.514 mtr 400mt1 368 . .'J 3111.0 45.1 
1811.4 370.S 10.1 12.3 33.6 0.4 

11.0 3 .. , - ' 11.6 2.7 -
GGl.11 813.I 873.1 807.8 807.7 1,054.0 
310.l 280.0 194.2 150.0 125.1 92.1 

68.5 88.2 48.3 97.7 88.9 64.2 
18.0 19.4 811..1 8.3 8 .8 211.5 

3.2 e.v 118.3 5.8 18.0 108.0 
89.e 230.5 174.8 87.8 175.2 395.8 

102.5 - 76.0 - -49.11 87.1 31.0 129.3 337.9 198.7 
481 1ntr 196 mlr :WO mt• 49.7 2.5.1 31.8 - 201.S 320.8 - 18.11 37.0 

11.7 0 .4 - 5.l 0.3 -1.111.7 1.407.l OU.I l.171.l 008.4 8118.4 
1.7311.0 1.350.1 889.5 IMO.I 8111.0 414.8 - o.e 11.3 ·- 1.0 111.11 - 1.9 7.1 

3;11311 mtr ..... ..... 
1-'Ml!mlrll 

330.2 311.8 ll0.11 
2.8 

' O.T I 0.4 - -1).8 11.1 0.3 5 .5 0.4 

N-1 Xrokodlllenhulclll'I r.IJa In de lot•len oppnomon In lnnnen 
sewloht. 

Sumber : Vademecum, 1955 : hal. 128 dan 129 



Lampiran X 

DAFT AR KEPALA PEMERINT AH SETEMPAT 
DARI TAHUN 19.08 SAMPAI TAHUN 1964 

1. P. Windhouwer 
2. J.A. W.asterval 
3. P.J. van de( Wal 
4. A.F. Avis 
5. A.O. Frohwein 
6 . J.M. Zwart 
..., N. Halie 
8. W. Philipsen 
o R.H. Piters 

10. A .F . Avis 
11. J.G.H. Kramps 
12. Mr. W.J. Gerretsen 
13. J . Hoogland 
14. J. van Exel 
15. Masa pendudukan Jepang 
16. J . Boots 
17 . W.J.H. Kouwenhoven 
18. J . Bobeldijk 
19. J.C. Verkerke 
20. R. den Haan 
21. A. Lamers 
22 . Mr. A. van Andel 
23 . Ch. K. Jonasse 
24. Mr. Th. C. van den Broek 
25. J . W. Solcer 
26. R . Stephan 
27 . F. H. Peters 
28 . F . H. Juffuaij Sept. Oktober 
29. A. S. On'im Okt. Nov. 
30. N. Sjaifudin Nov. 1962 - Okt. 
31 . F . Kaisiepo 

Sumber: Mampioper, A, 1972 : 44-45. 

1908 - 1912 
1912 - 1920 
1920 - 1921 
1921 - 1923 
1923 - 1924 
1925 
1925 - 1930 
1930 - 1932 
1932 - 1933 
1933 
1933 - 1936 
1936 - 1938 
1938 - 1940 
1940 - 1941 

1944 - 1945 
1945 - 1947 
1947 - 1948 
1948 - 1949 
1949 - 1950 
1950 - 1952 
1952 - 1954 
1954 - 1957 
1957 - 1958 
1958 - 1959 
1959 - 1960 
1960 - 1962 
1962 
1962 
1963 
1963 - 1964 




